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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan nilai kejujuran denga
menggunakan media buku cerita untuk siswa Tempat Pembel&&@uor’an
(TPA) Al-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (P TKgda model
Kemmis dan Mc. Taggart. Subyek penelitian adalah siswa APKRahfi, Desa
Kalijeruk, Kabupaten Cilacap sebanyak 20 siswa yang tefdirisiswa laki-laki
sebanyak 8 siswa dan siswa perempuan sebanyak 12 siswa. Metode pegumpul
data menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. Tekndisadaila
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan media bukau ceri
meliputi tiga kegiatan vyaitu kegiatan awal, kegiatan inti, damiskan akhir
Kegiatan awal yaitu memperkenalkkan media buku cergaiakan inti yaitu
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media buku cerita tentan@kepaum
kegiatan akhir yaitu kegiatan dimana guru mengevaluasi jalgrerydoelajaran
menggunakan media buku cerita tentang kejujuran. Hal tergéinnjukkan dari
terjadinya peningkatan rata-rata pada keadaan awal siswaasd®:82, pada
siklus | sebesar 76,35, dan pada siklus Il sebesar 86,67. Haslitipandapat
disimpulkan bahwa dalam meningkatkan nilai kejujuran siswA ARKahfi
Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap dapat dilakukan dengan meriggumaedia
buku cerita tentang kejujuran.

Kata kunci:Nilai Kegjujuran, Media Buku Cerita, Sswa TPA Al-Kahfi



INCREASING THE VALUE OF HONESTY WITH USING MEDIA BOOK
STORIESFOR STUDENT TPA AL-KAHFI KALIJERUK VILLAGE
DISTRICT CILACAP

By:

Fandika Inggarnidha
NIM 10105244005

ABSTRACT

This study aims to increase the value of honesty by using the storybook
media for students Al-Kahfi Learning Ste (TPA) Desa Kalijeruk Cilacap District.

Thisresearch isa Classroom Action Research (PTK) with Kemmis and Mc
model. Taggart. The subjects of the study were Al-Kahfi TPA, Kalijeruk Village,
Cilacap Regency as many as 20 students consisting of male students as many as 8
students and 12 students. Methods of data collection using observation,
interviews, and questionnaires. Data analyss technique in this research using
quantitative descriptive analyss.

Implementation of learning activities using the story book media includes
three activities, namely the initial activities, core activities, and end activities. The
initial activity is introducing the story book media, the core activity is the
implementation of learning using the story book media about honesy, and the
final activity is the activity where the teacher evaluates the course of learning
using the story book media about honesty. This is indicated from the average
increase in the initial state of students at 68.02, the first cycle of 76.35, and in the
second cycle of 86.67. The result of this research can be concluded that in
increasing the honesty value of TPA Al-Kahfi Sudents of Kalijeruk Village,
Cilacap Regency can be done by using book story media about honesty.

Kata kunci:honesty value, story book media, TPA Al-Kahfi students
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MOTTO

"Kejujuran yang menyakitkan itu lebih baik dari pada kebohongag ya
membawa manfaat".

(Penulis)

"Jujurlah kalian selalu, karena sesungguhnya kejujuran itu mengantarkadau
kebaikan; dan kebaikan itu sesungguhnya mengantarkanmu menuju surga. Sedang
dusta hanya akan mengantarkanmu pada keburukan dan dosa; dan sesungguhnya

dosa itu mengantarkanmu menuju neraka".

(HR. Bukhori & Muslim)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting daregtsauntuk
menjamin kelangsungan dan perkembangan suatu bangsa. Dallaim, ha
pendidikan harus dapat menyiapkan warga negara untuk menghaasgi m
depannya. Dengan demikkian tidak salah apabila orang berpe rokipaa
cerah tidaknya masa depan suatu bangsa ditentukan oleh ikemayd saat
ini. Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai medig yangat ampuh
dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusaaimen]
lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan secara temmBerus dibangun
dan dikembangkan agar dari proses pelaksanaan menghagékemasi
yang diharapkan.

Perbalkkan sumber daya manusia yang cerdas, terampdirindan
berakhlak mulia terus diupayakan melalui proses pendidikan ciésikn Oleh
karena itu, dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan
diharapkan, proses pendidikan juga senantiasa dievadizasidiperbaii.
Salah satu upaya perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnyargaga
mengenai pentingnya pendidikan karaktdalam bidang pendidikan di
Indonesia. Gagasan ini muncul karena proses pendidikag selama ini
dilakukan dinilai belum sepenuhnya berhasil dalam membangamusia
Indonesia yang berkarakter. Bahkan, ada juga yang menyebut bahwa

pendidikan Indonesia telah gagal dalam membentuk karakber gaherasi



penerusnya. Penilaian ini didasarkan pada banyaknya para lulusar sekola
dan sarjana yang cerdas secara intelektual, namun tidak bermegtalt dan
berperilaku tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidRadigrja, 2006: 368-

369).

Perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan mulia pendidikanlnygsa
tindak korupsi yang ternyata dilakukan oleh pejabat yang notadmaiah
orang-orang berpendidikan. Belum lagi tindak kekerasan yang akhirdiak
marak terjadi di negeri ini. Tidak sedikit dari para kamitelektual yang
begitu tega melakukan penyerangan, anarkis, bahkan memburadaalie
yang memprihatinkan sebagaimana tersebut ditambah lagi dengkkupe
sebagian remaja Indonesia yang sama sekali tidak mencermsezagai
remaja yang terdidik. Misalnya, tawuran antar pelajajersg narkoba baik
sebagai pengedar maupun pemakai, dan melakukan tindak asusila.

Beberapa kasus di atas menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia
belum mampu membangun karakter bangsa. Praktik pendidikan ygaly der
kelas-kelas tidak lebih dari sekedar latihan-latihan sepewingenal,
membandingkan, melatih, dan menghafal. Praktik pendidikan sémdeibih
cenderung menekankan pada kemampuan kognitif yang sangathasede
pada tingkat paling rendah. Oleh karena itu, upaya perbaikas bapera
dilakukan. Salah satu upaya adalah melalui pendidikan karddpaya ini
selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anakabgnga
diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam mensuksesl@aesia di

masa mendatang.



Pendidikan karakter sesungguhnya sudah tercermin dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
berbunyi:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan da

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartaipat da

rangka mencerdaskan kehidupan  bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manasig Yy
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, larakhl
mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan ndenjwarga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Driyarkara dalam Dwi Siswoyo (2007: 28) menyatakan bahwa
pendidikan adalah fenomena yang fundamental atau aaandke hidupan
manusia. Pembentukan sikap berbangsa melalui pendidikan rasdziah
melalui pendidikan karakter yang diterapkan di suatu lingkumpgandidikan
(Sudiarja, 2006: 368-369). Gagalnya pendidikan dalam pembentukan karakter
terlihat dengan berbagai macam problematika yang terjawggeri ini, salah
satunya adalah tingginya praktik korupsi, maraknya budaya dawvatan
berbagai bentuk permasalahan lainnya yang sudah diuraikan sebelumnya.

Pembangunan karakter dan pendidikan karakter menjadi suatkeah
karena pendidikan tidak hanya menjadikan peserta didik diecgadas, tetapi
juga harus mempunyai budi pekerti dan sopan santun sehingga kebesada
dapat bermanfaat. Menurut Kemddg{2010), saat ini pembangunan karakter
anak bangsa memang sedang menjadi fokus di bidang pendidikan klaudusny
Indonesia. Keseriusan pemerintah dalam pembangunan karaktercgumin

dalam rancangan kurikulum yang memuat beberapa nilai karakter. kgaie

belas nilai karakter yang dikembangkan, yaitu: relegius, jujoleransi,



disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa inginut semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahatzat
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, pedidi,sos
tanggung jawab.

Pada penelitian ini penulis meneliti berkaitan dengan pendidikan &arakt
salah satunya adalah nilai kejujuran. Kejujuran dipilih giemeliti karena
kejujuran merupakan nilai dasar atau hakiki yang harugliklirmeseorang.
Kejujuran merupakan tingah laku yang dimiliki oleh seoraindividu
dalam mengakui, berkata atau memberikan suatu informasi gasgai
kenyataan dan kebenaran. Kejujuran dapat dipraktikkan dalam ketidupa
sehari-hari, baik di lingkungan pribadi sendiri, lingkungan kg@amaupun
lingkungan sosial. Sikap jujur harus dimiliki oleh anak lsegani supaya
karakter yang baik dapat dibentuk sehingga permasalahan-perraasydanlg
muncul dapat dicegah sedini mungkin melalui pendidikan karalkdeg y
tercermin pada kejujuran.

Penelitian ini dilakukan di Taman Pendidikan@ie’an (TPA) Al-Kahfi
Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap. TPA Al-Kahfi Desa [calik Kabupaten
Cilacap dipilih sebagai lokasi penelitian karena TPA inrrupakan TPA
unggulan yang berbasis iman dan tagwa. Berdasarkan hasil obsangsl
02 Juli 2016 diketahui bahwa TPA Al-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten
Cilacap sudah menerapkan delapan belas nilai karakter yamutinadlegius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, dernatks, rasa ingin

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestetiabat



atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungahylip
sosial, dan tanggung jawab.

Hasil observasi dengan guru di TPA AL-Kahfi diketahui bahwahsala
satu nilai yang paling sulit diterapkan adalah kejujurand&sarkan informasi
dari guru, salah satu contoh nilai kejujuran yang masih ditdrapkan pada
siswa di TPA AL-Kahfi adalah mayoritas siswa masih belbm@rani
menyatakan kebenaran dalam dirinya dan lebih dominan mengélgataan
teman. Sebagai contohnya dalam talet training yang menjadi program
unggulan di TPA AL-Kahfi. Pada programnoilet training siswa di TPA AL-
Kahfi diharuskan sudah mampu melakukan BAB dan BAK sendiki tda
rumah dan di TPA AL-Kahfi.

Pihak TPA AL-Kahfi bekerjasama dengan orangtua siswa ndala
mengontrol pelaksanaan program tersebut. Orangtua siswéalibbuku dari
pihak sekolah untuk di isi berkaitan dengan kegiatan siswa selamenah.
Buku tersebut diberikan kepada orangtua bertujuan untuk meabkegiatan
siswa di rumah. Berdasarkan informasi dari guru, mayoritakthaa yang di
kumpulkan orangtua pada setiap minggunya menyatakan bahwa siswa dirumah
masih banyak yang belum mampu melakukailet training dengan baik dan
beberapa masih mengompol. Buku hasil kegiatan siswa yang diisliadle h
orangtua siswa senantiasa dijadikan evaluasi supaya pregkaiah tersebut
dapat berhasil guna menjadikan siswa sebagai sosok yang memidiki

kejujuran, mandiri, bekerjasama, toleransi, disiplin, dan tangguvabj



Bentuk penerapan nilai kejujuran di kelas salah satunya degwgau
bertanya kepada siswa di sela-sela proses pembelajararaslibeglangsung.
Pertanyaan tersebut berbunyi “Siapa dikelas ini yang suka membantu Ibu kalau
di rumah?” Meskipun guru sudah tahu siapa saja siswa yang suka membantu
Ibu di rumah akan tetapi pertanyaan guru dilakukan untuk ayenkgn nilai
kejujuran pada siswa sedari dini. Setelah guru selesangartepada siswa,
faktanya beberapa siswa terlihat mengangkat tangan sambklatdoer
“saya...bu”, tidak lama setelah itu siswa lainnya tiba-tibba mengikuti siswa
yang sudah menjawab sebelumnya. Lalu guru mengubah bentuk pertanyaanya
menjadi “Siapa dikelas ini yang sudah menjalankan puasa Ramadhan anak-
anak”. Beberapa siswa terlihat mengacungkan jari telunjuk dan tak lama
kemudian seluruh siswa lainnya ikut mengacungkan jari tedumengikuti
temannya tadi. Padahal guru mengetahui jka beberapa sism@ iyat
mengacungkan jari telunjuk tersebut tidak atau belum mangmgiRuti puasa
Ramadhan.

Kondisi di atas selalu terjadi dan berulang-ulang. Guru di TPA AL-Kahfi
juga belum menemukan cara yang ampuh untuk mengajarkan sis@aagte
kejujuran. Guru selama ini hanya menjelaskan seperti méabeinstruksi
untuk tidak berbohong dan tidak takut mengakui sesuatu. Akapi tguru
tidak memberikan contoh konkrit yang dapat dimengerti slsWa, sehingga
siswa masih saja belum mengikuti anjuran guru. Sebagaitcdetika guru
bertanya “siapa yang tadi pagi mandi sendiri?”, dan tidak ada siswa yang

menjawab pertanyaan guru, semua siswa hanya diam dan mempe rigatikan



Selain itu, minimnya sumber bacaan tentang kejujuran dan bkelitpgiga
menjadi salah satu kendala tersendiri bagi guru dalam mekeyagiswa.

Pendidikan merupakan salah satu modal yang harus dimiliki se&ap
individu untuk meraih kesuksesan dalam hidupnya. TPA merupakaraga
pendidikan formal, dan memiliki tanggung jawab utama dalam kimem
kemampuan akademik maupun non akademik siswa. Pentingnya ikandid
karakter dalam proses belajar mengajar perlu lebih ditingkalkgi supaya
dapat menjadi bekal yang berguna bagi kehidupannya. Oleh kawgna it
pentingnya pendidikan karakter nilai kejujuran di TPA AL-Kakfapat
dilakukan dengan menggunakan buku cerita tentang kejujuran.

Pada penelitian ini siswa di TPA AlKahfi berada pada regata usia
dini. Pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki siswa peitiorang
sehingga akan berkembang secara optimal. Salah satu potensi sigweenja
didorong sehingga akan berkembang secara optimal adalah penananan nil
kejujuran. Integrasi nilai kejujuran dalam pembelajaranTBA AL-Kahfi
termasuk dalam ranah afektif. Ranah afektif adalah ramaty berkaitan
dengan sikap dan nilai. Pada ranah afektif hasil belajangis TP A Al-Kahfi
akan tampak dalam berbagai tingkah laku seperti mematuhi getiapuran
yang ada di sekolah, memiliki disiplin belajar yang tinggienerapkan
perintah guru baik di rumah maupun di sekolah, memiliki rasa hdem@dap
guru, orangtua, dan teman sebaya, berani menyampaikan sesuai dengan
keaadaan yang terjadi, dan berkata benar. Penanaman pujarde di TPA

Al-Kahfi di duga dapat meningkat apabila didukung dengan media



pembelajaran yang sesuai salah satunya adalah dengan mengguoneska
buku bercerita.

Media buku cerita adalah suatu bentuk cerita yang menggunakan
gambar-gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga
membentuk jalinan cerita. Biasanya dilengkapi cerita bergambar daaldase
atas kertas dengan dilengkapi teks. Media buku ceritapalesin media yang
unik, menggabungkan teks dan gambar dalam bentuk yang kreatif, yaedia
sanggup menarik perhatian semua orang dari segala usia, kasgemékim
kelebihan, yaitu mudah dipahami (Maulid Alam Islami, 2010: 22). iMiedku
cerita bertujuan untuk melatih anak berkomunikasi dengan baik, mendemgarka
apa yang disampaikan dengan seksama, mengerti pesan darimelatui
lisan maupun bergambar, dan mampu menambah wawasan datapeage
secara luas.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka alasan utama pemiliharebit&u c
kejuiuran karena buku cerita tentang kejujuran tersebuupakan buku
dongeng yang terdapat teks dan gambar yang mudah dibaca dhandipa
siswa. Selain siswa dapat belajar siswa juga diberikestralsi tentang sebab
dan akibat ketika siswa tidak jujur tentang sesuatu. Pembe lay@mggunakan
buku cerita kejujuran juga dapat dilakukan dalam bentuk peamadengan
memperagakan adegan yang ditampilkan dalam buku, sehingga dagpat
lebih memahami tentang makna kejujuran.

Penggunaan media buku cerita kejujuran merupakan salatbeatuk

kemajuan pada teknologi pendidikan di Indonesia. Pesgiagke mbangan



teknologi, dipercaya mampu memecahkan masalah meskipun seringkali lu
akar masalahnya. Tidak terkecuali bidang pendidikan, banyak yacayaer
teknologi adalah jawaban dari masalah pendidikan. Salahnsatalah yang
menjadi tantangan pendidikan nasional sekarang adalaloafaers mutu
pembelajaran. Persoalan ini tidak mudah, karena meliputi semsar atau
komponen terkait pada semua lapis kegiatan pembelajaran yapgtimabtu
proses, mutu komponen; guru dan bahan ajar, kesempatan akses, &esesuai
dan efisiensi pembelajaran. Teknologi pendidikan tidak hamganbantu
memecahkan masalah belajar dalam konteks sekolah, namun ldaiaks
kehidupan masyarakat, dengan mengembangkan dan atau menggunakan
beraneka sumber (Deni Darmawan, 2012).3-4
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untukakukan
penelitian dengan judul “Meningkatkan Kejujuran Dengan Menggunakan
Media Buku Cerita Untuk Siswa TPA AlKahfi Desa Kalijlk Kabupaten
Cilacap™.
. Identifikasi M asalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diideritifikesalah-

masalah sebagai berikut:
1. Gagalnya pendidikan dalam pembentukan karakter terlihatbesbagai

macam problematika yang terjadi di negeri ini, diantaranybdangginya

praktik korupsi, maraknya budaya tawuran, terjerat narkoba debkgai

pengedar maupun pemakai, dan melakukan tindak asusila.



2. Nilai kejujuran merupakan nilai yang paling sulit diterapk@swa TPA Al-

Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap.
3. Mayoritas siswa masih belum berani menyatakan kebenaram dakmya

dan lebih dominan mengikuti perkataan teman.
4. Minimnya sumber bacaan tentang kejujuran menjadi salah satu kendala bagi

guru dalam mengajarkan siswa.
. Batasan M asalah

Banyaknya permasalahan dalam pembentukan karakter pada nilai

kejujuran, diantaranya adalah siswa masih belum bisaatiediyinya sendiri
dan lebih cenderung mengikuti perkataan teman siswa, minimnyaesum
bacaan tentang kejujuran, guru lebih banyak menjelaskan daia pa
memberikan contoh. Oleh karena itu, peneliti membatasi latagsada
identifikasi masalah nomor 4 yaitu tentang penggunaan mediackuka nilai
kejujuran dalam meningkatkan kejujuran siswa di TPA Al-Kahfisde
Kalijeruk Kabupaten Cilacap.

.Rumusan M asalah

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu bagaimana meningkatkan nilai kejujuran dengaggoeakan
media buku cerita untuk siswa TPA Al-Kahfi Desa Kalik Kabupaten
Cilacap?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bentujatuk

meningkatkan nilai kejujuran dengan menggunakan media buku cetila

siswa TPA Al-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap.
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F. M anfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, sebagai berikut
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam

pengembangan keilmuan di bidang teknologi pendidikan khususnya

penggunaan buku cerita kejujuran sebagai upaya pembentukanekarakt

pada nilai kejujuran.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kejujuramasdi
TPA Al-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap untuk berperilaku
jujur.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam meningkatkan kegiat
pembelajaran nilai kejujuran sehingga kegiatan belajar lebilanikedan
inovatif, serta siswa dapat diberikan contoh nyata dan dhfaapkan
secara langsung dalam kehidupan sehari- hari.

c. Bagi Orangtua
Hasil penelitian diharapkan dapat membantu orangtua dalam menerapkan
nilai kejujuran di rumah, sehingga tercipta keselarasan pkadidang
berasal dari rumah, sekolah, dan siswa dapat lebih mudahapkas

nilai kejujuran pada kehidupan sehari-hari.
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d. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan atau refergasmtang

pentingnya nilai kejujuran diajarkan kepada siswa sejak dini.

G. Definisi Operasional
1. Kejujuran
Kejujuran atau jujur adalah tidak berbohong, berkata atau memberikan
informasi sesuai kenyataan. Kejujuran adalah investasi ysamnggat
berharga, karena dengan kejujuran akan memberikan manfaatayageg s
banyak dalam kehidupan di masa yang akan datang. Sedangkanujsikap
adalah sebuah sikap yang selalu berupaya menyesuaikamextaocokan
antara informasi dengan fenomena atau realitas. Pada penmitintegrasi
nilai kejujuran dalam pembelajaran di TPA AL-Kahfi termasuk datanah
afektif. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan denigap dan nilai.
Pada ranah afektif hasil belajar siswa di TPA Al-Katkan tampak dalam
berbagai tingkah laku seperti mematuhi setiap peraturan sdagdi
sekolah, memiliki disiplin belajar yang tinggi, menerapkarngen guru
baik di rumah maupun di sekolah, memiliki rasa hormatatistp guru,
orangtua, dan teman sebaya, berani menyampaikan sesuai dengaarkeaada
yang terjadi, dan berkata benar.
2. Media Buku Cerita Tentang Kejujuran
Media buku cerita adalah suatu bentuk cerita menggunakabagam

gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehirgghentuk

jalinan cerita. Media buku cerita salah satu mediabedajaran dimana
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penyampaiannya melalui tutur kata secara lisan dan bergambgamnde
menceritakan kisah atau suatu peristiwa dan informasi tanggenggalkan
tujuan dari pembelajaran tersebut. Pada penelitian ini fumgsdia buku
cerita adalah sebagai informasi pendidikan khususnya padadjzand
moral tentang penanaman nilai-nilai kejujuran pada siswa APKahfi

Desa Kalijeruk, Kabupaten Cilacap. Berkaitan dengan meningkatkan
kejujuran untuk siswa TPA Al-Kahfi Desa Kalijeruk, Kabupatgilacap
manfaat media buku cerita tentang kejujuran diharapkamasTPA Al-
Kahfi Desa Kalijeruk, Kabupaten Cilacap dapat mengekspre sikanya

dari cerita dan gambar yang disampikan guru sehingga mampuapkan

sikap kejujuran dalam kehidupan sehari- hari.
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BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kejujuran

1. Pengertian Kejujuran

Bentuk kejujuran utama yang akan menjadi penilaian sesgarauk
melihat keseluruhan perbuatannya adalah jujur dalam perkataan
perbuatan, sehingga orang lainpun merasa tenang ketika dirsgkita
Sebaliknya orang yang berdusta akan secara otomatis dianhtidak
disukai. Jujur dalam perkataan ibarat teko yang berisi. Jikéeksi itu
berisikan air susu maka yang keluar putih, dan jika teko itu berisrkaka
yang keluar juga pasti hitam. Begitu juga dengan manusia. Dengan
perkataan, seseorang akan bisa menilai hati orang lain. dejam
perbuatan akan sempurna jika dilengkapi dengan jujur ketikatdmksi
atau bergaul dengan orang lain. Pusat Bahasa Depdikna®: (209)
menjelaskan bahwa:

“Kejujuran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBlJahda

perbuatan yang lurus hati, tidak berbohong, tidak curang, tulus, dan

ikhlas. Kejujuran diartikan sebagai sifat atau keadaaum, jkiptulusan

hati atau kelurusan hati. Dalam arti lain kejujuran ddamaai

kebaikan sebagai sifat positif yang akan diterima semuagota

manapun dan kapan pun berada. Jadi kejujuran adalah kebaikan yang
bersifat universél

Kejujuran adalah mengakui, berkata atau memberikan suatmasgo
yang sesuai kenyataan dan kebenaran, kejujuran tidaklab sepeat arti

harfiahnya, dalam arti memiliki batasan-batasan dan lebirsiféie

kondisional dalam aplikasinya sepanjang tidak keluar dari tujuan damamak
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dasar. Individu yang jujur adalah individu yang mampu menghaama
yang dimiliki. Hati yang jujur menghasilkan tindakan-tindakamg jujur.

Jika kejujuran sudah ada dan melekat pada diri individu maka akan
mendatangkan banyak hal yang positif, individu tidak akan lexfiktuk
melakukan hal yang curang (Albert Hendra Wijaya, 2009: 2).

Sikap jujur adalah suatu sikkap yang selalu berupaya merkasuai
atau mencocokan antara Informasi dengan fenomena atatagediikap
merupakan konsep yang paling penting dalam psikologi sosial dan yang
paling banyak didefinisikan (Sherif dan Sheriff, 2011: 39). Kejujuran adalah
mengakui, berkata atau memberikan sebuah informasi yangaisesu
kenyataan dan kebenaran, kejujuran tidaklah selalu tepabaaftahnya,
dalam arti memiliki batasan-batasan dan lebih bersifatiisinal dalam
aplikasinya sepanjang tidak keluar dari tujuan dan makna dadaertA
Hendra Wijaya, 2008: 5).

Kata jujur adalah kata yang digunakan untuk menyatakan sikap
seseorang. Bila seseorang berhadapan dengan suatu atau & nawakan
seseorang itu akan memperoleh gambaran tentang sesaatée admena
tersebut. Bila seseorang itu menceritakan informasi tentamgbagan
tersebut kepada orang lain tanpa ada “perubahan” (sesuai dengan
realitasnya) maka sikap yang seperti itulah yang diselmgastesikap jujur
(Allport, 2010: 355).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kejuaieu

jujur adalah tidak berbohong, berkata atau memberikan inforsessiai
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kenyataan. Kejujuran adalah investasi yang sangat berhargaaldengan

kejujuran akan memberikan manfaat yang sangat banyak dalanugaihid

di masa yang akan datang. Sedangkan, sikap jujur adalah seliah

yang selalu berupaya menyesuaikan atau mencocokan antara

informasi dengan fenomena atau realitas.

. Ciri-ciri Sikap Jujur

Sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan
obyek yang dihadapi. Dengan demik&titude (sikap) itu senantiasa
terarahkan terhadap suatu obyek. Tidak ada sikap tanpa oblkag. &8au
attitude adalah berbeda dengan motif, dimana kalau motif merupakam suat
pengertian yang melingkupi penggerak, alasan-alasan atau doronga
dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat sesuatu.

Sedangkan sikap merupakan pandangan atau perasaan terhadap gkatu oby

Ciri-ciri sikap menurut para ahli, Allport (2010: 39) yaitu:

a. Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa
dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukalakaeri
tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan aara-c
tertentu terhadap objek sikap.

b. Skap mempunyai daya pendorong atau motivasi. Sikap bukan sekadar
masa lalu, tetapi juga menentukan apakah orang harus pr&kataa
terhadap sesuatu; menyampingkan apa yang tidak diinginkan, aga ya

harus dihindari.
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Sikap relatif lebih menetap.

. Skkap mengandung aspek evaluatif artinya mengandung nilai

menyenangkan atau tidak menyenangkan.

. Sikap timbul dari pengalaman tidak dibawa sejak lahir, tetepupakan

hasil belajar. Oleh karena itu, sikap dapat diperteguh atau diubah.

Sikap jujur yang dimiliki seseorang tampak dari perilakunyarseha

hari. Bagi seorang siswa perilaku jujur diri terlihat dedtivitasnya sehari-

hari, baik di sekolah maupun di rumah. Menurut Sherif daeri1§2011:

43) beberapa ciri atau karakteristik anak yang memilikapsijujur di

antaranya adalah sebagai berikut:

a.

Tidak bersikap berpura-pura yang ditunjukkan dari sikap apa adanya,
patuh terhadap perintah, dan mendahulukan kepentingan oranglain di atas
kepentingan diri sendiri.

. Tidak berkata bohong ditunjukkan dari sikap menepati janji, berani

mengakui kesalahan, dan mendahulukan kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi.

Tidak menipu diri sendiri maupun orang lain ditunjukkan noelal
konsisten, menjadi diri-sendiri, dan patuh terhadap peraturan.

. Dapat mengemban kepercayaan atau amanah dari orang uaijulkkan

dari bertanggungjawab, dapat dipercaya, dan amanah.

. Tdak mengambil hak milik orang lain ditunjukkan dari sikap

menghormati, menghargai, bertanggungjawab.

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa merug&k pa

materi cerita yang terdapat pada buku cerita yang digunakiam da

penelitian ini maka untuk mengukur sikap jujur siswa peneliti menggunaka

teori Sherif dan Sheriff (2011: 43) yang diuraikan pada tabel berikut.
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Tabel 1. Indikator Pengukuran Sikap Jujur Siswa Berdasarkan Teori

No Variabel Materi Cerita Aspek Indikator
1 Biskuit Tidak Bersikap| Apa adanya
Berhadiah Pura-pura Patuh terhadap
perintah
Mendahulukan
Kepentingan Oranglair
di atas kepentingan di
sendiri
2 Tunggu Jan| Tidak berkatal Menepatijaniji
Empat bohong Berani mengakui
kesalahan
Mendahulukan
Penggunaan Kepentingan bersama
buku cerita di atas kepentingan
tentang nilai pribadi
3 | kejujuran padq Berlatih Puasa | Tidak menipu diri| Konsisten
anak sendiri maupur] Menjadi diri-sendiri
orang lain Patuh terhadap
peraturan
4 Aku Titip Dapat mengembal Bertanggungjawab
kepercayaan at .
amanah dari oran| Dapatdipercaya
lain Amanah
5 Aku Juga Mau | Tidak mengambi|l Menghormati
lh‘?‘k milik - orangl”Bertanggungjawab
an Menghargai

3. Faktor-faktor M empengaruhi Pembentukan Sikap Jujur

Kejujuran adalah mengakui, berkata atau memberikan inforyaag
sesuai dengan kenyataan dan kebenaran. Kejujuran adalah berbuat
berperilaku sesuai dengan kenyataan yang ada tanpa adalikarang-
kurangin atau dilebih-lebihkan. Kejujuran berasal darii iatani dan tidak

bisa dipaksakan. Menurut Cruthfield (2010: 363) ada enam faldng y

mempengaruhi pembentukan sikap jujur pada seseorang diantaranya yaitu:
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a. Faktor Pribadi
Apa yang telah dan sedamjalami akan ikut membentuk dan
mempengaruhi penghayatan seseorang terhadap stimulus sosial.
b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Orang lain di lingkungan sekitar merupakan salah satu ad@ant
komponen sosial yang ikut mempengaruhi sikap seseorang. Seseorang
yang dianggap penting, seseorang yang tidak idgecewakan atau
seseorang yang berarti khusus bagi akan mempengaruhi pembentukan
sikap terhadap sesuatu. Contoh: Orang tua, teman sebaya, dekadn
guru, istri, suamidan lain-lain.
c. Faktor kebudayaan
Kebudayaan mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan
sikap seseorang. Lingkungan budaya merupakan lingkungan yang
berkenaan dengan segala hasil kreasi manusia, baik hasikgakgt
ataupun abstrak, berupa benda, iimu pengetahuan, teknologi ataupun
aturan-aturan, lembaga-lembaga serta adat kebiasaanlagelin.
Manusia adalah makhluk yang berbudaya dan membudaya, ia bykan sa
menerima, turut melestarikan dan menikmati serta mentkafadasil
budaya, tetapi juga turut menciptakan kebudayaan.
d. Faktor media massa
Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti
televisi, radio, surat kabar, majalah dan lain-lain mempumgagaruh

besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan. Adanya informasibaru
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mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif bagi tekibgatu
sikap terhadap hal tersebut.
e. Faktor pendidikan dan agama
Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai sutm sis
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya
meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam artidindi
Manusia selain makhluk individual dan sosial, ia juga makhluk
berketuhanan.
f. Pengaruh faktor emosional
Tidak semua bentuk sikap dipengaruhi oleh situasi lingkungan dan
pengalaman pribadi seseorang, kadang-kadang sesuatu bentuk sikap
merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfehgsjas
penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.
Menurut Susanto (2012: 17) faktor-faktor mempengaruhi sikap jujur
siswa adalah:
a. Lingkungan Keluarga
Keluarga adalah sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan
paling utama, dimana anak untuk pertama kalinya mendapatkan
pelajaran-pelajaran ataupun contoh-contoh dari periladaupun
perlakuan orang tuanya terhadap dirinya. Keluarga merupaksak pi
yang paling awal memberikan banyak perlakuan kepada anak, salain it
sebagian besar waktu lazimnya dihabiskan dilingkungan keluarga.

Lingkungan keluarga bisa memberikan pengaruh yang sangat dominan
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dan sifatnya langsung terhadap pembentukan perilaku, sikap, kebiasaa
penanaman nilai, dan perilaku-perilaku sejenisnya. Untuksetagai
pendidikan karakter pertama orang tua diharapkan sebagai pemberi
panutan yang terbaik atau suri tauladan yang baik. Misalnya ra&ngaj
anak berbelanja kepasar sesuai dengan kebutuhan dan melatih anak untuk
merinci apa yang dibeli dan berapa saldo yang dimilikinya untuk
disimpan sebagai uang cadangan keluarga. Disini diilustrasikak
untuk dilatih mengatur keuangan secara jujur, demi kepentingan
bersama.
. Lingkungan Sekolah

Sekolah telah menjadi bagian dari kehidupan anak-anak berada
disekolah, di mana lembaga sekolah memiliki berbagai unsuphe
unsur guru, unsur siswa, dan orang orang barada dalam lingkungan
tersebut. Keterbatasan keluarga dalam menyediakan fsuitauk
belajar dan pengetahuan orang tua akan ilmu-ilmu yang hardajdipe
anak merupakan faktor yang mempengaruhi pentingnya peran sekolah
bagi anak. Penegakkan disiplin, pemberian contoh sikap oleh guru
terhadap siswa, pola pergaulan sesama siswa, merupakan yaktpr
sangat mempengaruhi perubahan karakter anak. Untuk itu gurgaseba
orang yang paling berpengaruh pada proses pembentukan karakter anak,
senantiasa memberikan panutan dan menciptakan suasanebaiéng

berupa pendidikan tanggung jawab untuk perkembangan karakter anak.
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c. Lingkungan Masyarakat

Selain di keluarga dan di sekolah, anak juga bergaul dengan
masyarakat sekitar. Lingkungan masyarakat meliputi lingkudgaana
dia tinggal, dan dimana dia sering berinteraksi dengan masydakat
lewat media masa maupun media elektronik. Lingkungan na&ar
yang baik biasanya akan memunculkan sikap yang baik pula bagi anak,
begitu pula sebaliknya, sikap anak biasanya cenderung samandeng
teman-teman bermainnya, ataupun lingkungan di mana anak itu
berinteraksi misalnya lewat media masa maupun medidraik la
akan melakukan apa yang teman-temannya biasa lakukan, afunapa
yang ia biasa baca dan lihat lewat media. Untuk itu orangebagai
pionir yang bisa mengontrol perkembangan karakter anak sebaiknya
memilih lingkungan yang baik. Walaupun tidak jarang juga orang yang
dari lingkungan masyarakat yang kurang baik menjadi berkarightdr
baik karena rasa pemberontakan jiwanya untuk menuju perubahan.

Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sikjap pada
dasarnya dipengaruhi oleh faktor pribadi, pengaruh orang lain yang
dianggap penting, faktor kebudayaan, faktor media massa, faktor fpemdidi
dan agama berketuhanan, faktor emosional, lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

4. Integrasi Nilai Kejujuran dalam Pembelajaran di Sekolah
Kejujuran merupakan salah satu sifat terpuji yang harugikiimle h

manusia. Tanpa kejujuran, seseorang akan mengalami disintegresi
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yang hebat. Perilaku tidak jujur dapat menimbulkestrust, tidak saja bagi
dirinya namun juga bagi lingkungannya. Lebih dari itu, kejujuran juga dapat
menumbuh suburkan budaya korupsi, kolusi dan nepotisme.

Sudah saatnya pembelajaran di sekolah terintegrasi dersgehk a
kejujuran. Banyak sekali kegiatan pembelajaran yang bisategrasi
dengan kejujuran, misalnya ketika guru Matematika mengajaeaarty
massa suatu benda, guru dapat menghubungkannya dengan penggunaan
timbangan oleh pedagang. Dalam konteks ini kejujuran dapatpé#isi
dengan mudah. Timbangan yang jujur adalah timbangan yang dapat
menimbang massa suatu benda dengan baik secara tepat dan akura
Pedagang yang tidak jujur dapat mengakali timbangan dengan mieamnberi
beban tertentu pada wadah timbangan sehingga massa yang ditimbang
menjadi tidak akurat, ini keuntungan bagi pedagang, namun dari aspek
moral ini mencederai nilai- nilai kejujuran.

Upaya guru dalam menyajikan aspek kejujuran dalam konteks ini
adalah mengintegrasikan aspek kejujuran dalam kehidupan nyata di
lingkungan. Pada pembelajaran sains aspek kejujuran mempernoiedit te
terhormat bahkan landasan dari metode ilmiah sebagai aat
perkembangan sains menempatkan kejujuran sebagai aspek @ghg w
diperhatikan dalam kegiatan keilmuan. Oleh karena itu perabetagains
di sekolah perlu menempatkan aspek kejujuran dalam kegiatamrbelaj
mengajar di kelas. Guru dapat mengajarkan aspek kejujurakepaEda

siswa misalnya dalam pengambilan data penelitian di lapargswa
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diajarkan untuk melakukan pencatatan secara obyektif dabesupnimer,
kemudian menghindari rekayasa data yang digunakan untuk kepentingan
tertentu yang justru mengurangi nilai obyektivitas suatu p e neilitréach.

Pembelajaran di sekolah harus dapat menempatkan bahwa yerilak
jujur dapat memberikan manfaat bagi dirinya, yaitu meningkatketitks
pribadi dan integritas moral pelakunya. Dalam konteks ini peajtah
kejujuran diupayakan menjadi sebuah solusi dalam meme caksala h-
masalah kehidupan dimasyarakat dan lingkungan sekitar.

Pada penelitian ini integrasi nilai kejujuran dalam pembelajali
TPA AL-Kahfi termasuk dalam ranah afektif. Ranah afelatfilah ranah
yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Pada ranah afektif hasil sadayar
di TPA AlKahfi akan tampak dalam berbagai tingkah laku seperti
mematuhi setiap peraturan yang ada di sekolah, memislplici belajar
yang tinggi, menerapkan perintah guru baik di rumah maupurkdiate
memiliki rasa hormat terhadap guru, orangtua, dan temaryasebarani
menyampaikan sesuai dengan keaadaan yang terjadi, dan benkata be
Menurut Andersen (1981: 4) ranah afektif dijelaskan ke dalam lima jenjang
yaitu:

a. Receiving atauAttending (Menerima atau Memperhatikan)
Receiving atau attending adalah kepekaan seseorang dalam
menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepadgadir
dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. Tekmdaiam

jenjang ini misalnya adalah: kesadaran dan keinginan untuk meneri
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stimulus, mengontrol dan menyeleksi gejala-gejala atau ragesayang
datang dari luarReceiving atauattending juga sering di beri pengertian
sebagai kemauan untuk memperhatikan suatu kegiatan atawbjgku
Pada jenjang ini peserta didik dibina agar mereka bersedi@rima
nilai atau nilai-nilai yang di ajarkan kepada mereka, dan kaereau
menggabungkan diri kedalam nilai itu atau mengidentifikasikain d
dengan nilai itu. Contah hasil belajar afektif jenjaacgiving, misalnya:
peserta didik bahwa disiplin wajib di tegakkan, sifat malas tidak di
siplin harus disingkirkan jauh-jauh.

. Responding (menanggapi)

Responding adalah kemampuan menanggapi adalah kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang untuk mengikut sertakan dirsgeara
aktif dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi tgphgdasalah
satu cara. Jenjang ini lebih tinggi daripada jenjeaegiving.Contoh hasil
belajar ranah afektifesponding adalah peserta didik tumbuh hasratnya
untuk mempelajarinya lebih jauh atau menggeli lebih dddegin ajaran-
ajaran Islam tentang kedisiplinan.

. Valuing (menilai atau menghargai)

Menilai atau menghargai artinya mem-berikan nilai atau
memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek, sehingga
apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan memkamsgian
atau penyesalan/aluing adalah merupakan tingkat afektif yang lebih

tinggi lagi daripadareceiving dan responding. Dalam kaitan dalam
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proses belajar mengajar, peserta didik disini tidak hanya menerima
nilai yang diajarkan tetapi mereka telah berkemampuan umeuklai
konsep atau fenomena, yaitu baik atau buruk. Bila suatu ajarangjaimg t
mampu mereka nilaiah mampu untuk mengatakan “itu adalah baik”,
maka ini berarti bahwa peserta didik telah menjalani prpsedaian.
Nilai itu mulai di camkanifternalized) dalam dirinya. Dengan demikian
nilai tersebut telah stabil dalam peserta didik. Contoh batdiar efektif
jenjangvaluing adalah tumbuhnya kemampuan yang kuat pada diri siswa
untuk bersikap jujur baik disekolah, dirumah maupun di tengabah
kehidupan masyarakat.

. Organization (mengatur atau mengorganisasikan)

Organization artinya mempertemukan perbedaan nilai sehingga
terbentuk nilai baru yang universal, yang membawa pada perbaikan
umum. Mengatur atau mengorganisasikan merupakan pengembangan
dari nilai kedalam satu sistem organisasi, termasuk didalamnya hubunga
satu nilai denagan nilai lain, pemantapan dan prioritas yalag telah
dimilikinya. Contoh nilai efektif jenjangorganization adalah siswa
mendukung penanaman nilai kejujuran yang di adakan oleh &ekola
melalui program-program unggulannya.

. Characterization by evalue or value complex (karakterisasi dengan suatu
nilai atau komplek nilai)

Characterization by evalue or value complex yakni keterpaduan

semua sistem nilai yang telah dimiliki oleh seseorangngy
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mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Disini proses
internalisasi nilai telah menempati tempat tertinggi dadauatu hierarki
nilai. Nilai itu telah tertanam secara konsisten padeeinya dan telah
mempengaruhi emosinya. Ini adalah merupakan tingkat efektiiggrti
karena sikap batin peserta didik telah benar-benar bijakdanglah
memiliki phyloshopphy of life yang mapan. Jadi pada jenjang ini peserta
didik telah memiliki sistem nilai yang telah mengontiagkah lakunya
untuk suatu waktu yang lama, sehingga membentu karakteristik “pola
hidup” tingkah lakunya menetap, konsisten dan dapat diramalkan.
Contoh hasil belajar afektif pada jenjang ini adalah stseeh memiliki
kebulatan sikap wujudnya peserta didik menjadikan perintah SN&iT
yang tertera di AFQuran menyangkut kejujuran, baik kejuucd
sekolah, dirumah maupun ditengah-tengan kehidupan masyarakat.

Skala yang digunakan untuk mengukur ranah afektif seseorang

terhadap kegiatan suatu objek diantaranya skala sikap.niadlerupa

kategori sikap, yakni mendukung (positif), menolak (negatif), datnal.

Skala sikap dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh

responden, apakah pernyataan itu didukung atau ditolaknyalumel

rentangan nilai tertentu. Oleh sebab itu, pernyataan yapgcamadibagi ke

dalam dua kategori, yakni pernyataan positif dan pernyataan negatif

Salah satu skala sikap yang sering digunakan adalah skald. Liker

Pada skala Likert, pernyataan-pernyataan yang diajukan, beiyabaan

positif maupun negatif, dinilai oleh subjek dengan sangaljlsesetuju,
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tidak punya pendapat, tidak setuju, sangat tidak setuju. Padktiperiai
peneliti menggunakan skala sikap kejujuran siswa di TPA AL-Kahfi yangd
ukur menggunakan skala likert dengan penilaian dengan sangat, setuju
setuju, tidak punya pendapat, tidak setuju, sangat tidak setujuinHal
bertujuan untuk mengetahui nilai kejujuran siswa di TPA AhKK&®esa

Kalijeruk Kabupaten Cilacap.

B. Karakteristik Siswa TPA Al-Kahfi

Anak yang berada di kelas awal adalah anak yang berada paaiageant
usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa yang pendagitaterupakan
masa yang sangat penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karepada
masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didoroefirgga akan
berkembang secara optimal.

Pada penelitian ini siswa di TPA AlKahfi berada pada regaa usia
didorong sehingga akan berkembang secara optimal. Salah posewsiyaing
perlu didorong sehingga akan berkembang secara optimal adalah nila
kejujuran. Nilai kejujuran tersebut dapat meningkat apabdekding dengan
media pembelajaran yang sesuai salah satunya adalah deegggunakan
media buku bercerita.

1. Perkembangan Fisik dan Kognitif
Anak usia dini antara 4-6 tahun di TPA AlKahfi merupalenak

sedang dalam proses pertumbuhan fisik dimana anak meafakitinggi,
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lebih berat, lebih kuat, dan juga lebih banyak belajar berbagaakgidan.
Perkembangan fisik akan mempengaruhi kehidupan anak baik secara
langsung ataupun tidak langsung (Hurlock, 1980: 114). Hurlock
menambahkan bahwa secara langsung, perkembangan fisik akan
menentukan kemampuan dalam bergerak. Secara tidak langsung,
pertumbuhan dan perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana anak
memandang dirinya sendiridan orang lain.

Pada usia dini antara 4-6 tahun di TPA Al-Kahfi, keteraampdalam
menggunakan otot tangan dan otot kaki sudah mulai berfungsi.
Keterampilan yang berhubungan dengan tangan adalah kemampuan
memasukan sendok kedalam mulut, menyisir rambut, mengikat talusepat
sendiri, mengancingkan baju, melempar dan menangkap bola, menggunting,
menggores pensil atau krayon, melipat kertas, membentuk de ngeseiik
mengecat gambar dalam pola tertentu.

Anak usia dini antara 4-6 tahun di TPA Al-Kahfi berada padap
praoperasional. Pada tahap ini anak mulai menunjukan proses bgangi
jelas. Anak mulai mengenali beberapa simbol dan tanda teknhedasa
dan gambar. Penguasaan bahasa anak sudah sistematis, paak da
melakukan permainan simbolis. Namun, pada tahap ini anak masih
egosentris (Slamet Suyanto, 2005: 55). Sementara itu Santrock P53)7
menyatakan bahwa pada tahap praoperasional, anak mulai
merepresentasikan dunianya dengan kata-kata, bayangan dan gambar-

gambar. Anak mulai berpikir simbolik, pemikiran-pemikiran taén
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muncul, egosentrisme tumbuh, dan keyakinan magis mulai terkisistru
Pada tahap praoperasional dapat dibagi dalam sub-sub taltapsya
tahapan fungsi simbolik dan sub tahapan pemikiran intuitif.

Pada penelitian ini usia diaitara 4-6 tahun di TPA Al-Kahfi berada
pada tahapan praoperasional. Pada tahap ini anak dapat bethigzaia
dibatasi waktu dan dapat membicarakan satu hal bersanaa-8smgan
bahasa anak dapat mengenal bermacam benda dan mengetahui mama-na
benda yang dikenal melalui pendengaran dan penglihatanya. Perkembanga
bahasa ini akan sangat memperlancar perkembangan kognitif goeak se
yang terdapat pada media buku cerita tentang kejujuran.lUetedia
buku cerita tentang kejujuran maka sikap kejujuran siswatdhpantuk
dengan optimal. Sehingga, dapat diasumsikan apabila media buka cer
tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kejujuran sisWRA Al
Kahfi.

. Perkembangan Emosional

Emosi merupakan perasaan atau afeksi yang melibatkan perpaduan
antara gejolak fisiologis dan gelaja perilaku yang terlipdansur, 2005:

56). Perkembangan emosi memainkan peranan yang penting dalam
kehidupan terutama dalam hal penyesuaian pribadi dan soskatilangan
lingkungan. Adapun dampak 17 perkembangan emosi adalah sebgaai
berikut: 1) emosi menambah rasa nikmat bagi pengalaman-sahar2)
emosi menyiapkan tubuh untuk melakukan tindakan, 3) emosi merupaka

suatu bentuk komunikasi, 4) emosi mengganggu aktifitas mental, Jdan 6
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reaksi emosi yang diulang-ulang akan menjadi kebiasaan (IKa2@05
83).

Seiring dengan bertambahnya usia anak, berbagai ekspresi emosi
diekspresikan secara lebih terpola karena anak sudah dapsielagri
reaksi orang lain (Yudha M Saputra dan Rudyanto, 2005: 26). Reaksi emos
yang timbul berubah lebih proporsional, seperti sikap tidak rimeae
dengan cemberut dan sikap tidak patuh atau nakal. Yudha M &ajauitr
Rudyanto (2005: 145) menambahkan beberapa ciri-ciri emosi paala
antara lain: 1) emosi anak berlangsung singkat dan sementaealif3t t
lebih kuat dan hebat, 3) bersifat sementara, 4) seringliteigan 5) dapat
diketahui dengan jelas daritingkah lakunya.

Anak usia dini berada pada tahamitiative vs guilt yang sedang
berkembang kearahdustry vsinferiority (Slamet Suyanto, 2005: 72). Pada
tahap ini anak mengalami perkembangan yang positif dalam \ktasti
banyak ide, imajinasi, bernani mencoba, berani mengambil redako
mudah bergaul (Slamet Suyanto, 20@®). Pada tahap ini anak dapat
menunjukan sikap inisiatif, yaitu mulai lepas dari ikatan orang tuag g
bebas dan mulai berinteraksi dengan lingkungan. Mereka dituntut untuk
mengembangkan perilaku yang diharapkan dalam lingkungan sosialnya,
serta bertanggungjawab atas apa yang dilakukanya. Hal ini ditunjangidenga
perkembangan motorik dan bahasanya yang sudah dapat menjelaskan dan

mencoba apa yang dia inginkan.
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Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa usia diniadAt&
tahun di TPA Al-Kahfi sudah mampu mengembangkan inisiatif untuk
menjelaskan dan mencoba apa yang dia inginkan. Begitu jugaapkags
nilai kejujuran dalam kehidupan sehari- hari, sejalan dengahoba®rvasi
yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa secara emalspiawadi
TPA AlKahfi merasa bahwa berlaku jujur merupakan sesyatg sulit
dan memalukan. Pentingnya penggunaan media pembelajaran buku
bercerita diharapkan dapat menjadi solusi praktis dalam emébajtani
masalah yang dihadapi pada siswa TPA Al-Kahfi. Anak mampu
menunjukkan reaksi emosi dengan lebih proporsional, sehingga madu
cerita tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kejujuran sisvilAdi T
Al-Kahfi.
. Perkembangan Sosial Siswa

Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam
hubungan sosial (Syamsu Yusuf, 2007: 77). Perkembangan sosial dapat pula
diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diridegrhaorma-
norma kelompok, moral dan tradisi. Kemampuan sosial anakodepedari
berbagai kesempatan dan pengalaman bergaul dengan orang-orang
dilingkungannya. Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain telakkairsa
sejak usia enam bulan, disaat itu mereka telah mampu n&nganusia
lain, terutama ibu dan anggota keluarganya. Anak mulai mampu
membedakan arti senyum dan perilaku sosial lain, seperti madak (t

senang mendengar suara keras) dan kasih sayang.
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Semakin bertambah usia anak maka semakin kompleks
perkembangan sosialnya, dalam arti mereka semakin membututskagn o
lain (Syamsu Yusuf, 2007: 88). Tidak dipungkiri lagi bahwa manusiaklda
makhluk sosial yang tidak akan mampu hidup sendiri merekahbut
interaksi dengan manusia lainnya, interaksi sosial merupakaurt utein
kodrati yang dimiliki oleh manusia. Melalui pergaulan atau hubungsialso
baik dengan orang tua, anggota keluarga, orang dewasa lainnya maupun
teman bermainnya, anak mulai terbentuk tingkah laku sosiaBsmatuk
tingkah laku sosialnya seperti bentuk tingkah laku melawanlakari
menyerang balik secara fisik (nonverbal) maupun kata-kata (yeghuka
berselisih (bertengkar), menggodea&ing), persainganr{valry), kerjasama
(cooperation), memiliki sikap berkuasa, egois dan mementingkan diri
sendiri, dan memiliki sikap simpati.

Mengacu pada teori Syamsu Yusuf (2007: 88), siswa di TPA Al-Kahfi
dalam penelitian ini memiliki sikap mau bekerjasama demgang lain.

Hal ini menjadi penting mengingat dalam penggunaan media berapaita

tidak hanya sedang belajar, akan tetapi juga sedang bermana kaagnpu
membayangkan cerita yang dimaksudkan oleh guru. Selainsitva $uga

dapat melihat secara visual tampilan dari cerita yangmpa&an sehingga
memudahkan siswa untuk memahami maksud isi dan tujuan bacaan.

. Perkembangan M oral

Seiring bertambahnya usia anak menuju usia sekolah dasar, konsep

keadilan yang sebelumnya bersifat kaku dan keras, kini beruliarigse
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dengan kemampuan anak dalam mempertimbangkan keadaan-keadaan
khusus disekitar pelanggaran moral (Hurlock, 1980: 41), menyatakan bahwa
anak usia sekolah berada pada tahapan perkembangan moralitas
konvensional, yakni anak mengikuti peraturan untuk mengambilbrang
lain dan untuk mempertahankan hubungan-hubungan yang baik. Sejlain it
dalam relasi kelompok sosial anak juga harus menyesuaikadesigan
peraturan yang disepakati bersama untuk menghindari terjadinya celaan at
penolakan terhadap dirinya.

Berdasarkan teori Hurlock (1980: 41) di atas dapat dijelaskanabahw
pentingnya penanaman nilai kejujuran siswa di TPA AlKahfeka pada
masa ini anak belajar mengenal nilai-nilai dan perilaku yhHmgarkan oleh
orangtua, sekolah, maupun lingkungan sekitar. Selain itu, sishA Al
Kahfi juga mulai menyesuaikan diri dan mentaati peraturamy ysudah
ditetapkan untuk menghindari terjadinya celaan atau penolakan da

lingkungan sekitar.

C. Media Pembelajaran
1. Pengertian M edia Pembelajaran
Media pembelajaran adalah sarana penyampaian pesan pembelajara
kaitannya dengan model pembelajaran langsung yaitu dengan cara guru
berperan sebagai penyampai informasi dan dalam hal ini guru seyagy
menggunakan berbagai media yang sesuai. Media pembelajaralm aldala

bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapajudikem
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untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampaan a
ketrampilan pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses. belajar

Arief S. Sadiman, dkk (2014: 7) Asosiasi Pendidikan Nasiona
(National Education Association/NEA) mengemukakan bahwa media
merupakan bentuk komunikasi baik cetak maupun audiovisual dileingkap
dengan peralatannya. Media harus dapat dimanipulasi, daphatdili
didengar dan dibaca.

Menurut Daryanto (2011: 4) media pembelajaran merupakan salah satu
komponen komunikasi yang sangat penting dalam menyampaikan suatu
materi yang disampaikan komunikator (guru) pada komunikan (siswd&) untu
dapat memberikan rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan pesepsi yang sama dalam kegiatan belajar me migujir
mencapai tujuan pembelajaran atau dapat dikatakan bahwa media
pembelajaran merupakan serangkaian proses atau aktifitgar,beimana
siswa aktif dalam mempelajari materi pelajaran yanghsakan oleh guru
sehingga dapat mencapai suatu tujuan pembelajaran yang baik.

Berdasarkan Alwi Hasan (2005: 7) pembelajaran adalah prases at
cara untuk mendalami sesuatu dengan sungguh-sungguh. Diartikan proses
karena pembelajaran merupakan sesuatu perbuatan yang rzenkesigan
antara sebelum atau sesudah tindakan. Menurut Oemar H42@HlB: 57)
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun melipsti-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur ydimg sa

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Unsur-unsubueé sengat
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berhubungan antara satu dengan yang lain saling berkaitan. riahue
mempengaruhitingkat ketercapaian tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran menurut Wawan Rusmawan (2009: 22), adalah
sejumlah alat bantu, bahan, simulasi atau program yang #&&gumalam
pembelajaran untuk memperlancar keberhasilan belajar. Kapiavguru
menggunakan metode belajar yang tepat serta didukung media
pembelajaran, ikut memberi kontribusi terhadap efektifitaagajar. Oemar
Hamalik (2010: 63) berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan
unsur penunjang dalam proses belajar mengajar agar terlaksagande
lancar dan efektif.

Berdasarkan beberapa pengertian media pembelajaran di ptts da
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah perantara yang
mengantarkan materi pelajaran oleh pengajar (sumber pesan) kepada pes
didik (penerima pesan). Pembelajaran dinyatakan efektifilapdbngan
menggunakan media pembelajaran, peserta didik lebih memahateri m
pelajaran yang disampaikan oleh pengajar.

. Fungsi M edia Pembelajaran

Secara teknis, media pembelajaran sebagai sumber belajam D
kalimat “sumber belajar” ini tersirat makna keaktifan, yaitu sebagai
penyalur, penyampai, penghubung dan lain lain. Media pembelajgrah da
menggantikan fungsi guru terutama sebagai sumber belajar. Misalikz ket

guru menyuruh siswanya untuk membaca buku pelajaran. Haluky b
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menggantikan guru sebagai sumber belajar siswa, dengan memiiaca

siswa memperoleh ilmu serta informasi yang tertulis di sana.

Menurut Arief S. Sadiman (2014: 17-18) secara umum media
pembelajaran mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut:

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak hanya dalam bentuk tertulis atau
lisan belaka (verbalistis).

b. Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indera.

c. Mengatasi sikap pasif anak didik, media pendidikan dapat meikai
gairah belajar, memungkinkan interaksi langsung dengan lingk wagan
kenyataan, serta memungkinkan anak didik belajar sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.

d. Mengatasi masalah pembelajaran karena perbedaan pengadaman
lingkungan serta kurikulum yang harus ditempuh oleh peserta didik sama
sehingga media pembelajaran dapat memberikan perangsang,
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.

Media berfungsi mengarahkan siswa untuk memperoleh sebagian
pengalaman belajar. Pengalaman belajearifing experience) tergantung
pada interaksi siswa dengan media. Media yang tepat daai skesngan
tujuan belajar akan mampu meningkatkan pengalaman belajar sehingga anak
didik bisa mempertinggi hasil belajar (Dina Indriana, 2011: 47).

Menurut Nana Sudjana (2010: 2), media dapat membantu dalam
proses belajar siswa antara lain: 1) pengajaran akannemharik perhatian
siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, 2) bahan pamgaja
akan lebih jelas maknanya sehingga akan lebih dipahamipalehsiswa
menguasai tujuan pengajaran lebih baik, 3) metode mengajarletkan
bervariasi, tidak semata-mata melalui penuturan kata-kata glgu,

sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, ajalagi b

guru mengajar di setiap jam pelajaran, 4) siswa lebih bamgkkukan
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kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian gapi,jtega
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mende montrasadaialin.

Pendapat Oemar Hamalik (2010: 154), mengemukakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar menggat da
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruhHipengar
psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran paga tah
orientasi pembelajaran sangat membantu kefektifan proses pemdretiga
penyampaian pesan isi pembelajaran pada saat itu. Media pmmbela
dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data yang
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan nieanmada
informasi. Fungsi dan manfaat media pembelajaran berdasarkarapab
pendapat di atas adalah untuk memperjelas penyajian, mempérmuda
pembelajaran, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya, inder
membangkitkan motivasi belajar, mengatasi sikap pasif peselita dhn
meningkatkan pemahaman terhadap materi.

3. Jenis Media Pembelajaran

Jenis media pembelagm dapat dilihat menurut kemampuan
membangkitkan rangsangan indera penglihatan, pendengaran, peraba,
pengecapan, maupun penciuman. Karakteristik media ini nieromasar
pemilihan media sesuai dengan situasi belajar tertédvianurut Oemar
Hamalik (2010: 202), dalam arti sempit, media pembelajaran hanyaubneli

media pembelajaran yang dapat digunakan secara efektiin dalases
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pengajaran yang terencana, sedangkan dalam arti kata ludis, tidek
hanya meliputi media komunikasi elektronik yang kompleks, itgtaga
mencakup alat-alat sederhana sepgitie, fotografi, diagram, bagan, dan
objek-objek nyata serta kunjungan ke luar sekolah.

Ada beberapa jenis dari media pembelajaran, meliputi modk, ceta
film, televisi, film bingkai, film tangkai, program radio, komputdan
lainnya dengan ciri dan kemampuan yang berbeda (Arief S. Sad2Da4
19). Sedangkan menurut Rudy Bretz dalam Arief S. Sadiman (2@)4:
media dibagi menjadi tiga unsur pokok, yaitu suara, visual dak.géretz
juga membedakan antara media siale¢ommunication) dan media rekam
(recording) sehingga terdapat 8 klasifikasi media: 1) media audioaVis
gerak, 2) media audio visual diam, 3) media audio semkgddamedia
visual gerak, 5) media visual diam, 6) media semi-gerak, 7) raedia dan
8) media cetak.

Arif S. Sadiman (2014: 23), menjelaskan bahwa jenis medbid le
mengarah pada karakteristik menurut stimulus atau rangsangalgpaty
ditimbulkan dari media sendiri, yaitu kesesuaian rangsangahueengan
karakteristik siswa, tugas pembelajaran, bahan, dan trangaigBriggs
mengidentifikasi 13 macam media yang dipergunakan dalam proses belaj
mengajar, yaitu: objek, model, suara langsung, rekaman audio, cetaka
pembelajaran terprogram, papan tulis, media transparansrafigkai, film,

televisidan gambar.
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Menurut Azhar Arsyad (2011: 33-34), jenis media dari segi
perkembangan teknologi dibagi dalam dua kategori, yaituanteatiisional
dan media teknologi muthakhir.

a. Media Tradisional
1) Visual diam yang diproyeksikan ; proyekserheads, slides,
2) Visual yang tak diproyeksikan ; gambar, poster, foto, grafik,
3) Audio ; rekaman piringan, pita kaset,
4) Penyajian multimedia ; slide plus suarapg), multi-image,
5) Visual dinamis yang diproyeksikan ; film, televigigdeo
6) Cetak ; buku teks, moduhorkbook, majalah ilmiahhand out,
7) Permainan ; teka-teki, simulasi, permainan papan,
8) Realita ; modelgpecimen (contoh),manipulatif (peta, boneka)

b. Media Teknnologi Mutakhir

1) Media berbasiselekomunikas ; telekonferen, kuliah jarak jauh,
2) Media berbasismikroprosesor ; permainan komputer, sistem tutor
intelijen, interaktif,hypermedia.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis
media pembelajaran menengah pada peningkatan efektifitas lpg@rdore
karakteristik menurut rangsangan kepada peserta didik, tugdee jagaran,
bahan dan transmisinya. Jenis-jenis media pembelajaraputheinedia
visual/grafis/dua dimensi, media tiga dimensi, medidiawisual, media
proyeksi serta lingkungan. Modul merupakan media cetak sebagainb
darijenis media visual/grafis/dua dimensi.

. Kriteria Pemilihan M edia Pembelajaran

Pembelajaran yang afektif memerlukan perencanaan ydngvedia

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran itu juga mkamerlu

perencanaan yang baik. Meskipun demikian, kenyataan di lapanga

menunjukkan bahwa seorang guru memilih salah satu media dalam
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kegiatannya di kelas atas dasar pertimbangan antara lainmguasa sudah
akrab dengan media itu papan tulis atau proyektor transparansimgrasa
bahwa media yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan lebih baik dar
pada dirinya sendiri, media yang dipilihnya dapat menarik mitzat
perhatian siswa, dan media yang dipilih menuntun pada penyggiag
lebih terstruktur dan terorganisasi. Pertimbangan-pertingobartgrsebut
perlu dilakukan oleh guru untuk membantu proses pembelagpaya
mencapai tujuan yang telah ia tetapkan. Kriteria pemilihan niedgumber
dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem instruksioaua se
keseluruhan. Oleh karena itu, ada beberapa Kkriteria yanaruselya
diperhatikan oleh guru dalam memilih media. Menurut ArifSadiman
(2014: 85), kriteria pemilihan media pembelajaran harus dikembangka
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan ketegloayasng ada
dengan mengingat kemampuan dan karakteristk media tersebut.

Arief S. Sadiman (2014: 85) menjelaskan bahwa pemilihan media
seyogyanya tidak terlepas dari konteksnya bahwa media merupakan
komponen dari sistem instruksional secara keseluruhan. peskujuan
dan isinya sudah diketahui, faktor lain seperti karakteristgepe didik,
strategi belajar mengajar, organisasi kelompok belajar, alokaduvdan
sumber, serta prosedur penilaiannya juga perlu dipertimbangkdoih Le
lanjut  Hamalik dalam Azhar Arsyad (2011: 2) menjelaskan bahwa
pengetahuan dan pemahaman yang perlu dikuasai oleh gaogienedia

pembelajaran meliputi:
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Media sebagai alat komunikasi agar proses belajar mengajar fiekiif e
Fungsi media untuk mencapai tujuan pendidikan.

Seluk beluk proses belajar.

Hubungan antara cara mengajar dan media pendidikan.

Manfaat media pendidikan dalam pengajaran.

Pemilihan dan penggunaan media pendidikan.

Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan.

Media pendidikan dalam setiap pendidikan.

Usaha inovasidalam media pendidikan.

~ST@ "o ao0oT

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kriteria pemilihan media pembelajaran yaitu dengan memgdeatigkan
tujuan pembelajaran, kondisi peserta didik, karakteristiklianestrategi
pembelajaran, ketersediaan waktu dan biaya, serta fungsa nersebut

dalam pembelajaran.

D.Media Buku Cerita
1. Pengertian M edia Buk u Cerita

Buku cerita merupakan sesuatu yang tidak asing dalam kehidupan
anak-anak. Disamping itu, buku adalah sebuah media yandégiilenak-
anak untuk belajar membaca. Buku cerita merupakan kesatuan &enitaid
dengan gambar-gambar yang berfungsi sebagai penghias dan pendukung
cerita yang dapat membantu proses pemahaman terhadapudemébut.
Melalui buku cerita diharapkan pembaca dapat dengan mudah ime ner
informasi dai deskripsi cerita yang hendak disampaikan.

Maulid Alam Islami (2010: 22) menjelaskan bahwa media buku cerita
adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidakalerge

yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerganiaa
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dilengkapi cerita bergambar dan dicetak di atas kertas detigangkapi

teks. Media buku cerita merupakan media yang unik, menggabutelsan
dan gambar dalam bentuk yang kreatif, media yang sanggup menarik
perhatian semua orang dari segala usia, karena memilikiitkele yaitu
mudah dipahami.

Media buku cerita merupakan sebuah kesatuan ceritsi lgambar-
gambar yang berfungsi sebagai penghias dan pendukung cerita yahg dapa
membantu proses pemahaman terhadap isi cerita tersebuty (Bentur
Tarigan, 1981: 25). Sedangkan, Ardianto (2007: 6) menjelaskan bahwa
media buku cerita adalah suatu bentuk seni yang menggunakdoargam
gambar tidak bergerak yang di susun sedemikian rupa sehinggaemigik
suatu jalinan cerita. Gambar adalah suatu bentuk ekskoesiunikasi
universal yang di kenal khalayak luas. Melalui buku ceritaydoabar di
harapkan pembaca dapat dengan mudah menerima informasi dapsdiskr
cerita yang hendak di sampaikan.

Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan bahwa mediadeuka
adalah suatu bentuk cerita menggunakan gambar-gambar tidakraberg
yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinaa. déedia
buku cerita salah satu media pembelajaran dimana pengamga melalui
tutur kata secara lisan dan bergambar dengan mencerk&adnatau suatu
peristiwva dan informasi tanpa meninggalkan tujuan dari perabefa;
tersebut. Dalam pendidikan penggunaan media pembelajaran sangat

diperlukan, sebab dapat berpengaruh dalam mencapai keberhasilan
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pembelajaran. Terkait meningkatkan kejujuran untuk siswa TRKRaAfi
Desa Kalijeruk, Kabupaten Cilacap media yang dapat ditenamgen
digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya adalah bukdia
cerita tentang kejujuran.
. Fungsi dan Peranan M edia Buku Cerita
Buku cerita adalah segala sesuatu yang diwujudkanasearal ke

dalam bentuk dua dimensi sebagai hasil perasaan dan pRikn.cerita
dapat dipergunakan sebagai media dalam penyelenggaraan proses
pendidikan sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar
Pemilihan buku cerita haruslah tepat, menarik dan dapathgsrag siswa
untuk belajar. Media buku cerita yang menarik, akan mégadsiswa
mampu merespon dengan baik terhadap proses pembelajarantutMenu
Maulid Alam Islami (2010: 25) media buku cerita merupakaedia
komunikasi yang kuat. Fungsi-fungsi yang bisa dimanfaatkan olela med
buku cerita antara lain adalah untuk pendidikan, uatidertisng, maupun
sebagai sarana hiburan. Tiap jenis media buku ceritailikiekniteria-
kriteria tertentu yang harus dipenuhi agar pesan yang ingimjpidgkan
dapat dipahami dengan jelas. Adapun sebagai berikut:
a. Media buku cerita untuk informasi pendidikan, baik cerita maup

desainnya dirancang khusus untuk menyampaikan pesan-pesan

pendidikan. Inti pesan harus dapat diterima dengan jelagInyas

tentang kejujuran.
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b. Media buku cerita sebagai meaivertisng. Maskot suatu produk dapat
dijadikan tokoh utama dengan sifat-sifat sesuai dengaa g&ng
diinginkan produk atau brand tersebut. Sementara pembaca n@Eembac
media buku cerita, pesan-pesan promosi produk atau brand dapat
tersampaikan.

c. Media buku cerita sebagai sarana hiburan merupakanyang paling
umum dibaca oleh anak-anak dan remaja. Bahkan sebagai hiburan
sekalipun. Media buku cerita dapat memiliki muatan yang. bilai-
nilai seperti kesetiakawanan, persahabatan, dan pantang metgpadh
digambarkan secara dramatis dan menggugah hati pembaca.

Berdasarkan uraian di atas dapat dielaskan bahwa fungsa naku
cerita adalah sebagai informasi pendidikan, sebagai raddeetising, dan
sebagai sarana hiburan. Pada penelitian ini fungsi mediadeuka adalah
sebagai informasi pendidikan khususnya pada pendidikan moraingent
penanaman nilai-nilai kejujuran pada siswa TPAKA&Rfi Desa Kalijeruk,

Kabupaten Cilacap.

. Unsur-unsur Visual dalam M edia Buku Cerita

Media buku cerita sangat cocok jika diterapkan dalam proses
pembelajaran karena media tersebut dapat merangsang siswa dala
menerima materi pembelajaran. Media buku cerita didkgn dalam
bentuk visual. Menurut Ardianto (2007: 8), menjelaskan bahwa wrsur

visual dalam media buku cerita meliputi:
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. Warna

Warna dalam media buku cerita dapat mengungkap subjek secara
objektif, pembaca dapat lebih menyadari bentuk fisik suatu objek yang
berwarna dari pada hitam putih.

. Efek Visual

Merupakan kesan yang digambarkan untuk menekankan penggambaran
emosi, karakter, suasana, dan gerak dari tokoh dalam media bulu cerit

. Narasi

Biasanya digunakan untuk menerangkan tentang waktu, tempat, dan
situasi.

. Tokoh

Tokoh adalah para pemeran yang terdapat dalam suatu cerita. Pagla medi
buku cerita, tokoh akan menjadi pusat perhatian pembacaakeezita

akan terjadi diseputar tokoh.

. Efek

Ada dua macam efek, yaitu efek tulisan dan efek gambak. tbliean
ditampilkan dalam bentuk tulisan, menyatakan bunyi-bunyi tertentu.
Menggunakan berbagai macdamt untuk menyesuaikan tulisan dengan
bunyi yang diwakili. Sedangkan, pada efek gambar merupakan efek yang
diaplkasikan dalam gambar untuk penyampaian dalam cerita. ififek
dapat dikenakan pada tokoh atau pada latar belakang. Walaupl@argam

sama, efek yang berbeda dapat menghasilkan suasana yang berbeda.
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f.

Latar Belakang

Latar belakang berkaitan erat dengan tema cerita. Latetamgjeharus
mampu menggambarkan suasana atau keadaan disekitar tokadusekal
mendukung cerita.

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa unsurussair

pada media buku cerita meliputi warna, efek visual, nat@soh, efek, dan

latar belakang.

4. Tujuan M edia Buku Cerita

Media buku cerita merupakan salah satu media pembelayanram

digunakan oleh guru untuk memberikan pengalaman belajar agar an

memperoleh penguasaan isi cerita yang disampaikan leikh Menurut

Moeslichatoen (2004: 170) tujuan penggunaan media buku cerita tegi

adalah sebagai berikut:

a.

Memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosiaraimdan
keagamaan, pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan

lingkungan sosial.

. Anak menyerap pesan-pesan yang dituturkan melalui bukea.ceri

Anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang

disampaikan oleh orang lain.

. Anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya.

. Anak dapat menjawab pertanyaan.

Anak dapat menceritakan dan mengekspresikan terhadap apa yang

didengarkan dan diceritakannya, sehingga hikmah dari isi ceritd dapa
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dipahami dan lambat laun didengarkan, diperhatikan, dilaksanakan da
diceritakannya pada orang lain.

Pendapat lain dikemukakan Abdul Aziz (2002: 64), bahwa ada tujuan
dari media media buku cerita yaitu untuk menghibur anak dan
menyenangkan mereka dengan media buku cerita yang baik, mdnamba
pengetahuan anak dengan disertai gambar.

Berdasarkan uraian di atas maka media buku cerita baemtwjotuk
melatih anak berkomunikasi dengan baik, mendengarkan apa yang
disampaikan dengan seksama, mengerti pesan dari cerita meslai
maupun bergambar, dan mampu menambah wawasan dan pengetahuan
secara luas.

. Manfaat M edia Buku Cerita

Media buku cerita dapat menjadikan suasana belajar memglea
dan menggembirakan dengan penuh dorongan dan motivasi sehingga
pembelajaran yang disampaikan dapat dengan mudah dipah&naralk.
Tampubolon (1991: 50) menjelaskan bahwa media buku cerita kapaka
memainkan peranan penting bukan saja dalam menumbuhkan minat dan
kebiasaan membaca, tetapi juga dalam mengembangkan bahgskirdan
anak. Dengan demikian, manfaat media buku cerita bagi anak us@hdsb t
adalah memberikan stimulasi pada aspek perkembangan anak.

Menurut Moeslichatoen (2004: 173) media buku cerita mempunyai

arti penting bagi perkembangan anak-anak, karena melalui cerita kita dapat:
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a. Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya

b. Mengkomunikasikan nilai-nilai social

c. Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan

d. Membantu mengembangkan fantasi anak

e. Membantu mengembangkan dimensi kognitif anak

f. Membantu mengembangkan dimensi bahasa anak.

Adapun manfaat media buku cerita Tampubolon (1991) 52
diantaranya:

a. Dapat memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai Imora
keagamaan.

b. Dapat memberikan pengalaman belajar untuk berlatih mendengarkan,
memahami gambar, sehingga anak memperoleh informasi tentang
pengetahuan, nilai dan sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif, afektif
maupun psikomotor anak.

d. Memungkinkan pengembangan dimensi perasaan anak.

Pendapat di atas menegaskan bahwa media media bukudasgrta
membantu mengoptimalkan kemampuan mengungkapkan bahasa, dengan
menambah perbendaharaan kosa kata, kemampuan mengucapkan kata-kata
melatih merangkai kalimat sesuai tahap perkembangannya, dajusaa

anak dapat mengekspresikan dirinya.
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Berkaitan dengan meningkatkan kejujuran untuk siswa TPA Al-Kahfi
Desa Kalijeruk, Kabupaten Cilacap manfaat media bukutacégntang
kejujuran diharapkan siswa TPA Al-Kahfi Desa Kalijeruk, biKipaten
Cilacap dapat mengekspresikan dirinya dari cerita dan gambag y
disampikan guru sehingga mampu menerapkan sikap kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari.

. Kelebihan dan Kekurangan M edia Buku Cerita

Buku cerita termasuk ke dalam media grafis atau gambar.
Karakteristik media gambar diantaranya yaitu memkiémampuan dalam
menumbuhkan respons siswa terutama pada indera penglihatanngp. Seti
media gambar, termasuk buku cerita, memiliki kelebihanke#murangan
seperti yang diungkapkan oleh Moeslichatoen (2004: 177) media buk
cerita mempunyai kelebihan dan kekurangan, sebagai berikut.

a. Kelebihan
1) Kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan semangat an&k didi

Karena anak didik akan senatiasa merenungkan makna dan ntengiku

berbagai situasi kisah, sehingga anak didik terpengaruh oleh tokoh dan

topik kisah tersebut.

2) Kisah selalu memikat, karena mengundang untuk mengikuti
peristiwvanya dan merenungkan maknanya.

3) Cerita itu mengandung unsur hiburan.

4) Tokoh-tokoh dalam cerita dengan watak tertentu bisa menjadieIm

(teladan) bagi pembentukan watak dan tingkah laku anak-anak.
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b. Kekurangan
1) Pemahaman anak didik akan menjadi sulit ketika kisaheitaht

terakumulasi oleh masalah lain.

2) Sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan gamjaary
dimaksud sehingga pencapaian tujuan sulit diwujudkan.

3) Tidak semua pendidik dapat menjiwai suatu cerita sepeitigy
dimaksudkan oleh pengarangnya meskipun sudah di dukung dengan
gambar.

7. Nilai-Nilai Kejujuran M elalui M edia Buk u Cerita
Media buku cerita mengandung banyak sekali nilai kejujuran yang
bermanfaat bagi siswa. Menurut Armai Arief (2002: 40) beberapa nil
kejujuran yang diperoleh melalui media buku cerita yaitu:

a. Memberikan pemahaman tentang makna kejujuran bagi siswa sert
membawa siswa sampai pada penghayatan dan pengalaman sikap
kejujuran itu.

b. Menyediakan sarana yang dapat merangsang tumbunya sikap jujur.

c. Keteladanan, guru harus menjadi sosok yang dapat ditiru dan digugu oleh
siswa, untuk itu guru harus memulai dari dirinya sendiri uibiedsikap
jujur dan disiplin.

d. Terbuka, guru harus membuka diri bagi siswanya dalam memberika
beberapa solusi, peraturan-peraturan secara jelas atau berupa ji&gur
siswa melakukan tindakan yang kurang tepat serta membérpiessasi
dari peserta didik.

e. Tidak bereaksi berlebihan, guru harus bereaksi secara \dgr
menghadapi siswanya yang sedang berbohong, meskipun guru merasa
sangat kecewa, hal ini bertujuan agar siswa berani mengungkapkan
kebohongannya dan ia akan menjadi lebih berani dan tidak takuk unt
melakukan kejujuran atau kebenaran.

Sebagai seorang guru sangat menyadari bahwa kejujuran marupaka

hal yang mutlak dalam pelaksanaan pendidikan. Kejujuran pgrdgaing

teguh sebagai modal awal untuk mencapai tujuan pendidikan. $avea
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dididik dengan kejujuran akan menghasilkan pribadi yang tangguh, mandiri,

dan bekerja keras. Nilai itu merupakan sadatu pendidikan karakter yang

harus ditanamkan sejak dini.

Merujuk pada UU No. 20 Tahun 2003 dalam upaya pembinaan

terhadap satuan-satuan PAUD tersebut, diperlukan adabyalskerangka

dasar kurikulum dan standar kompetensi anak usia dini yatakbeecara

nasional. Kerangka dasar kurikulum dan standar kompetdakirarambu-

rambu yang dijadikan acuan dalam penyusunan kurikulum dabusil

(rencana pembelajaran) pada tingkat satuan pendidikan. KumkTingkat

Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yanguh dan

dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Adap ukukumi

tersebut mencakup:

a.

Keaksaraan mencakup peningkatan kosa kata dan bahasa, wawasan

pengetahuan, percakapan, memahami buku-buku, dan teks lainnya.

. Konsep Matematika mencakup pengenalan angka-angka, pola-pola dan

hubungan, geometri dan kesadaran ruang, pengukuran, pengumpulan
data, pengorganisasian, dan mempresentasikannya.
Pengetahuan Alam lebih menekankan pada objek fisik, kehidupeam, b

dan lingkungan.

. Pengetahuan Sosial mencakup hidup orang banyak, bekerja, bksintera

dengan yang lain, membentuk, dan dibentuk oleh lingkungan. Komponen
ini membahas karakteristik tempat hidup manusia, dan hubungannya

antara tempat yang satu dengan yang lain, juga hubungannya dengan
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orang banyak. Anak-anak mempelajari tentang dunia dan pemetaannya,
misalnya dalam rumah ada ruang tamu, ruang tidur, kamar nokaalir,

ruang keluarga, ruang belajar; di luar rumah ada taman, garasi, idh Set
rumah memiliki tetangga dalam jarak dekat atau jauh.

e. Seni mencakup menari, musik, bermain peran, menggambar dangneluki
Menari, adalah mengekspresikan ide ke dalam gerakan tubuhndenga
mendengarkan musik, dan menyampaikan perasaan. Musik, adalah
mengkombinasikan instrumen untuk menciptakan melodi dan saatp y
menyenagkan. Drama, adalah mengungkapkan cerita melalui aksi,
dialog, atau keduanya. Senijuga mencakup melukis, menggambar,
mengoleksi sesuatu, modeling, membentuk dengan tanah lianatau
lain, menyusun bangunan, membuat boneka, mencap dengan stempel, dll.

f. Teknologi mencakup alat-alat dan penggunaan operasi dasadaikaasa
Teknologi. Komponen ini membahas tentang alat-alat teghojang
digunakan anak-anak di rumah, di sekolah, dan pekerjaan keluarga.
Anak-anak dapat mengenal nama-nama alat dan mesin ygungallan
oleh manusia sehari-hari.

g. Keterampilan Proses mencakup pengamatan dan ekspé&ksis&rimen,
pemecahan masalah; dan koneksi, pengorganisasian, komudiasi,
informasi yang mewakili.

Pada penelitian ini penggunaan media buku cerita tentang keajujur
termasuk dalam kurikulum keaksaraan di mana siswa ditumtiik

memahami buku-buku dan teks serta gambar yang terdapatbpéda
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cerita. Terdapat lima cerita yang digunakan dalam penelitiaryaitu
“Biskuit berhadiali “Tunggu jam empét “Berlatih Puasg “Aku Titip”,
dan “Aku Juga Mall.

Pada cerita “Biskuit berhadiah aspek yang diukur adalah tidak
bersikap pura-pura dengan indikator apa adanya, patuh terhadaplperint
dan mendahulukan kepentingan orang lain di atas kepentinganndlini se
Pada cerita “Tunggu jam empdtaspek yang di ukur adalah tidak berkata
bohong dengan indikator menepati janji, berani mengakui kesglaam
mendahulukan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi. Pada cerita
“Berlatih Puasa aspek yang diukur adalah tidak menipu diri sendiri
maupun orang lain dengan indikator konsisten, menjadi didisean
patuh terhadap peraturdtada cerita “Aku Titip” aspek yang diukur adalah
dapat mengemban kepercayaan atau amanah dari orang lainndenga
indikator bertanggungjawab, dapat dipercaya, amaPadu cerita “Aku
Juga Mal aspek yang di ukur adalah tidak mengambil hak milik orang lain
dengan indikator menghormati, bertanggungjawab, dan menghargai.

. Langkah-langkah Penggunaan M edia Buku Cerita tentang Kejujuran

Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya dalam
meningkatkan kejujuran siswa di TPA Al-Kahfi Desa KalileKabupaten
Cilacap dapat ditingkatkan dengan menggunakan media buku ¢éetda
buku cerita merupakan salah satu media pembelajaraan koopera
Pembelajaran kooperatif menekankan kerjasama antar sisvdalaim

kelompok. Kegiatan pembelajaran kooperatif merangsang siswa aktiti
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menyelesaikan tugas-tugasnya dalam kelompok, serta mendorong tema
untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Addmgkah-
langkah pembelajaran menggunakan media buku cerita nilaiukaui
dalam meningkatkan kejujuran siswa di TPA AlKahfi Desa ijgalk
Kabupaten Cilacap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal

1) Siswa menjawab salam guru.

2) Siswa berdoa terlebih dahulu.

3) Siswa dipresensikehadirannya terlebih dahulu.

4) Siswa memperoleh penjelasan tentang buku cerita kejujoilem
guru.

b. Kegiatan Inti

1) Siswa menggunakan buku cerita kejujuran dan mendapatkan
penjelasan singkat tentang makna kejujuran dalam kehidupan-seh
hari.

2) Siswa di bagi menjadi beberapa kelompok masing-masing té«8iri
orang.

3) Permasing-masing kelompok mendapat tugas untuk memperagakan
cerita tentang kejujuran yang berbeda-beda antara kelompok satu
dengan kelompok lainnya.

4) Siswa dalam kelompok memperagakan cerita sesuai temasydat
ditentukan guru yang terdapat dalam buku cerita kejujuran.

5) Siswa permasing-masing kelompok menyimpulkan makna dari cerita
yang diperagakan.

6) Siswa menanyakan beberapa mengenai hal-hal yang belum jelas
terkait materi maupun kegiatan pembelajaran.

c. Kegiatan Akhir
1) Siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk lisan tentang

keberhasilan siswa.
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2) Siswa dan guru menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari.

3) Siswa mendapatkan evaluasi tentang materi yang telahjdipela

4) Siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses pembelajaran
menggunakan buku cerita kejujuran.

5) Siswa bersama guru menutup pelajaran.

E. Kedudukan Penelitian Pada Bidang Garapan Teknologi Pendidikan

Teknologi Pendidikan adalah konsep multidimensional yaeliputi: 1)
suatu proses sistematis yang melibatkan penerapan pengetitiasanupaya
mencari solusi yang dapat digunakan dalam memecahkan masadakaeh
belajar dan pembelajaran; 2) produk seperti buku teks, program audi@mrogr
televisi,software komputer dan lain-lain; 3) suatu profesi yang terdiri dari
berbagai kategori pekerjaan; dan 4) merupakan bagian spesifik dari pemdidika
(Bambang Warsita, 2008: 17).

Teknologi pendidikan dan teknologi pembelajaran sebadah ssatu
upaya terwujudnya berbagai ide dan pemikiran serta prosedur tmgaka
harus dilakukan dalam rangka mewujudkan proses inovasi paaéa
pendidikan sehingga mampu menghasilkkan sesuatu yang baru baik it
berhubungan dengan ide, proses, prosedur, dan hasil yang berhubungan
langsung maupun tidak langsung dengan berbagai sumber belajar yang
meliputi lingkungan, orang, alat, prosedur, konsep, teori, teknotogiode,
media, dan serta sumber belajar lainnya (Deni Darmawan, 2012: 2-3).

Teknologi pendidikan yang diteriemahkan dalam Bahasa é&mdan
bahwa Teknologi Pendidikan adalah studi dan etika praktikukunt

memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja demngamciptakan,

56



menggunakan, dan mengelola proses teknologi yang sesuai dan slayder
(Januszewski & Molenda, 2008: 66). Definisi ini mengandung bphekata
kunci di antaranya studi, etika praktek, fasilitasi, pe mbeajapeningkatan,
penciptaan, pemanfaatan, pengelolaan, teknologi, proses, dan siewer
Association of Education Communication & Technology (AECT, 1994)
mengemukakan definisi teknologi instruksional sebagai beridnstructional
technology is the theory and practice of design, development, utilization,
management, and evaluation of process and resources for learning”.

Etichal Practice (etika praktik) mengacu pada standar etika praktis
sebagaimana yang didefinisikan oleh Komite Etika AEC Tategtapa saja
yang harus dilakukan oleh praktisi Teknologi Pendidilkaasilitating
(fasilitasi) hadir sebagai akibat adanya pergeseran igaradpembelajaran
yang memberikan peran dan tanggung jawab lebih besar kepada fdakkrta
sehingga peran teknologi pendidikan berubah menjadi penaasiliearning
(pembelajaran) selain berkenaan dengan ingatan juga benkelgagyan
pemahaman. Tugas pembelajaran dapat dikategorikan berdasamtan pa
berbagai taksonomi. Persoalan ini tidak mudah, karena medipomiia unsur
atau komponen terkait pada semua lapis kegiatan pembelggng meliputi
mutu proses, mutu komponen; guru dan bahan ajar, kesempatan akses
kesesuaian dan efisiensi pembelajaran (Deni Darmawan, 20)2: 3-4

Teknologi Pendidikan mempunyai lima kawasdongain) yang menjadi

bidang garapannya berlandaskan definisi Januszewski & Mole6@&:(28),
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yaitu desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dagpeteihtang
proses dan sumber untuk belajar. Domain-domain tersebut meliputi:

1. Domain desain, meliputi desain sistem instruksional, dgsesan, strategi
pembelajaran, karakteristk peserta didik. Merupakan pengké&sidn
kondisi untuk belajar dengan tujuan menciptakan strategipgéadidikan
pada level makro seperti program satuan pelajaran dan modul.

2. Domain pengembangan, meliputi teknologi cetak, teknologi awudioal,
teknologi berasaskan komputer dan teknologi terpadu. Domain
pengembangan merupakan proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam
bentuk fisiknya, mencakup berbagai variasi teknologi yangragpkan
dalam pembelajaran.

3. Domain pemanfaatan, meliputi pemanfaatan media, difusivagip
implementasi dan institusionalisasi, serta peraturankdaiakan, arti dan
tujuannya memilih wawasan yang paling utama dari domain-domain
Teknologi Pendidikan.

4. Domain pengelolaan, meliputi manajemen proyek, manajesienber
daya, manajemen penyampaian, dan manajemen sistem informagiinDo
manajemen merupakan keterampilan mengorganisasi progupelvisi
personel, merencanakan dan mengadministrasikan dana aslitasf dan
melaksanakan perubahan.

5. Domain evaluasi, meliputi evaluasi masalah, pengukuraeriaripatokan,
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Tugas evaluasi hdsébagai
kegiatan manusia yang sudah lazim dilakukan sehari-lbatara lain
kegiatan atau peristiwva menurut sistem itu.

Dari penjelasan di atas, maka penelitian ini lebih tepegun ke dalam
domain pemanfaatan. Domain pemanfaatan dalam penelitian dadaha
diterapkannya media buku bercerita kejujuran dan pekertmdalambangun
sikap jujur siswa. Hal ini dikarenakan media buku bercét@pujuran dan
pekerti dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap sikap kejsisinan
di TPA AL- Kahfi Kalijeruk Kabupaten Cilacap.

. Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian tentang
meningkatkan kejujuran dengan menggunakan buku bercerita untukTéigwa

Al-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap diantaranya yaitu:
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Saiful Mustagim (2014) de ngghui
Optimalisasi Nilai Kejujuran Anak Usia Dini Melalui Berita Dengan
Papan Flanel Pada Anak Kelompok A di TK Putra Bangsa ulatiRg,
Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi optimalisasi nilai kejujuran anak melaluicbata dengan
papan flanel pada kelompok A TK Putra Bangsa Jatikuwung. Hal ini
ditunjukkan dengan perolehan hasil dari dua siklus yang telah dild&esana
Optimalisasi nilai kejujuran pada penelitian ini dapat dilif@zada
tercapainya indikator yang telah ditetapkan yaitu nilai keguyuanak
menunjukkan kategori berkembang sesuai harapan (BSH) yaitungnasi
masing (siklus | dan 1) 71% dan 100% dengan rata-rata nikas Kslklus |
dan IlI) 61,3% dan 71,8%. Pada siklus ke Il indikator pencapaian siswa
sudah tercapai. Kesimpulan dari penelitian ini adalah @itasi nilai
kejujuran anak kelompok A TK Putra Bangsa Jatikuwung Tahun 2014/2015
dapat dilakukan melalui bercerita dengan papan flanel. Persamaslitigoe n
ini dengan penelitian di atas adalah sama-sama penefgiag meneliti
tentang nilai kejujuran melaui bercerita. Perbedaannydateniemda subjek
penelitian, objek penelitian, dan media yang di gunakan. Padatipenii
menggunakan media media buku cerita sedangkan pada penkliilan
Saiful Mustagim (2014) menggunakan media cerita dengan papan flannel.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Reza Rosita Fatmala (26édyan judul
Mengembangkan Nilai Kejujuran Menggunakan Media Buku Cerita

Bergambar Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe $tath
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Kelompok TPA Al-Munnawar Kampung Kuningan Sleman Yogyakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran kidopera
tipe STAD menggunakan buku cerita bergambar terbukti efeletifinat
adanya perubahan persentase jumlah komponen kegiatan pearnavelaj
semua kelompok. Putaran | rata-rata jumlah persentasessasétb,75%,
kemudian putaran Il mengalami peningkatan sebesar 14% sehingga
jumlahnya mencapai 89,75%. Sedangkan pada nilai kejujuran siswa TPA
Al-Munawwar mengalami perubahan skor dari hasil pengisian angket
sebelum penelitian (awal) hanya sebesar 896 dengan rata-ratatasrsga
sebesar 74,67% berada pada kriteria tinggi; sedangkan untuk putaran |
memperoleh skor sebesar 1011 dengan rata-rata persentasbegar se
84,25% dan putaran Il memperoleh skor sebesar 1055 dengan aata-rat
persentasenya sebesar 87,91% berada pada kriteria sangat tinghi. Hasi
pengisian angket kejujuran kemudian diverifikasi dengan hasirnaseali
sekolah yang mencapai 74,79% dan hasil observasi di rumahaisebes
88,55%. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keseluruhan siswa
mempunyai kejujuran yang tinggi. Persamaan penelitian ini ateng
penelitian di atas adalah sama-sama penelitian yamgltngentang nilai
kejujuran melaui bercerita. Perbedaannya terletak pada subjelitipan
objek penelitian, dan media yang di gunakan. Pada penelitian ini
menggunakan media buku cerita sedangkan pada penelitian Bsia R
Fatmala (2014) menggunakan media cerita melalui pembelajaran &bbper

dengan tipe STAD.
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3. Penelitan yang dilakukan oleh Sri Hartini (2010) dengan judul
Meningkatkan Kualitas Perilaku Kejujuran Siswa Dalam Matlajaran
PKn Melalui Pendekatan Koperasi Kejujuran Kelas Il SDofgbn 07
Kecamatan Gajahmungkur Kota SemaraHgsil analisis data penelitian
perilaku kejujuran siswa pada siklus | dan siklus Il méamgapeningkatan.
Pada siklus | Tingkat kejujuran siswa mencapai 82%, setilakukan
tindakan siklus Il tingkat kejujuran menjadi 91% hasil tesseteut
mengalami peningkatan 11%. Pada siklus | siswa yang kuranglp§ar
setelah dilakukan siklus Il berkurang menjadi 8%, danasgang kurang
pada siklus | 3% setelah dilakukan tindakan siklus Il berkurang melr§fadi
Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah-sema
penelitian yang meneliti tentang nilai kejujuran melaui é&eta.
Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, objek penelitiameldia
yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan media buku cerita
sedangkan pada penelitian Sri Hart{2010) menggunakan pendekatan

koperasi kejujuran.
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G. Kerangka Pikir

Berbagai macam problematika sosial yang muncul dz
kalangan masyarakat

l

Pembentukan karakater melalui pendidikan belum bérh

TPA Al-Kahfi merupakan salah satu TPA berbasis ImanTdaywva

|

TPA Al-Kahfi menerapkan 18 nilai karakter berdasarkamtienas 2010

!

Permasalahan yang muncul:

1. Nilai kejujuran merupakan nilai yang paling suliterapkan

2. Siswa masih belum bisa menjadi dirinya sendiri dlih cenderung mengikuti perkatag
teman siswa.

3. Minimnya sumber bacaan tentang kejujuran juga nibrgalah satu kendala tersendiri ba|
guru dalam mengajarkan siswa

\4

Media Buku Cerita Kejujuran

Siswa memiliki sikap jujur

Gambar 1. Kerangka Pikir

Berdasarkan Gambar 1 di atas dapat dielaskan bahwa adabggdier
macam problematika sosial yang muncul dari kalangan masyasakai
satunya disebabkan karena belum berhasilnya pembentukan karagkties m
pendidikan di Indonesia. Upaya perbaikan kualitas pendidikan yakgkian
pemerintah tercermin dalam rancangan kurikulum yang membatdpa nilai
karakter salah satunya adalah nilai kejujuran. Kejujuranildipieh peneliti
karena kejujuran merupakan nilai dasar atau hakiki yang hdimagiki

seseorang. Kejujuran merupakan tingah laku yang dimilikh cdeorang
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individu dalam mengakui, berkata atau memberikan suatumafir yang
sesuai kenyataan dan kebenaran.

Pentingnya pendidikan karakter nilai kejujuran di TPA AL-Katdpat
dilakukan dengan menggunakan buku cerita tentang kejujuran. Meklia b
cerita tentang kejujuran tersebut merupakan buku dongengtyedapat teks
dan gambar yang mudah dibaca dan dipahami siswa. Selagisivg juga
dapat belajar serta diberikan ilustrasi tentang sebab dbatatatika siswa
tidak jujur tentang sesuatu. Penanaman nilai kejujuranRl Al-Kahfi di
duga dapat meningkat apabila didukung dengan media pembelggmngn

sesuai salah satunya adalah dengan menggunakan media buku bercerita.

. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka pemikidinatas, maka hipotesis dalam penelitian
ini  dapat dirumuskan “Terjadi peningkatan nilai kejujuran dengan
menggunakan media buku cerita tentang kejujuran untuk JiBwWaAl-Kahfi

Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (P RH9izaluddin
dan Ermalinda (2014: 6) mendefinisikan PTK diorientasikan sebagaitganel
yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningk#tan
atau pemecahan masalah pada kelompok atau subyek yantj deli
mengamati tingkat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kamudi
diberikan tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindEkgutan
yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian denghsi kiam
situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Pada paneiiti peneliti
menggunakan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan njlguren
siswa karena peneliti ingin melatinkan siswa supaya memiki&pgujur sedari
dini mengingat sikap jujur mampu membentuk karakter yang baik yang

tercermin pada kejujuran.
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Pel aksanaan
Tindakan :@

Perencanaan Pen o/
. gamatan
Tindakan Siklus1 Observas
Refleks <::D
Perencanaan
Tindak an %
Refleks Pel aksanaan

Siklus2 Tindakan

T e I

Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis & M
Taggart (diadaptasi dari Suharsimi Arikunto, 2010: 17)

Berikut ini adalah penjelasan tentang perencanaan panelindakan
kelas. Perencanaan merupakan rancangan kegiatan dalam kaelsduatu
tindakan yang akan dilakukan pada setiap siklus. Perenmcamary matang
perlu dilakukan setelah mengetahui masalah pembelajaratandgken
tindakan adalah melakukan kegiatan yang telah direncandk&encanaan
harus diwujudkan dengan adanya tindaKacting) dari guru berupa solusi
tindakan sebelumnya. Observasi, yaitu merekam atau mengaeugtia s
peristiwva dan kegiatan yang terjadi selama tindakan perbdkdangsung
dengan atau tanpa alat bantu. Refleksi menerangkan apaelam¢etjadi dan
tidak terjadi, serta menjajaki alternatif-alternatifluss yang perlu dikaji,

dipilih dan dilaksanakan untuk dapat mewujudkan apa yang dikehendak
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sehingga dapat menyimpulkan apa yang telah terjadi dalam ke l&&amjkaut
penjelasannya:
1. PerencanaaiP{anning)

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dirumuskan afasal
dan tujuan yang akan dicapai kemudian membuat rencana amdaing
termasuk di dalamnya instrumen penelitian. Pada tahap pe@c ini
peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di manajaplehdan
bagaimana tindakan menggunakan buku cerita tentang kejujueakuildih
serta menyusun RPP, mempersiapkan media pembelajaran patgiten
mempersiapkan evaluasi penilaian terkait dengan nilai kejujuraa.sis

2. Tindakan Action)

Tahap tindakan ini merupakan implementasi atau penerapan isi
rancangan yang berupa tindakan di kelas. Pada tahap ini pdaeliguru
berkolaborasi melaksanakan tindakan di kelas untuk meningkatkain ni
kejujuran siswa TPA AL-KAHFI, Desa Kalijeruk, KabupatenlaCap
dengan menggunakan buku cerita tentang kejujuran.

3. PengamatarJpserving)

Observasi adalah kegiatan pengamatan terhadap pe lak sauokzda i
penelitian yang dilakukan. Proses pengamatan dilakukanrbaasede ngan
waktu tindakan berlangsung. Pengamatan ini bertujuan mempetatah
yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. Pada tahampeineliti
mengamati partisipasi siswa ketika diterapkannya buku céstdang

kejujuran dalam pembelajaran di kelas.
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4. Refleksi Reflecting)

Refleksi yaitu menyajikan hasil pencapaian yang diperalah
tindakan yang telah dilakukan. Tahap ini dilakukan untuk mikaik
kembali tindakan-tindakan yang telah dilakukan, tentang keberhadin
kekurangan, serta hambatan-hambatan yang dihadapi saat ukaglak
tindakan. Hasil refleksi digunakan sebagai tindak lanjutrd glarencanaan
tindakan siklus berikutnya.

Model penelitian ini merupakan bentuk kajian yang dilakukan untuk
meningkatkan nilai kejujuran anak melalui tindakan agar dapatpewxaiki
praktik pembelajaran. Penelitian tindakan merupakan strategiegagan
masalah dengan tindakan nyata, kemudian merefleksikandaasiindakan.
Hasil dari tindakan tersebut selanjutnya dijadikan pertimbandalam
pemilihan tindakan berikutnya.

Apabila di dalam pelaksanaan siklus | masih kurang rdal&ajutkan ke
siklus Il. Sklus Il dilaksanakan berdasarkan hasil reflskdus I. Pada siklus
Il ini, tindakan yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki kek@apgda
siklus I. Kegiatan pada siklus Il juga melalui tahapan yang saperti siklus |
yaitu meliputi perencanaan tindakahepining), pelaksanaan tindakaac{ing),
pengamatanopservation), refleksi ¢eflecting). Jika pada akhir siklus Il tidak
terjadi peningkatan kejujurasiswa maka dilaksanakan siklus selanjutnya yang
tahapannya sama seperti siklus | dan Il. Siklus berhenkiakstidah terjadi
peningkatan nilai kejujuran siswa TPA AL-KAHFI, Desa Kalijeruk pipaten

Cilacap dengan menggunakan buku cerita tentang kejujuran.
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B. Setting Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di Taman Pembelajarapu&hn (TP A)
Al-Kahfi, Desa Kalijeruk, Kabupaten Cilacap. Waktu penelitidaksanakan
pada bulan April 2017. Dilihat dari karakteristik subjek pemalityaitu siswa
TPA AL-KAHFI, Desa Kalijeruk, Kabupaten Cilacap sebanyfiksiswa yang
terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 8 siswa dan siswa peremgalzanyak 12
siswa.
C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Perencanaar{anning)
a. Mengidentifikasi Masalah
Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi untuk
mengidentifikasi permasalahan yang muncul. Hasil observasi
menemukan bahwa siswa masih belum bisa menjadi dirinyarsdadi
lebih cenderung mengikuti perkataan teman siswa, minimnya sumber
bacaan tentang kejujuran, guru lebih banyak menjelaskan dari pada
memberikan contoh. Oleh karena itu, perlunya penggunaan buka cer
tentang kejujuran dalam meningkatkan nilai kejujuran siswBP&#N Al-
Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap.
b. Merumuskan Tujuan Pembelajaran
Setelah melakukan pengidentifikasian malsgie neliti merumuskan
tujuan pembelajaran bersama-sama dengan guru. Adapun tujuan
pembelajaran yang ingin di capai dalam penelitian ini adadan 75 %

dari seluruh siswa TPA AlKahfi Desa Kalijeruk Kabupat€iacap
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mampu meningkatkan nilai kejujuran dengan menggunakan media buku
cerita.
. Menyiapkan Media

Setelah melakukan pengidentifikasian masalah. Peneliti aygkay
media yang akan digunakan dalam rangka membantu meningkatkan nilai
kejujuran siswa. Media yang dipilih oleh peneliti adalatkibgerita
kejujuran Alasan utama pemilihan buku cerita tentang kejujuran karena
buku cerita tentang kejujuran tersebut merupakan buku dongemy vy
terdapat teks dan gambar yang mudah dibaca dan dipahami Sekia
siswa dapat belajar siswa juga diberikan ilustrasi tentabgbs dan
akibat ketika siswa tidak berkata jujur tentang sesuatu. Hajafan
menggunakan media buku cerita kejujuran juga dapat dilakukamdal
bentuk permainan dengan memperagakan adegan yang ditampilkan
dalam buku, sehingga siswa dapat lebih memahami tentangamak
kejujuran.
. Memilih Materi Pelajaran

Adapun materi pembelajaran yang dipilih dalam buku césitgang
kejujuran adalah cerita yang berjudul tentang biskuit laBatha tunggu
jam empat, berlatih puasa, aku titip, dan aku juga mau. Cerje meiliti
tentukan setelah melakukan diskusi dengan guru. Sebeluritipdaa
guru memutuskan cerita tersebut, peneliti terlebih dahulu mémbe
beberapa pilihan cerita akan tetapi menurut saran yangkaibesleh

guru cerita yang berjudul tentang biskuit berhadiah, tungguejapat,
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berlatih puasa, aku titip, dan aku juga mau dianggap tepat taame
bagi siswa TPA AlKahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap
Berdasarkan cerita yang dipilih oleh peneliti tersebpelas/ang ingin
disampaikan adalah siswa diajarkan untuk tidak bersikap pura-puta, tida
berkata bohong, tidak menipu diri sendiri maupun orang lain, tdapa
mengemban kepercayaan atau amanah dari orang lain, tidalamighg
hak milik orang lain.
. Menyiapkan Evaluasi

Peneliti melakukan kerjasama dengan guru tentang bagaioaaa
mengevaluasi hasil dari penggunaan buku cerita tentangukajujni,
yang terpenting dalam evaluasi ini adalah proses perkembaisgean s
dalam penguasaannya dari waktu ke waktu. Bagaimana kemajuan dan
sejauh mana buku cerita kejujuran ini dalam meningkatkan kajuglari
tiap siswa. Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan dengemberikan
kuesioner kepada siswa. Pada saat pengisian kuesionandsenhg,
siswa akan didampingi oleh peneliti maupun guru dan orangupaya
dalam mengisi kuesioner sesuai instruksi yang diberikan dsimye
dapat dipertanggungjawabkan. Tugas dari peneliti maupun guru dan
orang tua dalam mendampingi siswa ketika mengisi kuesioneahadal
menterjemahkan pernyataan yang terdapat dalam angket menggunakan
bahasa sehari-hari tanpa mengarahkan siswa pada saldianjayang

akan dipilih.
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2. Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan tugas peneliti adalah sebagai &tdabor

yang akan membantu guru pada proses pembelajaran di kelas.n@ia
pelajaran memperkenalkan kolaborator, tujuan pembelajaran, ri mate
pembelajaran, media pembelajaran yang akan di gunakan (leuka c
kejujuran), dan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui nilajukafu
siswa berdasarkan cerita yang sudah disampaikan sebelumagaudian
memulai proses penelitian dengan tahapan tindakan. Pada tahap ini
dilakukan dengan beberapa kali pertemuan, yaitu mengamati proses
pelaksanaan penggunaan buku cerita kejujuran bagaimana prosesnya selama
dalam pembelajaran di kelas, juga melihat apakah kejujurawa si
meningkat atau tidak. Proses langkah-langkah kegiatan pembelajarannya
adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal
1) Siswa menjawab salam guru.
2) Siswa berdoa terlebih dahulu.
3) Siswa dipresensi kehadirannya terlebih dahulu.
4) Siswa memperoleh penjelasan tentang buku cerita tentaojgiriagy
oleh guru.
b. Kegiatan Inti
1) Siswa menggunakan buku cerita tentang kejujuran dan mendapatkan
penjelasan singkat tentang makna kejujuran dalam kehidupan-seh
hari.
2) Siswa di bagi menjadi beberapa kelompok masing-masing téf8iri

orang.
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3) Permasing-masing kelompok mendapat tugas untuk memperagakan
cerita tentang kejujuran yang berbeda-beda antara kelompok satu
dengan kelompok lainnya.

4) Siswa dalam kelompok memperagakan cerita sesuai temasydad
ditentukan guru yang terdapat dalam buku cerita kejujuran.

5) Siswa permasing-masing kelompok menyimpulkan makna dari cerita
yang diperagakan.

6) Siswa menanyakan beberapa mengenai hal-hal yang belum jelas
terkait materi maupun kegiatan pembelajaran.

c. Kegiatan Akhir

1) Siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk lisan tentang
keberhasilan siswa.

2) Siswa dan guru menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari.

3) Siswa mendapatkan evaluasi tentang materi yang telahjdipela

4) Siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses pembelajaran
menggunakan buku cerita kejujuran.

5) Siswa bersama guru menutup pelajaran.

3. Pengamatan (Observasi)

Pada tahap pengamatan tugas peneliti sebagai kolaborator adalah
mengamati jalannya pembelajaran sesuai RPP dan Silabteals itu
peneliti melakukan pengamatan secara langsung dan tidak langsung
menggunakan foto dokumentasi dan video untuk dilakukan penilaian
terhadap aktivitas siswa dan guru di kelas selama menggunakan niadia bu
cerita. Pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan untulamang
kebiasaan siswa terutama terkait dengan sikap jujur siSWaervasi ini
digunakan untuk mengumpulkan data-data tentang penggunaan buku cerita
tentang kejujuran dalam meningkatkan nilai kejujuran siswaRA Al-

Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap.
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4. Refleksi
Tahap refleksi dilakukan untuk memahami hal-hal yang berkai
dengan proses dan hasil yang diperoleh dari tindakan yaigddak ukan.
Peneliti melakukan analisis terhadap temuan-temuan yangaenasalah,
hambatan, kekurangan dan kelemahan vyang dijumpai selama
berlangsungnya penggunaan buku cerita tentang kejujuran.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbsetang,
berbagaisumber dan berbagai cara (Sugiyono, 2010: 193). Bila dilihat dari
Setting-nya, data dapat dikumpulkan dengatting alamiah. Bila dilihat dari
sumber datanya maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber dara yang langsung
memberikan data pada pengumpul data dan sumber sekunder yang tidak
langsung memberikan data pada pengumpulan data. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini ialah observasi, wawancarandketa
1. Observasi
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu pyasgs
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis (SugiZea®: 23).
Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan
Langkah awal peneliti ialah pertama mengumpulkan data dan irdorma
sebanyak mungkin. Kemudian peneliti membatasi segala datafdemasi
yang peneliti dapatkan sehingga dapat menjadi terpusat. Odisémva

digunakan untuk mengumpulkan data-data tentang penggunaan buku cerita
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tentang kejujuran dalam meningkatkan nilai kejujuran siswaRA Al-
Kahfi Desa Kalijjeruk Kabupaten Cilacap. Pada tahap pengamagas
peneliti sebagai kolaborator adalah mengamati jalannya pembelsgaran s
RPP dan Silabus. Setelah itu peneliti melakukan pengamatearas
langsung dan tidak langsung menggunakan foto dokumentasi dan video
untuk dilakukan penilaian terhadap aktivitas siswa dan gukelds selama
menggunakan media buku cerita. Observasi ini dilakukan pada sian
guru supaya peneliti dapat melakukan pengamatan dan penilaiangent
sikap jujur siswa terhadap pertanyaan yang disampaikangolehdalam
bentuk cerita.
. Wawancara

Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang dilakukama sec
lisan. Proses wawancara dilakukan dengan cara tatap muka laecgang.
Pengumpulan data wawancara dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaa
kepada narasumber yaitu guru di TPA Al-Kahfi Desa Kalijgfakbupaten
Cilacap. Jenis wawancara yang dilakukan tak terstrukteunigulan
menggunakan wawancara menurut Endang Mulyatiningsih (2011: 32)
Peneliti dapat memperoleh informasi yang luas dan mendadatang
sikap, piiran, harapan, dan perasaan responden yang ingin diketahui
Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi tentang penggunaan
buku cerita tentang kejujuran dalam meningkatkan nilai kejojsiswa di
TPA AlKahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap. Wawancaradilakukan

setelah guru memberikan cerita tentang kejujuran melaluil takcerita
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kepada siswa. Wawancara ini dilakukan kepada guru dan sigvayes
peneliti dapat membandingkan informasi yang diperoleh dari gursisiaa
sehingga informasi yang diberikan dapat disimpulkan oleh pieseliagai
data pendukung dalam penelitian.
. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pernyataan untuk diisi oleh siswa (Iqtadaid, 2002:
83). Menurut Riduwan (2009: 26), tujuan penyebaran angket adalah mencari
informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari siswa.pBadbtian
ini menggunakan jenis angket tertutup. Angket tertutup merupakantangke
yang pertanyaan atau pernyataannya tidak memberikan kebebasda kepa
siswa untuk memberikan jawaban dan pendapatnya sesuai dengan keinginan
siswa (Igbal Hasan, 2002: 84). Jadi pada angket ini, siswa dionirte
memilih salah satu jawaban yang sesuai menurut siswanyasiengan
cara memberi tanda silang (x) aehecklist (\) pada jawaban yang dipilih.
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur pernyataeanig
nilai kejujuran siswa di TPA Al-Kahfi Desa Kaljeruk Kagimten Cilacap.
Pada saat pengisian kuesioner berlangsung, siswa akan didawmiehgi
peneliti maupun guru dan orang tua supaya dalam mengisi asegedi
instruksi yang diberikan dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.

Cara pengisian angket dilakukan berdasarkan kelompok siswa yang
sudah ditentukan oleh guru sebelumnya. Siswa dalam kelompektdes

orang tua siswa dalam kelompok yang dipilih oleh guru dimintakunt
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masuk ke ruang kelas untuk mendampingi siswa dalam mengisitaHgke

ini dilakukan secara berulang-ulang hingga kelompok yang sudah
ditentukan seluruhnya sudah mengisi angket. Hal ini dilakukann&are
supaya guru dan peneliti mudah menagwasi jalannya pengisianrares
dan pengisian kuesionernya murni atas jawaban siswa mesnpingi

oleh orang tua.

Pada penelitian ini peneliti ikut mendamping orang tua damasis
supaya peneliti dapat mengawasi bahwa angket tersebut ddsishekan
iIsian siswa bukan orang tua. Selain itu, orang tua diikatseen dalam
pengisian angket siswa supaya ketika siswa mengalami kebingdalgam
membaca angket orang tua dapat menjelaskan maksud pernyataan yang
dibuat peneliti menggunakan bahasa sehari-hari yang dipergunateaa a

siswa dan orang tua.

E. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini peneliti dibantu dengan tiga instruyaetu Observasi
terstruktur dibantu dengan lembar observasi, dan panduan waaancar
1. Observasi Terstruktur
Sugiyono (2010: 23) mengemukakan bahwa observasi adalah suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari bepdragas
biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalabpmeses
pengamatan dan ingatan. Langkah awal peneliti ialah pertama

mengumpulkan data dan informasi sebanyak mungkin. Kemudian peneliti
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menyempitkan segala data dan informasi yang peneliti dapatkarggehi
dapat menjadi terpusat. Observasi dirancang sedemikiarofepageneliti,
karena peneliti sudah tahu apa yang akan di amati, kapan daargi
tempatnya. Peneliti menggunakan lembar observasi sebagai pandua
observasi terstruktur ini. Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan
data-data tentang pemanfaatan buku cerita tentang kejujusmbar
observasi berisi tentang hal-hal apa saja yang akartidi@si-kisi dari
lembar observasi di tampilkan pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 2. Aspek Pengamatan Penggunaan Buku Cerita Tentang Kejujur

Bagi Guru
No | Variabel Sub Variabel Indikator Nomor
Butir
1 Penggunag a. Kegiatan | 1) Guru me masuki kelas dsg 1
n buku Pembuka melakukan presensi
cerita 2) Guru memberikan penjelasan sing 1
tentang tentang materi pembelajaran
nilai 3) Guru me mberikan penjelasd 1
kejujuran mengenai buku cerita tentaf
pada anak kejujuran
b. Kegiatan 1) Guru mengajar menggunakan bu 1
Inti cerita tentang kejujuran
2) Guru memberikan bimbire;n dan
pantaan pada siswa sa 1
menggunakan media buku cer
tentang kejujuran
3) Guru memberi pertanyaan pa 1
siswa
4) Guru  menginstruksikan  kepad 1
siswa untuk mempraktikkan ceri
kejujuran yang sudah disampaikan
5) Guru memberi kesempatan pa 1
siswa untuk bertanya tentang mat
yang sudah disampaikan
c. Kegiatan | 1) Guru memberikan penguatan pada 1
Penutup siswa
2) Guru menyimpulkan tentang ceri 1
kejujuran
3) Guru memberikan evaluasi terhad 1
pembelajaran yang sudah dilakuka
4) Guru dan siswa bersama-sama 1
menutup pembelajaran
Jumlah 12
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Tabel 3. Aspek Pengamatan Penggunaan Buku Cerita Tentang Kejujur

Bagi Siswa
No | Variabel Indikator No. Item
1 Penggunaan | Siswa memperhatikan guru 1

buku ceritaf—== -
tentang  nilai Siswa membaca cerita tental 1

kejujuran kejujuran melalui buku cerita
padaanak | Siswa memahami cerita tenta 1
kejujuran melalui buku cerita
Siswa mampu menjelasky 1
cerita tentang kejujura
menggunakan buku cerita

Siswa mampu memperagak 1
cerita tentang kejujura
menggunakan buku cerita

Siswa mengajukan pertanyaan 1

Siswa menjawab pertanyaan 1

Siswa memiliki sikap jujur 1

Siswa antusias mendengark 1

cerita

Siswa memiliki sikap kerjasamg 1
1

Siswa memiliki rasa percaya di
Siswa mampu menyelesaik 1
tugas yang diberikan oleh guru
Siswa mampu menyimpulkan

cerita tentang kejujuran dari 1
media buku cerita
Jumlah 13

2. Interview (Wawancara) Terstruktur
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 65) wawancara adalah metode
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilaladean s
sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. Dalaglitip@
wawancara haruslah secara terstruktur. Panduan petadm wawancara
pada penelitian ini adalah tentang seberapa tinggi nilai kejujaa sian
seberapa jauh kegunaan buku cerita tentang kejujuran. Wawaancar

digunakan untuk mengumpulkan data-data dalam penggunaan buku cerita
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tentang kejujuran dalam meningkatkan nilai kejujuran siswaRA Al-
Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap.

Tabel 4. Kisi - Kisi Wawancara Terstruktur

No Sub Variabel Indikator go%l Jml
1. | Penggunaan bukul Sikap siswa sebelul 1,2,3,4,/ 5
cerita nilai menggunakan buku ceril 5
kejujuran kejujuran

Pemanfaatan buku ceri| 6, 7, 8,9, 5

nilai kejujuran 10
Skap siswa setela 11, 12, 5
menggunakan buk| 13, 14,
cerita nilai kejujuran 15
Jumlah 15

3. Angket

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang
berisi butir-butir pertanyaan untuk diberi tanggapan ole hedulpg nelitian.
Skala yang cocok dengan kuesioner untuk mengukur nilai kejujuraa sisw
di TPA Al-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap adalah dengan
menggunakan skalaikert. Skala Likert merupakan metode skala yang
mengukur tanggapan positif dan negatif terhadap suatu pernySigzanya
tanggapan responden lebih tegas pada posisi yang mana, saikaenkian
menggunakan empat skala jawaban saja dan tidak menggunakan jawaban
netral (Endang Mulyatiningsih, 2011: 29). Skala jawaban yang digunakan

dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Skoring Jawaban Pada Kuesioner

Gradasi Nilai Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

Berikut ini adalah kisi-kisi kuesioner yang digunakan untukigaenbil

dan mengumpulkan data. Kisi-kisi kuesioner dapat divisusdsaspada

Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Kompetensi Materi Cerita Indikator Butir Jumlah
Dasar Aspek Soal
Menumbuhkan | 1. Biskuit . Tidak bersikap| 1) Apaadanya 1,2 6
sikap kejujuran berhadiah pura-pura 2) Patuh terhadap 3,4
pada anal perintah
dalam 3) Mendahulukan 5,6
kehidupan Kepentingan Oranglair]
sehari-hari di atas kepentingan dif
sendiri
. Tunggu jam . Tidak  berkatgl 1) Menepatijanji 7,8 6
empat bohong 2) Berani mengakui 9,10
kesalahan
3) Mendahulukan 11,12
Kepentingan bersama
di atas kepentingan
pribadi
. Berlatih Puasa | ¢- Tidak menipuf 1) Konsisten 13,14 6
diri sendiri| 2) Menjadi diri-sendiri 15,16
maupun orang 3) Patuh terhadap 17,18
lain peraturan
. Aku Titip . Dapat 1) Bertanggungjawab 19,20 6
mengemban 2) Dapat dipercaya 21,22
kepercayaan 3) Amanah 23,24
atau amana
dari orang lain
- Aku Juga Mau . Tidak 1) Menghormati 25,26 6
mengambil hak 2) Bertanggungjawab 27,28
milik orang lain | 3) Menhargai 29,30
Total 30
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Pada saat pengisian kuesioner berlangsung, siswa akan didampingi oleh
peneliti maupun guru dan orang tua supaya dalam mengisi keesesuai
instruksi yang diberikan dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkans Tuga
dari peneliti maupun guru dan orang tua dalam mendampingh $stika
mengisi kuesioner adalah menterjemahkan pernyataan yaagdemialam
angket menggunakan bahasa sehari-hari tanpa mengarahkanpagava
salah jawaban yang akan dipilih. Setelah data angket tetkulaio di
tabulasi ke dalam komputer lalu dihitung jumlahnya dari jawayeng
sudah dipilih oleh siswa. Setelah itu jawaban yang sudalumilah
dkonversi ke nilai dan di lakukan penilaian menggunakan kate goysag
merujuk pada teori Slameto (2010)55

F. Validitas dan Reliabilitas | nstrumen
Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi dua e¢asya
persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel (Sugiyono, 2010: Beépun
uraiannya sebagai berikut.

1. Validitas

Dalam penelitian ini terdapat uji validitas. Uji valaktadalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suaturastr
(Suharsimi  Arikunto, 2010: 144). Suharsimi Arikunto (201054)
menerangkan bahwa berdasarkan validitas terbagi menjadimiagam,
yaitu validitas konstruk, validitas isi.

a) Validitas Konstruk
Validitas konstruk merupakan proses penentuan sejauh mana

performansi tes dapat diinterpretasikan dalam kaitannya dengan satu atau
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sejumlah konstruk psikologis (Suharsimi Arikunto, 2010: 158). Arfinya
sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas konstruk dgpdiutir-
butir soal dalam instrumen yang digunakan untuk mengukur setpsk
tertera dalam indikator yang terdapat dalam kajian pustakag y
digunakan. Pada validitas konstruk ini adalah tahap di manditpene
menyusun instrumen di dasarkan pada silabus, RPP, dan bukau ceri
tentang kejujuran yang akan digunakan sebagai media dalam peneliti
Instrumen dalam penelitian ini  diukur menggunakan angket
menggunakan skala likert dengan empat alternatif jawaban saigat
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
b) Validitas Isi

Validitas isi adalah validitas yang pembuktiannya berdasaika
(Content-Related Evidence), yakni proses penentuan seberapa jauh suatu
instrumen menunjukkan kerelevansian dan keterwakilan terhaoctey r
yang diukur (Suharsimi Arikunto, 2010: 155). Suatu alat ukurtdilen
memiliki validitas isi apabila isi materi dari alakur yang digunakan
sesuai dengan kajian pustaka yang digunakan. Dalam penetfitjan
penyusunan kisi-kisi instrumen dibuat berdasarkan silabus, B&®
buku cerita tentang kejujuran. Setelah instrumen pemelitibuat maka
selanjutnya instrumen tersebut dikonsultasikan demgpert judgment,
dalam hal ini yakni dosen ahli yang ditunjuk dan guru kelaBRA Al-
Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap. Setelah dilakukalidasi

kepada dosen pembimbing dan guru kelas di TPA AlKahfi Desa
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Kalijeruk Kabupaten Cilacap maka apabila instrumen teitsettak ada
yang perlu diperbaiki selanjutnya akan di uji cobakan kepada siswa
TPA AlKahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap untuk meabei
tingkat kehandalan instrumen yang sudah dibuat.
Proses Validasi | nstrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berupa angket untuk mengukur kejujuran
siswa di TPA Al-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap adalkhghn
menggunakan skalakert. Setelah angket di buat berdasarkan RPP, dan
buku cerita tentang kejujuran lalu instrumen tersebut diktaskan
kepada dosen pembimbing | yaitu Ibu Prof. Dr. C. Asri Budiniglsin
dosen pembimbing Il ibu Suyantiningsih, M. Ed. Berdasarkan hasil
konsultasi dari kedua dosen pembimbing tersebut diketahui bahgia m
terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki oleh penelitelaBe
dilakukan perbaikan berdasarkan saran dari kedua dosen pembimbing
lalu peneliti mengajukan kembali instrumen yang sudah di Byeabila
instrumen tersebut disetujui maka akan dilanjutkan untuk preesi@asi
dan apabila masih ada hal-hal yang harus diperbaiki maka akan
diperbaiki kembali sampai instrumen tersebut layak untuk jukaa
kepada dosen validasi.

Pada penelitian ini dosen validasi yang ditunjuk oleh kethgzn
pembimbing adalah dosen jurusan Bimbingan dan Konseling mengingat
pada penelitian ini berkaitan dengan perilaku moral tenkagjuran

yang berada pada ranah pendidikan. Validasi instrumen te it i
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validasi kepada dosen validasi yaitu Ibu Diana Septi P., M.FRd.D.,
selaku dosen jurusan bimbingan dan konseling. Apabila instrinasil
validasi tersebut disetujui maka dilanjutkan dengan pengamiolihta
dalam penelitian dan apabila interumen tersebut masih beisetujui
maka peneliti akan memperbaiki sesuai saran dosen validatopai
instrumen tersebut disetujui untuk dilakukan dalam pengambligaa
penelitian.

Hasil validasi intrumen dengan Ibu Diana Septi P., M. Pd.DBh.
diketahui bahwa masih terdapat hal-hal yang harus diperbaperti
format pengajuan validasi, jumlah kuesioner kurang banyalelif dalu
memperbaiki saran yang diberikan dosen validator dan mengajukan
kembali lembar validasi yang sudah direvisi tersebut. Sanhggu
kemudian peneliti diminta kembali menghadap oleh Ibu Diaagti ®.,

M. Pd., Ph. D., dan lembar validasi instrumen dinyatakan layak untuk
pengambilan data penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkanlvariabe
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabebkedamih
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, no&kak perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2010: 20da Pa
penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah teraklak tlilakukan.
Data yang peneliti lakukan secara umum dianalisis melaluiigéskualitatif.

Analisis data dilakukan pada tiap data yang dikumpulkan, badkkaetntitatif
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maupun data kualitatif. Langkah-langkah yang ditempuh dalamggemaan
teknik analisis data berupa observasi dari Suharsimi Aok2010: 34)
adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis Tingkat keberhasilan Siswa
Data ini diperoleh dari sekolah, seperti data yang diperdbein
lembar observasi maupun data yang lain dalam membantu kelengkapa
pengumpulan data yang berbentuk angka-angka. Adapun untuk analisis
perhitungan hasil observasi tersebut dilakukan dengan menggunakan
statistik sederhana yaitu:
a. Perhitungan nilai hasil Observasi
Uji kecenderungan digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran ditinjau dari partisipasi guru dan siswa. aCar
pengkategorian data dibagi dalam 3 kategori dengan rumus sebagai
berikut:
1) Kurang Bakk = X < M- SD
2) Cukup Baik = M- SD<X<M+SD
3) Baik=X>M+SD
Keterangan:
M :Mean
SD : Standar Deviasi

X :Skor Partisipasi Guru dan Siswa

b. Perhitungan Nilai Hasil Penilaian Angket

Tabel 7 Kriteria Tingkat Kecenderungan Kejujuran Siswa

Interval Kecenderungan Kejujuran Siswa
81-100 Sangat Tinggi

61-80 Tinggi

51-60 Sedang

31-50 Rendah

(Slameto, 2010: 55)
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c. Hasil Analisis data Wawancara

Analisis data wawancara yang dilakukan peneliti menggunakan
model analisis interaktif sebagaimana dikemukakan oletth&iv B.
Miles dan A. Michael Huberman sebagaimana dikutip dan ditefjkama
oleh Sugiyono (2010: 246) analisis data pada model ini terdiri dar
empat komponen yang saling berinteraksi yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atdilag.r
Keempat komponen itu merupakan siklus yang berlangsung senasa
menerus antara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan serta verifikasi. Proses siklusnya dapat giiitia

gambar berikut (Sugiyono, 2010: 246).

Pengumpulan .
d /

nkata

Penyajian
data

Reduksi data

Penarikan kesimpulan
dan verifikasi

Gambar 3. Teknik Analisis Data
Berdasarkan gambar tersebut, dapat dikemukakan sistematika
analisis data yangigunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1) Pengumpulan Data

Pada tahapan ini data yang dibutuhkan dalam penelitian

dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
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2) Reduksi Data
Reduksi data diartkan sebagai proses pemilihan pemusatan
perhatian penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kas
yang muncul dari lapangan. Reduksi data berlangsung terususener
selama proses penelitian berlangsung dan berlanjut teruslates
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusum Relai
reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat
ditarik kesimpulan akhir.
3) Penyajian Data
Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tgrsus
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam pengambilan data kecenderungan
kognitif manusia menyederhanakan informasi yang kompleks kedalam
satuan yang mudah dipahami. Penyajian ini dapat dilakukan dengan
menyusun matriks, grafik atau bagian untuk menggabungkan
informasi sehingga mencapai analisis kualitatif yang valid.
4) Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap paling
akhir dalam analisa data yang dilakukan dengan melihat redsiksi
data dan tetap mengacu pada rumusan masalah serta tujuan yang

hendak dicapai. Pada penarikan kesimpulan, peneliti dari awal
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mengumpulkan data dan mencari arti data yang telah dikunmpulka
setelah data disajikan penelitian dapat memberikan makisaran,
argumen, membandingkan data dan mencari hubungan antara satu
komponen dengan komponen yang lain sehingga dapat ditarik
kesimpulan.

Data yang telah tersusun kemudian dihubungkan dan dibandingkan
antara satu dengan yang lainnya sehingga mudah ditarik kesimpulan
sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. Pada penelitiandititj pen
melakukan kegiatan mereduksi data yaitu menyeleksi, mekausat
menyederhanakan dan mengubah data kasar yang berasal dam-catat
catatan lapangan. Hal ini dilakukan karena data yang terkurejauif
banyak dan tidak mungkin disajikan secara mendngan melihat
kembali reduksi data maupun penyajian data, maka kesimpulan yang
diambil tidak menyimpang dari data yang dianalisis.

H. Indikator Keberhasilan
Sebagai tolak ukur keberhasilan tindakan perbaikan PTK, rpaka
ditetapkan kriteria keberhasilan yang berkaitan dengan peningkatn nil
kejujuran siswa. Kriteria keberhasilan media pembelajanenggunakan buku
cerita tentang kejujuran didasarkan pada tujuan pembelajaimmana
dikatakan baik atau layak apabila keberhasilan minimal y&#e dari jumlah

siswa keseluruhan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEM BAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahapan Pra Siklus
Sebelum pelaksanaan pembelajaran dalam rangka meningkatkan nilai
kejuuran siswa di TPA AlKahfi Desa Kalijeruk KabupateCilacap
menggunakan media buku ceritaflégih dahulu peneliti melakukan observasi
dan wawancara untuk mengetahui keadaan awal siswa di THahsi Desa
Kalijeruk Kabupaten Cilacap. Hasil observasi tersebut akadikikn bahan untuk
melaksanakan penelitian.
a. Data Pra Siklus
Kegiatan pra tindakan dilaksanakan sebelum tindakan siklus lata@gi
ini bertujuan untuk meningkatkan nilai kejujuran siswa di TPAAhfi Desa
Kalijeruk Kabupaten Cilacap. Pada kegiatan pra tindakangumu belum
menggunakan media buku cerit&uru hanya menjelaskan cerita dengan
menggunakan metode ceramah saja. Materi cerita yang dipawlailtahap pra
sklus ini adalahcerita tentang “biskuit berhadiah”. Halhal yang dilakukan
pada tahapan prasiklus sebagai berikut.

1) Melakukan Observasi Saat Proses Pembelajaran padaunh&at tanggal 16
Juni 2017

Guru mengajar dikelas dengan materi cerita tentah@kuit
berhadiah”. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui
bahwa dalam pembelajaran di TPA AlKahfi Desa Kalijerubipaten

Cilacap nilai kejujuran merupakan nilai yang paling sulierpkan siswa
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TPA AlKahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap. Mayoritsiswa masih
belum berani menyatakan kebenaran dalam dirinya dan lebih dominan
mengikuti perkataan teman. Minimnya sumber bacaan tentang lkeajujur
menjadi salah satu kendala bagi guru dalam mengajarkan S&tedah itu,
diakhir pembelajaran guru memberikan soal evaluasi berupa @ buti
pernyataan sebanyak 30 siswdasil evaluasi dari 30 siswa tersebut
diketahui bahwa sebanyak 1 siswa memiliki tingkat kejujuran s$anggi,

15 siswa memiliki tingkat kejujuran tinggi, dan sebanyak 2 sisw&aing-
masing memiliki tingkat kejujuran dengan kategori sedang dan rendah.

2) Melakukan Wawancara kepada Guru dan Siswa paddumtit tanggal 16
Juni 2017

Wawancara dengan guru dilaksanakan pada haniat pada tanggal
16 Juni 2017 pukul 15.30 WIB. Pada wawancara ini, ditemukan beberapa
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran dikelas dalam
meningkatkan tingkat kejujuran siswa di TPA Al-Kahfi Desalijgsuk
Kabupaten Cilacap. Berikut adalah permasalahan yang tefikesi dari
hasil wawancara yang dilakukan dengan guru.
a) Kendala dalam menerapkan sikap jujur pada siswa. Berikut ladala
kutipan yang diungkapkan oleh guru.
“Pada dasarnya seluruh kegiatan yang kami lakukan adalah dalam
rangka membantu pembentukan karakter anak mas Fandika...... tetapi
yaa tentunya kenyataan yang kami jalani tidak semulus pelaksanaan
sehari-hari mas....selain tenaga pengajarnya yang jadi kendala kami itu
sumber bacaan siswa mas......terbatas...karena anaknya banyak

bukunya sedikit dan suka dipinjam, terkadang hilang, rusak....dan suka
di corat-coret mas”.
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b) Siswa belum mampu menerapkan sikap jujur pada kegiatan $ahari-
Berikut adalah kutipan yang diungkapkan oleh guru.
“Namanya mash anak-anak mas.....susah jika harus mengutarakan
pendapat....ada yang takut, malu-malu, gak percaya diri.....ada yang
pendiam, ada yang suka ngikuti temannya.....yang pasti anak-anak
belum bisa menampilkan sikap apadanya mas”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti me mperaiebagan
bahwa proses pembelajaran di kelas terdapat berbagai macaasakhan
diantaranya seperti guru terkendala dengan sumber bacaan yang terbatas dan
tenaga pengajar yang masih minim menyebabkan pelaksanaan parabelaj
belum berjalan optimal. Sejalan dengan wawancara guru, untuk atiengg
informasi lebih lanjut tentang permasalahan yang dihadppda
pembelajaran dalam meningkatkan tingkat kejujuran siswa di TPA AkKahf
Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap maka peneliti menggali infarkepsada
siswa. Berikut adalah permasalahan yang teridentifikagi dasil
wawancara yang dilakukan dengan siswa di TPA Al-KahBaDKalijeruk
Kabupaten Cilacap.

a) Guru selalu menggunakan metode ceramah saat mengajar. Berikilt adal
kutipan yang diungkapkan oleh siswa.
“Sebetulnya menarik kak....cuma bosen di dengerin terus...kan kalau
sore udah ngantuk kak .
“Pakai buku kak, tapi cuma buat bu guru, nanti kalau sudah kita boleh
pinjam tapi bergiliran”
“Bu Guru seringnya ceramah kak....jadi kan bosen dengerinnya tiap

sore”

b) Siswa menginginkan sumber bacaan lain yang menarik dan mampu
menjelaskan secara nyata tentang kejujuran yang selalarkdaajguru.

Berikut adalah kutipan yang diungkapkan oleh siswa.
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“harusnya banyak buku kak....kalau bisa yang gambarnya warna-

warni”.
“Bukunya dikit kak.....rebutan...dan biasanya bukunya gak ada

gambarnya kak ”
“Saya ingin punya banyak buku yang ada gambarnya kak.....jadi enak
bisa cerita sama temen-temen”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti me mperaiebagan
bahwa proses pembelajaran di kelas terdapat berbagai macaaspleiman
diantaranya seperti guru selalu menggunakan metode ceramah sgajame
dan siswa menginginkan sumber bacaan lain yang menarik dan mampu
menjelaskan secara nyata tentang kejujuran yang selalu di agarkan

3) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penyusunan RPP dalam penelitian ini didasarkan pada sidebgan
menyesuaikan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar séitator yang
ada.

4) Mempersiapkan Materi Pembelajaran.

Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan dipakai saat penelitian
yang akan diterapkan pada siklus | dan pada siklus Il yaingate

menggunakan media buku cerita.

5) Penyusunan instrumen melalui angket untuk mengukur nilai kefujura
siswa.

Instrumen dibuat sesuai dengan RPP berupa angket dengan fumlah
pernyataan pada setiap pertemuan pada pra siklus, siklus ikdias 1

sehingga diperoleh total keseluruhan pernyataan adalah 30 pernyataan.
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6) Penyusunan lembar observasi untuk guru dan siswa.

Lembar observasi dibuat untuk melihat aktivitas guru dan ssaaa
proses pembelajaran menggunakan media buku cerita di ketdasBekan
hasil pengamatan pada keadaan awal siswa diketahui bahwiepijaran
merupakan nilai yang paling sulit diterapkan siswa TPA Al-K&#)dsa
Kalijeruk Kabupaten Cilacap. Mayoritas siswa masih belumarber
menyatakan kebenaran dalam dirinya dan lebih dominan mengikuiti
perkataan teman. Minimnya sumber bacaan tentang kejujuran reaigsial
satu kendala bagi guru dalam mengajarkan siswa.

Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan, diketahui bahgiatke
pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih bersifat konveisio
sehingga sebagian besar siswa merasa jenuh, bosan, kurang bgatema
mengikuti pembelajaran. Beranjak dari hal tersebut maka dampeneliti
sepakat untuk mengadakan perubahan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan nilai kejujuran siswaitu dengan menggunakan media buku
cerita.

Data prasiklus siswa diperoleh dari guru kelas berdasarlsrehaluasi
tertulis melalui angket yang diisi oleh siswa dengan didampgugu dan
orangtua. Data ini di dapat berdasarkan pembelajaran yang dilak ukeguole
sebelum diterapkan media buku cerita. Hasil tersebut dignnaledn peneliti
sebagai tolak ukur dalam melakukan penelitian untuk mengetatgkati
kejujuran siswa tanpa menggunakan buku cerita. Adapun u@estasi

belajar pra siklusswa yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut:
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Tabel 8. Data Pra Siklus Siswa

PraSiklus
No Nama Pl Pl Mean
1 | AAL 79,17 79,17 79,17
2 | AKD 75,00 79,17 77,08
3 | ADAP 83,33 79,17 81,25
4 | ACK 62,50 87,50 75,00
5 | ARL 50,00 87,50 68,75
6 | CKH 62,50 87,50 75,00
7 DRS 41,67 83,33 62,50
8 | DEP 75,00 54,17 64,58
9 | DTA 50,00 66,67 58,33
10 | EC 45,83 45,83 45,83
11 | EY 66,67 54,17 60,42
12 | FMW 41,67 45,83 43,75
13 | FAP 83,33 70,83 77,08
14 | GNF 66,67 62,50 64,58
15 | GRS 75,00 54,17 64,58
16 | HT 66,67 66,67 66,67
17 | 1A 66,67 62,50 64,58
18 | MY 79,17 75,00 77,08
19 | MA 75,00 75,00 75,00
20 | NAPP 70,83 87,50 79,17
Jml 1316,67 1404,17 1360
Mean 65,83 70,21 68,02
Tertinggi 83,33 87,50 81,25
Terendah 41,67 45,83 43,75

Berdasarkan Tabel 8i atas hasil prasiklus siswa diketahui bahwa nilai
tertinggi yaitu 81,25 dan nilai terendah yaitu 43,75 dengan ritasebesar
68,02. Berikut hasil uji kategorisasi prasiklus siswa bendas nilai siswa
yang ditunjukkan pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 9. Frekuensi Data Prasiklus Siswa

Pra Siklus
No | Interval f % Kategori
1 | 81-100 1 5,00 Sangat Tinggi
2 | 61-80 15 75,00 Tinggi
3 | 51-60 2 10,00 Sedang
4 | 31-50 2 10,00 Rendah
Total 20 100,00
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Berdasarkan tabel 9 di atas, menunjukkan bahwa sebanyak 1 siswa
memiliki tingkat kejujuran sangat tinggi, 15 siswa memilikgkat kejujuran
tinggi, dan sebanyak 2 siswa masing-masing memiliki tingkat kejujuran dengan

kategori sedang dan rendah. Adapun penggambarannya sebagai berikut.

Prasiklus

H Sangat Tinggi
M Tinggi

i Sedang

H Rendah

Gambar 4. Hasil Uji Kategorisasi Pra Siklus

2. Siklus|

Siklus 1 ini dilakukan untuk meningkatkan nilai kejujuran siswdi®A Al
Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap. Siklus | ini mpeti perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun uraian penektia siklus I
dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Perencanaan Tindakan Kelas

Perencanaan tindakan pada siklus | ini, diawali depgaeliti saling
berdiskusi dengan guru untuk mengidentifikasi permasalafang muncul.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi didapatkan bensgain masalah
yang muncul, yaitu guru terkendala dengan sumber bacaan yantasedaa
tenaga pengajar yang masih minim menyebabkan pelaksanaan lgaimbe

belum berjalan optimal dan guru selalu menggunakan metode cersaaah
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mengajar dan siswa menginginkan sumber bacaan lain yang meéaarikampu
menjelaskan secara nyata tentang kejujuran yang selalu di agarkan

Hasil penilaian guru melalui angket yang diberikan kepada siamgan
didampingi orangtua dan guru menunjukkan bahwa sebanyak 1 siswdikmem
tingkat kejujuran sangat tinggi, 15 siswa memiliki tingkat kepuutinggi, dan
sebanyak 2 siswa masing-masing memiliki tingkat kejujuran dehkgsagori
sedang dan rendah. Berdasarkan permasalahan yang sudah ifikasient
tersebut, peneliti dan guru berkolaborasi serta berdiskntuk membatasi
permasalahan yang dianggap penting beserta memecahkan pehanasang
muncul. Oleh karena itu, guru dan peneliti sepakat untuk akesKan
penyelesaian masalah yang terkait dengan meningkatkakejiguran siswa
meliputi: (1) pembelajaran yang dilakukan guru dirasa mesitvensional, dan
(2) siswa dianggap kurang menampilkan sikap apa adanya kawesila banyak
yang pemalu, tidak percaya diri, dan lebih banyak mengikuti teman-teaianny

Oleh karena itu, guru dan peneliti berkolaborasi menyusun pémeca
masalah dalam meningkatkan nilai kejujuran siswa. Kemudiaeliiedan guru
saling berdiskusi untuk menentukan pemecahan permasaiafsbut, di
antaranya seperti menggunakan media buku cerita. Media b uk uackeigen suatu
bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak yang disusun
sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita. Medi tatita salah satu
media pembelajaran dimana penyampaiannya melalui tutur éeaaaslisan dan
bergambar dengan menceritakan kisah atau suatu peristivmfdemasi tanpa

meninggalkan tujuan dari pembelajaran tersebut.
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Pada tahap perencanaan ini peneliti mendalami Standar Kearapé®K)
dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan digunakan untuk menyusangbet
pembelajaran yang berupa silabus, rencana pelaksanaan garahgBRPP), dan
kuesioner. Materi pembelajaran yang akan dipelajari adaléh e@rang “tunggu
jam empat” dan “berlatih puasa”. Materi pembelajaran tersebut akan digunakan
untuk mengukur tingkat kejujuran siswa pada akhir pertemuan skReneliti
juga menyiapkan instrumen penelitian berupa soal sebanyak 12 pernyataan
masing-masing terbagi 6 pernyataan pada setiap pertemuarudilsiskelain itu,
peneliti menyiapkan media pembelajaran yang dapat membanis jegiatan
pembelajaran yaitu dengan menggunakan media buku cerita.'Setaye tahui
pokok bahasan dan sebelum melakukan penelitian, peneliti iteréehulu
menyiapkan segala keperluan yang berkaitan dengan pelaksanaan daraengam
penelitian, antara lain silabus, Rencana PelaksanaaneiRgaman (RPP), materi,
dan pernyataan yang tertuang dalam kuesioner.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan ini, mulai dilakukan kegiatan penm@laja
menggunakan media buku cerita. Tahap pelaksanaan ini berise nae g likasi
dari rencana yang telah dibuat pada tahap perencanaasiniDguru akan
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang sudah direncé&akaakan
menyelenggarakan pembelajaran di kelas menggunakan media btk c
Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilaksanakan dalam 2 kelmpman yaitu

pada hari Senin tanggal 19 Juni 2017, dan hari Selasa tanggal 20 Juni 2017.
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1) Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 Juni 2017 pada pukul
15.30 WIB. Pada pertemuan | ini guru menjelaskan tentang cerita peandelaj
yang berkaitan dengan cara untuk meningkatkan nilai kejujusvasiPada
kegiatan awal setelah guru masuk kelas dan mengucapkan sdlagisiva
menjawab salam guru. Sebelum pembelajaran dimulai siswaabetipimpin
oleh ketua kelas. Siswa dipresensi kehadirannya terlebihuddanlsetelah itu
siswa memperoleh penjelasan tentang buku cerita kejujuramguote.

Pada kegiatan inti guru memberikan penjelasan singkat kepada sisw
tentang makna kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. Sis\Wwagid menjadi
beberapa kelompok masing-masing terdiri 4-5 orang. Berdasarksih ha
pengamatan peneliti pada pertemuan | siklus | ini guru terkksaulitan
menjelaskan menggunakan media buku cerita. Hal ini dikasenbliasanya
siswa hanya mendengarkan apa yang diceritakan guru namun aaa s
penelitian guru menjelaskan dengan buku cerita dan sisvaandedlompok
juga menyimak cerita guru melalui buku cerita yang dibagikan perkelkom

Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru terlihat caagiung
mengajar siswa secara berkelompok. Beberapa kali guru temnéimyt fokus
pada satu kelompok saja, dan kurang mampu menguasai kelas. ldnsi
siswa terlihat menikmati buku cerita yang ada pada kelompo#tag terkesan
mengabaikan guru. Selain itu, siswa terihat menyimak dari i qerda buku

cerita karena lebih fokus pada gambar yang ada pada buka c&aberapa
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juga terlihat bercanda dengan temannya dan beberapa terlihat tseriafgit
peran sebagai apa dan siapa.

Setelah guru selesai menceritakan cerita menggunakan nuéaliecérita
lalu permasing-masing kelompok mendapat tugas untuk memkaragarita
tentang kejujuran yang berbeda-beda antara kelompok satu dengapdielo
lainnya. Pada saat pembagian kelompok terbagi menjadi emmahpaN.
Guru lalu menunjuk ketua permasing-masing kelompok dan memint& untu
maju ke depan untuk mengambil nomor. Nomor tersebut sebagan walam
memperagakan cerita berdasar segmen yang sudah di daguole Sebelum
setiap kelompok memperagakan guru dibantu kolaborator (penafitk
menjelaskan kepada siswa permasing-masing kelompok terkai parey
akan dimainkan.

Siswa dalam kelompok memperagakan cerita sesuai tema vaaf s
ditentukan guru yang terdapat dalam buku cerita kejujur@beBpa siswa
pada kelompok terlihat masih malu-malu dan kurang mampu memberik
intonasi yang tepat sesuai cerita saat memperagakannyahSitelsiswa
permasing-masing kelompok menyimpulkan makna dari cerita yang
diperagakan. Pada tahap ini dapat dipastikan seluruh kelompok belumpu
memberikan kesimpulan sesuai cerita yang diperankan. Glurumamberi
kesempatan pada siswa untuk menanyakan beberapa hal mengeriayamnat
dianggap belum jelas. Pada kegiatan akhir siswa mendapatkanaf@angu
dalam bentuk lisan tentang keberhasilan siswa. Siswa damgmyimpulkan

tentang materi yang telah dipelajari. Siswa mendapatkalfuasi tentang
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materi yang telah dipelajari. Siswa mendapatkan umpak teshadap proses
pembelajaran menggunakan buku cerita kejujuran. Setelah proses pamabela
selesai guru bersama-sama dengan siswa menutup pembelajaran.

2) Pertemuan 1

Pertemuan Il dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 20 Juni 2017 pada
pukul 15.30 WIB. Pada pertemuan Il ini guru menjelaskan tentanga cerit
pembelajaran yang berkaitan dengan cara untuk meningkatkan ilpr&e
siswa. Pada kegiatan awal setelah guru masuk kelas dan mgkagusalam
lalu siswa menjawab salam guru. Sebelum pembelajaran disgiea berdoa
dipimpin oleh ketua kelas. Siswa dipresensi kehadirannigbiierdahulu dan
setelah itu siswa memperoleh penjelasan tentang bulta &ejujuran oleh
guru.

Pada kegiatan inti guru memberikan penjelasan singkat kepada sisw
tentang makna kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. Sis\Wwagd menjadi
beberapa kelompok masing-masing terdiri 4-5 orang. Berdasarksih ha
pengamatan peneliti pada pertemuan | siklus | ini guru sudaai mmalmpu
mengajar menggunakan media buku cerita. Pada saat proseslgj@mabe
berlangsung guru terlihat masih canggung mengajar siswa secara beddelom
Meskipun guru sudah mampu terlihat memperhatikan seluruh ke lonamokn
guru masih menguasai kelas. Disisi lain, siswa terlihatkmeati buku cerita
yang ada pada kelompoknya dan terkesan mengabaikan guru. Selain it

beberapa siswa terlihat bercanda dengan temannya.
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Setelah guru selesai menceritakan cerita menggunakan nuédiecérita
lalu permasing-masing kelompok mendapat tugas untuk memkaragarita
tentang kejujuran yang berbeda-beda antara kelompok satu dengapdielo
lainnya. Guru lalu menunjuk ketua permasing-masing kelompok dan meminta
untuk maju ke depan untuk memperagakan cerita berdasar segmyesuglah
di bagi oleh guru berdasarkan urutan pada pertemuan sebelumnylunSebe
setiap kelompok memperagakan guru dibantu kolaborator (penafitk
menjelaskan kepada siswa permasing-masing kelompok terkait paren
akan dimainkan.

Siswa dalam kelompok memperagakan cerita sesuai tema vaaf s
ditentukan guru yang terdapat dalam buku cerita kejujur@beBpa siswa
pada kelompok terlihat masih malu-malu dan beberapa terlihatpmaaat
memperagakan cerita yang diminta oleh guru. Setelahistwaspermasing-
masing kelompok menyimpulkan makna dari cerita yang diperagakala P
tahap ini dapat dipastikan satu kelompok mampu memberikan kesmmpula
sesuai cerita yang diperankan dan tiga kelompok lainnya belumpma
menyimpulkan cerita. Guru lalu memberi kesempatan pada siswak
menanyakan beberapa hal mengenai materi yang dianggap bedsmPada
kegiatan akhir siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk distargt
keberhasilan siswa. Siswa dan guru menyimpulkan tentang mategitelah
dipelajari. Siswa mendapatkan evaluasi tentang materi tgaly dipelajari.

Siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses pembelajaran nagm@ggun
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buku cerita kejujuran. Setelah proses pembelajaran sgl@sabersama-sama
dengan siswa menutup pembelajaran.
c. Pengamatan (Observasi) Tindakan
Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran untuk meningkaikea
kejujuran siswa di TPAAI-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap. Observasi
dilakukan dari awal kegiatan pembelajaran sampai akhir pembe It ini
adalah tabel rekapitulasi observasi guru pada siklus 1.

Tabel 10. Hasil Observasi Guru Pada Siklus |

SIKLUSI
N Aktivit diamati Penilaian
° & yang diam Pl Pl
1 | Guru memasuki kelas dan melakukan presensi 3 3
> Guru memberikan penjelasan singkat tentang m 2 2
pembelajaran
3 Guru memberikan penjelasan mengenai buku c 1 2
tentang kejujuran
4 Guru mengajar menggunakan buku cerita ten 1 1
kejujuran
Guru memberikan bimbingan dan pantauan pada 9 2 2
5 | saat menggunakan media buku cerita tentang kejujura
6 | Guru memberi pertanyaan pada siswa 2
Guru menginstruksikan kepada  siswa un
mempraktikkan cerita kejujuran yang sudah disampaik
8 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bert 2 2
tentang materi yang sudah disampaikan
9 | Guru memberikan penguatan pada siswa 1 2
10 | Guru menyimpulkan tentang cerita kejujuran 1 2
Guru memberikan evaluasi terhadap pembelajaran 2 2
11 | sudah dilakukan
12 | Guru dan siswa bersama-sama menutup pembelajarg 2 2
Jumlah 20 24
Mean 1,67 2,00
K ategori Cukup | Cukup
Baik Baik
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Keterangan:

a. Skor 1 apabila Tidak melakukan tindakan sesuai yang telah direncanaka

b. Skor 2 apabila Melakukan tindakan yang sesuai dengan yang
direncanakan, dengan bantuan namun hasilnya kurang baik.

c. Skor 3 apabila Melakukan tindakan sesuai dengan yang direncadale
hasilnya baik.

Berdasarkan Tabel 10 hasil observasi guru, diketahui bahwa skeipzesiti
guru pada siklus | pertemuan | di peroleh skor partisiggssar 20 dengan nilai
rata-rata sebesar 1,67 dan berkategori cukup baik. Sedangkan, gadauparke
Il diketahui bahwa skor partisipasi guru sebesar 24 denganatdarata sebesar
2,00 dan berkategori cukup baik. Artinya, guru melakukan pembelagmsuali
dengan silabus dan RPP dalam penelitian meskipun maslhp&trbeberapa
tindakan yang sudah dilakukan tetapi belum sesuai dengan yan@dakan dan
hasilnya belum maksimal. Hal ini dikarenakan pada tahap ini dpamu
menerapkan pembelajaran menggunakan media buku cerita tekagupgran
sehingga masih beradaptasi dengan media yang digunakan. Berikadalah
tabel rekapitulasi observasi siswa pada siklus |.

Tabel 11. Hasil Observasi Siswa Pada Siklus |

- : : Penilaian
No Aktivitas yang diamati
Pl Pl
1 | Siswa memperhatikan guru 1 1
2 | Siswa membaca cerita tentang kejujuran me
buku cerita
3 | Siswa memahami cerita tentang kejuju
melalui buku cerita
4 | Siswa mampu menjelaskan cerita tent 1 1
kejujuran menggunakan buku cerita
5 | Siswa mampu memperagakan cerita tent 1 1
kejujuran menggunakan buku cerita
6 | Siswa mengajukan pertanyaan 0 1
Siswa menjawab pertanyaan 0 1
Siswa memiliki sikap jujur 0 0
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9 | Siswa antusias mendengarkan cerita 0 0
10 | Siswa memiliki sikap kerjasama 1 1
11 | Siswa memiliki rasa percaya diri 1 1
12 | Siswa mampu menyelesakan tugas VY 0 1
diberikan oleh guru
13 | Siswa mampu menyimpulkan cerita tentd 0 1
kejujuran dari media buku cerita
Jumlah 5 9
Mean 0,385 0,692
K ategori CukupBaik | Cukup Baik
Keterangan:
a. Skor 0 apabila siswa tidak berpartisipasi terhadap pembelajargmjakukan
oleh guru

b. Skor 1 apabila siswa berpartisipasi secara aktif terhadap fsganbe yang
dilakukan oleh guru.

Berdasarkan Tabel 11 rekapitulasi hasil observasi sisveandalengikuti
pembelajaran dikelas diketahui bahwa pada siklus | perte makor Ikeaktifan
siswa sebesar 5 dengan nilai rata-rata sebesar 0,385 daregerkatkup baik.
Sedangkan, pada siklus | pertemuan Il skor keaktifan siswa sebesagchddai
rata-rata sebesar 0,692 dan berkategori cukup baik. Artinya, pads |kl siswa
belum menunjukkan partisipasi sesuai yang direncanakan. Hdlikemenakan
siswa masih beradaptasi dengan media buku cerita tentaogr&aj yang
digunakan oleh guru. Berdasarkan hasil penelitian diketahthwadaartisipasi
siswa mengikuti pembelajaran pada siklus | pertemuan | likémata-rata
sebesar 0,85 dan pada pertemuan ke Il memiliki rata-ra&sae0,692. Artinya,
meskipun masih dalam masa adaptasi akan tetapi siswa sudalmetulanjukkan

ketertarikan belajar menggunakan media buku cerita te ntangieajuj
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1) Penilaian Kejujuran Siswa

Pelaksanaan siklus | peneliti akan mengukur penilaian lajujsiswa
menggunakan angket yang sudah di konversikan ke dalam bentuk nilai.
Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya diketahui bahwayakasiswa
memiliki tingkat kejujuran sangat tinggi, 15 siswa memilikgkat kejujuran
tinggi, dan sebanyak 2 siswa masing-masing memiliki tingkat kejujuran dengan
kategori sedang dan rendah. Berikut hasil evaluasi belajaa siklus | dapat
dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 12. Data Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus |

SIKLUSI
No| Nama Pl Pl Mean
1 | AAL 75,00 91,67 83,33
2 | AKD 87,50 83,33 85,42
3 | ADAP 87,50 79,17 83,33
4 | ACK 87,50 83,33 85,42
5 | ARL 87,50 83,33 85,42
6 | CKH 79,17 79,17 79,17
7 | DRS 79,17 91,67 85,42
8 | DEP 87,50 75,00 81,25
9 | DTA 79,17 75,00 77,08
10 | EC 75,00 70,83 72,92
11 | EY 75,00 79,17 77,08
12 | FMW 79,17 91,67 85,42
13 | FAP 87,50 83,33 85,42
14 | GNF 54,17 62,50 58,33
15 | GRS 58,33 79,17 68,75
16 | HT 50,00 70,83 60,42
17 | 1A 66,67 87,50 77,08
18 | MY 50,00 91,67 70,83
19 | MA 58,33 66,67 62,50
20 | NAPP 58,33 66,67 62,50
Jml 1462 50 1591,67 1527,08
Mean 73,13 79,58 76,35
Tertinggi 87,50 91,67 85,42
Terendah 50,00 62,50 58,33
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Dari tabel 12 di atas diketahui bahwa hasil penilaian kegojiswa
diketahui bahwa nilai tertinggi pada siklus | yaitu 85,42 da@ntiah 58,33,
dengan rata-rata sebesar 76,35. Hal ini menunjukkan bahwa ketencapa
peningkatan nilai kejujuran siswa menggunakan media buku ceritang
kejuiuran Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | diperolefa datsil
evaluasi belajar siswa sebagai berikut:

Tabel 13. Kategori Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus 1

Sklus |
No Interval f % K ategori
1 81-100 9 45,00 Sangat Tinggl
2 61-80 11 55,00 Tinggi
3 51-60 0 0,00 Sedang
4 31-50 0 0,00 Rendah
Total 20 100,00

Berdasarkan tabel 13 di atas, menunjukkan bahwa berada pada kategori
sangat tinggi sebanyak 9 siswa (43®0berada pada kategori tinggi sebanyak
11 siswa (55,00%), dan tidak ada siswa yang berada pada kategori dadang
rendah (0,0%). Adapun penggambaran hasil evaluasi belajar siswa pada siklus

| melaluipie chart sebagai berikut:

Siklus |

H Sangat Tinggi
M Tinggi
il Sedang

H Rendah

Gambar 5. Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus |
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d. Refleksi

Pada tahap refleksi bertujuan untuk mengetahui keberhasilasiklas |
yang dilaksanakan melalui implementasi pembelajaran dalaningkatkan nilai
kejujuran siswa menggunakan media buku cerita tentang kajujBerdasarkan
hasil analisis data diketahui bahwa siklus | hasilnya behaksimal atau belum
terjadi peningkatan secara signifikan dalam hal penilaian keajujgiswa.
Kekurangan yang terlihat pada siklus | sesuai hasil obsiedapat diketahui
sebagai berikut:

1) Guru terkesan kesulitan menjelaskan menggunakan media bulau cerit

2) Guru terlihat masih canggung mengajar siswa secara berkelompok.

3) Guru terlihat hanya fokus pada satu kelompok saja, dan kumsergpu
menguasaikelas.

4) Siswa terlihat menikmati buku cerita yang ada pada kelompoknya daseterke
mengabaikan guru.

5) Siswa terihat menyimak dari isi cerita pada buku cerita karéiia fikus pada
gambar yang ada pada buku cerita.

6) Beberapa siswa terlihat bercanda dengan temannya

7) Beberapa kelompok belum mampu memberikan kesimpulan sestaiyzarg
diperankan.

Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang ditemui pada siklus | maka
masih perlu dilakukan perbaikan untuk meningkatkan nilai keyojgiswa pada
supaya lebih baik lagi. Jadi, pada siklus | ini dapat dikathkdum berhasil. Hal
ini dikarenakan pada siklus | guru dan siswa masih beradajgagan media

buku cerita tentang kejujuran. Melihat hasil dari sikludetsebut, peneliti
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memperbaiki perencanaan untuk diterapkan pada siklus 1l bgail dari
tindakannya bisa lebih maksimal lagi dan dapat meningkatkan keijajuran
siswa. Dengan adanya perbaikan tersebut, diharapkan pada pnodedagean
selanjutnya bisa lebih baik dan hasilnya dapat meningkat. Adapunkbentu
perbaikannya adalah guru meminta bantuan orang lain untuk melakekign
secara dua arah dan bersama-sama; peneliti lebih bamjddatkan diri dalam
membantu jalannya pembelajaran supaya pembelajaran kondekiif serta
efisien; guru menegur siswa yang masih bercanda dan menggalagaya
pembelajaran; dan guru bersama kolaborator membuat games me laloygen-
pertanyaan supaya siswa dapat menyimpulkan cerita yang dkisagnppabila
siswa mampu menjawab games tersebut maka akan mendapatkah buku
cerita dari peneliti dan beberapa snack serta alat tulig gyadah dipersiapkan
oleh peneliti.
3. Siklusll
a. Perencanaan

Pada siklus Il ini peneliti menyiapkan berbagai perbaikan aaai yang
telah disampaikan pada refleksi siklus I. Adapun yang perlu diperbaiigialus
| ini yaitu guru terkesan kesulitan menjelaskan menggunakan tmekliacerita
guru terlihat masih canggung mengajar siswa secara berkelpmpak terlihat
hanya fokus pada satu kelompok saja, dan kurang mampu menguasai kedas, sisw
terlihat menikmati buku cerita yang ada pada kelompoknya deessn
mengabaikan guru, siswa terihat menyimak dari isi cerita pddadaunita karena

lebih fokus pada gambar yang ada pada buku cerita, beberaya tedihat
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bercanda dengan temannya, dan beberapa kelompok belum mampu memberika
kesimpulan sesuai cerita yang diperankan. Oleh karenpeitigliti menyiapkan
segala keperluan untuk melaksanakan siklus Il seperti RenPalaksanaan
Pembelajaran (RPP), media pembelajaran, supaya terjadigkatan terhadap
kejujuran siswa Alokasi waktu pada siklus Il adalah 2 x 45 menit atau 2x
pertemuan.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan ini, mulai dilakukan kegiatan pentbalajang
menggunakan media buku cerita tentang kejujuran. Tahap pelaksmnderisi
mengenai aplikasi dari rencana yang telah dibuat pada f@drencanaan. Di sini
guru akan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang sedaehrdikan.
Guru akan menyelenggarakan pembelajaran di kelas menggunakizan baku
cerita tentang kejujuran. Pelaksanaan tindakan pada slildiladsanakan dalam
2 kali pertemuan yaitu pada hari Rabu tanggal 21 Juni 2017, daiKdwais
tanggal 22 Juni 2017.
a) Pertemuan |
Pertemuan | dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 21 Juni 2017 pada
pukul 15.45 WIB. Pada pertemuan | ini guru menjelaskan tentanta cer
pembelajaran yang berkaitan dengan cara untuk meningkatkan nulpr&a
siswa. Pada kegiatan awal setelah guru masuk kelas dan nmekagucalam
lalu siswa menjawab salam guru. Sebelum pembelajaran digiMea berdoa

dipimpin oleh ketua kelas. Siswa dipresensi kehadirannigbtierdahulu dan
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setelah itu siswa memperoleh penjelasan tentang bulta &ejujuran oleh
guru.

Pada kegiatan inti guru memberikan penjelasan singkat kepada sisw
tentang makna kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. SislWwagd menjadi
beberapa kelompok masing-masing terdiri 4-5 orang. Berdasarksih ha
pengamatan peneliti pada pertemuan | siklus Il ini guru sodaai mampu
mengajar menggunakan media buku cerita. Pada saat prosesigj@mmbe
berlangsung guru sudah tidak terlihat canggung mengajar siswa secara
berkelompok dan mampu menguasai kelas dengan baik. Disisi iewa s
terlihat menikmati buku cerita yang ada pada kelompoknya jdaa
memperhatikan guru meskipun beberapa siswa masih terlifcainder dengan
temannya.

Setelah guru selesai menceritakan cerita menggunakan neéaliecérita
lalu permasing-masing kelompok mendapat tugas untuk memkaragarita
tentang kejujuran yang berbeda-beda antara kelompok satu dengapdielo
lainnya. Guru lalu menunjuk ketua permasing-masing kelompok dan meminta
untuk maju ke depan untuk memperagakan cerita berdasar segmyesuglah
di bagi oleh guru berdasarkan urutan pada pertemuan sebelumnymnSebe
setiap kelompok memperagakan guru dibantu kolaborator (penafitk
menjelaskan kepada siswa permasing-masing kelompok terkait paren
akan dimainkan.

Siswa dalam kelompok memperagakan cerita sesuai tema yaad) s

ditentukan guru yang terdapat dalam buku cerita kejujurabeBpa siswa
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pada kelompok terlihat percaya diri dan mampu saat memperagakéa
yang diminta oleh guru. Setelah itu, siswa permasingfngakelompok
menyimpulkan makna dari cerita yang diperagakan. Pada tahagaiini
keempat kelompok seluruh kelompok mampu menyimpulkan meskipun kurang
tepat sesuai cerita yang diperankan. Guru lalu memberi kesangeda siswa
untuk menanyakan beberapa hal mengenai materi yang dianggap jellsim
Pada kegiatan akhir siswa mendapatkan penguatan dalam hsatuke htang
keberhasilan siswa. Siswa dan guru menyimpulkan tentang mategitelah
dipelajari. Siswa mendapatkan evaluasi tentang materi taly dipelajari.
Siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses pembelajaran nadsaggun
buku cerita kejujuran. Setelah proses pembelajaran sgl@sabersama-sama
dengan siswa menutup pembelajaran.
b) Pertemuan Kedua

Pertemuan Il dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 Juni28d&d
pukul 15.45 WIB. Pada pertemuan Il ini guru menjelaskan tentanga cerit
pembelajaran yang berkaitan dengan cara untuk meningkatkan nilpr&e
siswa. Pada kegiatan awal setelah guru masuk kelas dan mekagucalam
lalu siswa menjawab salam guru. Sebelum pembelajaran disiMea berdoa
dipimpin oleh ketua kelas. Siswa dipresensi kehadirannigbterdahulu dan
setelah itu siswa memperoleh penjelasan tentang bulta &ejujuran oleh
guru.

Pada kegiatan inti guru memberikan penjelasan singkat kepada sisw

tentang makna kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. SisWwagid menjadi
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beberapa kelompok masing-masing terdiri 4-5 orang. Berdasar&aih h
pengamatan peneliti pada pertemuan | siklus Il ini guru stidak terlihat
canggung mengajar siswa secara berkelompok dan mampu menguasai ke
dengan baik dan siswa juga sudah tidak ada yang bercanda dengan temannya.

Setelah guru selesai menceritakan cerita menggunakan nuédiecérita
lalu permasing-masing kelompok mendapat tugas untuk memkaragarita
tentang kejujuran yang berbeda-beda antara kelompok satu dengapdielo
lainnya. Guru lalu menunjuk ketua permasing-masing kelompok dan meminta
untuk maju ke depan untuk memperagakan cerita berdasar segmesugia h
di bagi oleh guru berdasarkan urutan pada pertemuan sebelumnylunSebe
setiap kelompok memperagakan guru dibantu kolaborator (penafitdk
menjelaskan kepada siswa permasing-masing kelompok terkait paren
akan dimainkan.

Siswa dalam kelompok memperagakan cerita sesuai tema vaay s
ditentukan guru yang terdapat dalam buku cerita kejujuréawaSterlihat
percaya diri dan mampu memperagakan cerita yang dimigagoiru. Setelah
itu, siswa permasing-masing kelompok menyimpulkan makna eata gzang
diperagakan. Pada tahap ini dari keempat kelompok seluruh kelompgkumam
menyimpulkan dengan tepat sesuai cerita yang diperankan.l&Bume mberi
kesempatan pada siswa untuk menanyakan beberapa hal mengenayanat
dianggap belum jelas. Pada kegiatan akhir siswa mendapatkan faengua
dalam bentuk lisan tentang keberhasilan siswa. Siswa damguryimpulkan

tentang materi yang telah dipelajari. Siswa mendapatkafuasiatentang
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materi yang telah dipelajari. Siswa mendapatkan umpak teshadap proses

pembelajaran menggunakan buku cerita kejujuran. Setelah proses pamabela

selesai guru bersama-sama dengan siswa menutup pembelajaran.
c. Observasi

Observasi dilakukan ketika proses pembelajaran untuk meningkatlka

kejujuran siswa menggunakan media buku cerita tentang lajuj@bservasi
dilakukan dari awal kegiatan pembelajaran sampai akhir pembe i@kt ini
adalah tabel rekapitulasi observasi guru pada siklus 1.

Tabel 14. Hasil Observasi Guru Pada Siklus I

SIKLUSII
No Aktivitas yang diamati Penilaian
Pl Pl
1 | Guru memasuki kelas dan melakukan presensi 3 3
> Guru memberikan penjelasan singkat tentang m 3 3
pembelajaran
Guru memberikan penjelasan mengenai buku ceritang| 2 3
3 kejujuran
, . - 2 2
4 | Guru mengajar menggunakan buku cerita tentang kejujur
Guru memberikan bimbingan dan pantauan pada sisatg 3 3
5 | menggunakan media buku cerita tentang kejujuran
6 | Guru memberi pertanyaan pada siswa
Guru menginstruksikan kepada siswa untuk memprakii
7 | cerita kejujuran yang sudah disampaikan
8 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanyatg 2 3
materi yang sudah disampaikan
9 | Guru memberikan penguatan pada siswa 2 3
10 | Guru menyimpulkan tentang cerita kejujuran 3 3
Guru memberikan evaluasi terhadap pembelajaran 3 3
11 | sudah dilakukan
12 | Guru dan siswa bersama-sama menutup pembelajaran 2 2
Jumlah 29 34
Mean 242 2,83
K ategori Bak | Baik

113



Berdasarkan Tabel 14 hasil observasi guru, diketahui bahwa sksipaesiti
guru pada siklus Il pertemuan | di peroleh skor partisipasi sebesang@rdeilai
rata-rata sebesar 2,42 dan berkategori baik. Sedangkan, pada perkemilian
diketahui bahwa skor partisipasi guru sebesar 34 dengan nilaatataebesar
2,83 dan berkategori baik. Artinya, guru melakukan pembelajaran midxaga
dan benar sesuai dengan silabus dan RPP dalam penelitiam B& guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuarkgangjiGapai dan
melakukan langkah-langkah menggunakan media buku ceri@antehkejujuran
dengan benar. Kekurangan-kekurangan pada pembelajaran siklushl daymi
diperbaiki pada siklus Il ini. Secara keseluruhan aktivitasi gada siklus Il ini
sudah lebih baik dari pada saat pembelajaran siklus I.

Tabel 15. Hasil Observasi Siswa Pada Siklus Il

- : . Penilaian
No Aktivitas yang diamati
Pl PIl
1 Siswa memperhatikan guru 1 1
2 Siswa membaca cerita tentang kejujuran me 1 1
buku cerita
3 Siswa memahami cerita tentang kejujuran mel 0 1
buku cerita
4 Siswa mampu menjelaskan cerita tentang kejuj 1 1
menggunakan buku cerita
5 Siswa mampu memperagakan cerita ten 1 1
kejujuran menggunakan buku cerita
6 Siswa mengajukan pertanyaan 1 1
7 Siswa menjawab pertanyaan 1 1
8 Siswa memiliki sikap jujur 1 1
9 Siswa antusias mendengarkan cerita 0 1
10 Siswa memiliki sikap kerjasama 1 1
11 Siswa memiliki rasa percaya diri 1 1
12 Siswa mampu menyelesakan tugas yang diber 1 1
oleh guru
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13 Siswa mampu menyimpulkan cerita tentg 1 1
kejujuran dari media buku cerita

Jumlah 11 13
Mean 0,846 1,00
K ategori Baik Baik

Keterangan:

a. Skor O apabila siswa tidak berpartisipasi terhadap pembelajarag
dilakukan oleh guru

b. Skor 1 apabila siswa berpartisipasi secara aktif terhadajpglajaran
yang dilakukan oleh guru.

Berdasarkan Tabel 15 rekapitulasi hasil observasi siswdatiikiebahwa
pada siklus Il pertemuan | skor keaktifan siswa sebesar ddadenilai rata-rata
sebesar 0,846 dan berkategori baik. Sedangkan, pada siklus Il perté skar
keaktifan siswa sebesar 13 dengan nilta-rata sebesar 1,00 dan berkategori
baik. Artinya, siswa mengikuti pembelajaran dalam rangka meningkathai
kejujuran menggunakan media buku cerita tentang kejujuran sudalkeib dari
pada saat siklus I. Kekurangan-kekurangan pada pembelajilaa kisudah
berkurang. Secara keseluruhan aktivitas siswa pada siklisslidah lebih baik
dari pada saat pembelajaran siklus I.

1) Hasil Penilaian Kejujuran Siswa
Pada akhir siklus I, dilakukan penilaian terhadap siswaukunt
mengetahui sejauh mana peningkatan nilai kejujuran siswa. pélailaian
kejujuran siswa pada siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 16. Data Hasil Penilaian Tingkat Kejujuran Siswa SKlus

SIKLUSII
No| Nama Pl Pl Mean
1 | AAL 91,67 83,33 87,50
2 | AKD 79,17 91,67 85,42
3 | ADAP 83,33 87,50 85,42
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4 | ACK 79,17 91,67 85,42
5 | ARL 83,33 87,50 85,42
6 | CKH 83,33 87,50 85,42
7 | DRS 100,00 83,33 91,67
8 | DEP 79,17 91,67 85,42
9 | DTA 83,33 91,67 87,50
10 | EC 83,33 83,33 83,33
11 | EY 83,33 87,50 85,42
12 | FMW 100,00 83,33 91,67
13 | FAP 83,33 87,50 85,42
14 | GNF 75,00 91,67 83,33
15 | GRS 79,17 87,50 83,33
16 | HT 79,17 87,50 83,33
17 | 1A 91,67 83,33 87,50
18 | MY 100,00 | 100,00 | 100,00
19 | MA 83,33 87,50 85,42
20 | NAPP 91,67 79,17 85,42

Jml 17125 | 175417 | 17333

Mean 85,63 87,71 86,67
Tertinggi 100,00 100,00 100,00
Terendah 75,00 79,17 83,33

Dari tabel 16 di atas diketahui bahwa nilai tertinggi padaisikl yaitu
100,00 dan terendah 83,33, dengan rata-rata adalah 86,67. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai kejujuran siswa ARKanhfi
Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap menggunakan media bulta ¢entang
kejujuran. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus perdieh data sebagai
berikut:

Tabel 17. Kategori Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus

Siklus 11
No Interval f % Kategori
1 81-100 20 100,00 Sangat Tinggi
2 61-80 0 0,00 Tinggi
3 51-60 0 0,00 Sedang
4 31-50 0 0,00 Rendah
Total 20 100,00
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Berdasarkan tabel 17 di atas, menunjukkan bahwa seluruh siswa
sebanyak 20 siswa (100,00%) berada pada kategori sangat tinggi. Artinya,
seluruh siswa dinyatakan mengalami peningkatan nilai kejujgetelah
menggunakan media buku cerita tentang kejujuran. Adapun pengganmyer

disajikan melalupie chart sebagai berikut:

Siklus Il

B Sangat Tinggi
M Tinggi

il Sedang

B Rendah

Gambar 6. Hasil Evaluasi Siswa Siklus

d. Refleksi

Pada tahap refleksi untuk mengetahui keberhasilan dari dklyang
dilaksanakan melalui implementasi penggunaan media bukita cemtang
kejujuran dalam rangka meningkatkan nilai kejujuran siswa dA FP-Kahfi
Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap. Dari hasil yang didapagieda siklus Il ini,
dapat disimpulkan bahwa siklus Il sudah mengalami perkembaigan
peningkatan nilai kejujuran siswa. Secara umum dalam pelaksaitdas Il ini
tidak ditemukan kendala yang cukup serius, karena pelaksankas H
merupakan perbaikan dari saran-saran yang dikemukakan padd siftes hasil

diskusidengan guru.
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Berdasarkan hasil observasi guru selama proses pembelaguan,
melakukan pembelajaran dengan baik. Guru melaksanakan kegiatan peamelaja
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan melakukan lalagigkah
menggunakan media buku cerita tentang kejujuran dengan benarakgn-
kekurangan pada pembelajaran siklus | sudah berkurang. Sexssturuhan
aktivitas guru pada siklus Il ini sudah lebih baikk dari pade pa@mbelajaran
siklus I. Guru menyiapkan kelas untuk proses pembelajaran, mengkondisikan
siswa dan mengarahkan siswa pada saat pembelajaran berlangsungkatayan
kejujuran siswa disebabkan dalam siklus Il ini sudah ghkema penggunaaan
salah satumedia pembelajaran yaitu media buku cerita tentang kejujlviedia
buku cerita tentang kejujuran tepat diterapkan dalam meningkatkakejiljuran
siswa di TPAAI-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap.

Peningkatan tersebut membuktikan bahwa implementasi pgalbela
menggunakan media buku cerita tentang kejujuran dikatakan theMesalui
pembelajaran ini siswa menjadi lebih aktif dan antusiaséard mengikuti
pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan media bulku teetdng
kejujuran sangat menarik, pada saat media pembelajaran kbgusswa merasa
sedang belajar dan bermain. Kondisi tersebut membuat suksésa menjadi
lebih hidup, siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pe mbedajarial tersebut
mendorong siswa untuk lebih memahami serta memperdalaeri reahingga
mampu meningkatkan nilai kejujuran pada siswa di HPKahfi Desa Kalijeruk

Kabupaten Cilacap.
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4. Peningkatan Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus | dan Siklus I

Berdasarkan hasil dari siklus | dan siklus Il maka adanyhapdingan
antara keduanya, dan akan terlihat perbandingan antara siks $iklus II.
Berikut tabel perbandingan siklus | dan siklus 1l yang menunjuklearingkatan
pada prestasibelajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan medéritauku
a. Peningkatan K etuntasan Siswa

Peningkatan ketuntasan belajar siswa selama penelitialanggung
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 18. Peningkatan Ketuntasan Siswa

Nilai rata-rata
Observasi 68,02
Siklus 1 76,35
Siklus Il 86,67

Berikut penggambarannya melalui diagram batang sebagai berikut.

100.00 7
90.00 1
80.00 1
70.00 A
60.00 A
50.00 T
40.00 -
30.00 A
20.00 A
10.00 A
0.00 + T T r

PraSiklus Siklus | Siklus I

Gambar 7. Peningkatan Nilai Kejujuran Siswa
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui bahwa padaataitaata
pada keadaan awal siswa sebesar 68,02, pada siklus | sebesar 76 3&dalan
siklus 1l sebesar 86,67. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan med
buku cerita tentang kejujuran mampu meningkatkan nilai kejnjsiswa di TPA
Al-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap. Penggunaan media [zerita
tentang kejujuran yang tepat dan sesuai dengan langkah-langkalamat
meningkatkan nilai kejujuran siswa di TPM-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten
Cilacap. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwai fggjaingkatan
nilai kejujuran dengan menggunakan media buku cerita tekigogiran untuk
siswa TPA Al-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap dinyatattiagr ima.

b. Hasil Evaluasi Penilaian Siswa

Hasil evaluasi penilaian siswa bisa mengalami peningkatamupuom
penurunan hal ini bisa dipengaruh oleh faktor iraémaupun eksteal Untuk
mengetahui peningkatan siswa maka dilakukan perbandingan aktasal slan
siklus 11. Berikut penggambaran peningkatan prestasi belsjaasantara siklus |
dan siklus 1.

Tabel 19. Perbandingan Hasil Evaluasi Belajar Persiklus

No Nama PraSklus | Sklusl | Sklusll Nilai Selisih
1 AAL 79,17 83,33 87,50 4
2 AKD 77,08 85,42 85,42 0
3 ADAP 81,25 83,33 85,42 2
4 ACK 75,00 85,42 85,42 0
5 ARL 68,75 85,42 85,42 0
6 CKH 75,00 79,17 85,42 6
7 DRS 62,50 85,42 91,67 6
8 DEP 64,58 81,25 85,42 4
9 DTA 58,33 77,08 87,50 10

10 EC 45,83 72,92 83,33 10

11 EY 60,42 77,08 85,42 8

12 FMW 43,75 85,42 91,67 6
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13 FAP 77,08 85,42 85,42 0
14 GNF 64,58 58,33 83,33 25
15 GRS 64,58 68,75 83,33 15
16 HT 66,67 60,42 83,33 23
17 A 64,58 77,08 87,50 10
18 MY 77,08 70,83 100,00 29
19 MA 75,00 62,50 85,42 23
20 NAPP 79,17 62,50 85,42 23
Jml 1360,42 152708 | 1733,33 206
Mean 68,02 76,35 86,67 10,31

Berdasarkan tabel 19 di atas tidak ada selisih yang bkaaetna tidak ada
minus pada rata-rata. Hasil selisih sebesar 10,31 diperolepedagurangan nilai
rata-rata siklus | dan siklus Il. Hasil perubahan paklaiss| ke siklus Il dapat

dilihat pada diagram batang berikut ini.

Perbandingan Peningkatan Persiklus

100.00
90.00

= (et

50.00 ‘

40.00

30.00

20.00

10.00

0.00 WA =
1 0

Ao XY J1T O <
(S
§§(52<QDDQ

1 @ Siklus |

K Siklus 11

Gambar 8. Diagram Perbandingan Sikdias Sikludl
Berdasarkan diagram batang di atas diketahui bahwa temgadhgkatan
nilai kejujuran dengan menggunakan media buku cerita tentgogirieen pada

siswa TPA AlKahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacapiddklus | ke siklus II.
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Artinya, media buku cerita tentang kejujuran mampu membtkagk keaktifan
siswa di kelas, pembelajaran menjadi tidak menjenuhkan mtmbosankan,
yang kemudian mampu meningkatkan nilai kejujuran siswa.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dalam meningkatiain
kejujuran siswa TPA AlKahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilackpat dilakukan
dengan menggunakan media buku cerita tentang kejujuran. Hsdbter
ditunjukkan dari terjadinya peningkatan rata-rata pada keadaan avwalkgisesar
68,02, pada siklus | sebesar 76,35, dan pada siklus Il sebesar 86,67.

Pembelajaran merupakan suatu interaksi aktif antara gurunyemmiperikan
bahan pelajaran dengan siswa sebagai objeknya. Upaya meningkakka
kejujuran siswa dapat ditingkatkan menggunakan media bukia deritang
kejujuran Buku cerita merupakan sesuatu yang tidak asing dalam kehidupan
anak-anak. Disamping itu, buku adalah sebuah media yakdgi anak-anak
untuk belajar membaca. Buku cerita merupakan kesatuan cdas@rtai dengan
gambar-gambar yang berfungsi sebagai penghias dan pendukung ceritapging da
membantu proses pemahaman terhadap isi buku tersebuni Hejalan dengan
teori Ardianto (2007: 6) menjelaskan bahwa media bukuacexitalah suatu
bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak yaogudi s
sedemikian rupa sehingga membentuk suatu jalinan ceritab&aadalah suatu
bentuk ekspresi komunikasi universal yang di kenal khalayak luaklubuku
cerita bergambar di harapkan pembaca dapat dengan mudahmae mformasi

dan diskripsi cerita yang hendak di sampaikan.
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Maulid Alam Islami (2010: 25) media buku cerita merupakardiane
komunikasi yang kuat. Fungsi-fungsi yang bisa dimanfaatkan oleharbeitu
cerita antara lain adalah untuk pendidikan, urdditertisng, maupun sebagai
sarana hiburan. Media buku cerita dapat menjadikan aadaelajar
menyenangkan dan menggembirakan dengan penuh dorongan dan motivasi
sehingga pembelajaran yang disampaikan dapat dengan mudah dipddiami
anak. Tampubolon (1991: 50) menjelaskan bahwa media buku kepdda anak
memainkan peranan penting bukan saja dalam menumbuhkan minat dan
kebiasaan membaca, tetapi juga dalam mengembangkan bahaskirdaranak.
Dengan demikian, manfaat media buku cerita bagi anak u€idasun adalah
memberikan stimulasi pada aspek perkembangan anak.

Terjadinya peningkatan nilai kejujuran dengan menggunakan media buku
cerita tentang kejujuran tidak serta merta terjadi begif $/engingat, selama
ini siswa beranggapan bahwa pembelajaran cerita yang dilakaleanguru
menjadi kurang menarik dan membosankan. Dari hasil obserikatatbi bahwa
pembelajaran masih menggunakan metode konvensional. Pada sadarkegi
belajar mengajar berlangsung, pembelajaran hanya berpusat pad@dangkan
siswa cenderung lebih banyak mendengar saja tanpa disextaksitantara guru
dan siswa. Hal ini tentu saja membuat siswa menjadiamuzbsan dan jenuh.
Mereka hanya pasif saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga bamayak sis
kurang mampu menangkap isi cerita dan makna cerita yaagndaikan oleh

guru.
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Pada proses pembelajaran pra siklus kekurangan terletak mhkiatoin
guru dan siswa. Pembelajaran di TPA Al-Kahfi Desa Kmaiije Kabupaten
Cilacap nilai kejujuran merupakan nilai yang paling sulitrdpan siswa TPA
Al-Kahfi Desa Kalijeruk Kabupaten Cilacap. Mayoritas siswa Imaslum berani
menyatakan kebenaran dalam dirinya dan lebih dominan mengktkataan
teman. Minimnya sumber bacaan tentang kejujuran menjach sala kendala
bagi guru dalam mengajarkan siswa. Pada siklus | peningkatarsisva juga
belum mengalami peningkatan yang signifikan, meskipun sudah iterjad
peningkatan dari keadaan awal menuju siklus I. Hal ini dikkeanaiswa masih
beradaptasi dengan media buku cerita tentang kejujuran. Paodlaelpg@ran
Siklus 1l kecenderuragn kurang memahami materi, terlihat kesulitan memahami
materi, jenuh dan membosankan sudah tidak terjadi lagi. Pates $i ini
sekaligus mematahkan anggapan siswa tentang pembelajaran sgtaig
dianggap membosankan karena menggunakan media buku cerita tentang
kejuiuran membuat pembelajaran menjadi lebih mudah, nkendan siswa
bersemangat mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa jugmdneitif, siswa
juga tidak segan bertanya pada guru apabila ada hal yang belum dimengerti.

Media buku cerita tentang kejujuran ini membuat prosesbp&jaran
menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Siswa menjadi aktif Kan i
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Sehingga dapapulisam bahwa

penggunaan media buku cerita tentang kejujuran dapat digunakani selediga
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alternatif untuk meningkatkan nilai kejujuran siswa di TPA Kahfi Desa
Kalijeruk Kabupaten Cilacap.
C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang dialatandaenelitian
yaitu peneliti tidak dapat mengontrol pada pengisian angket yasegliakan
peneliti untuk siswa. Pada saat siswa disampingi oleh omrgjswa untuk
menterjemahkan pernyataan angket supaya dapat diisi oledn dddam keadaan
sebenar-benarnya, peneliti sadar bahwa kondisi tersebutddaegkamembuat
orangtua kurang sabar sehingga orangtua terkesan mendikte aulaknemilin

jawaban yang di arahakan orangtuanya supaya cepat selesai dan cegat pula
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan media buku cerita
meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan intnp #agiatan akhir.
Kegiatan awal yaitu memperkenalkan media buku cerita,ataagiinti yaitu
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media buku cerita tentaogake]
dan kegiatan akhir yaitu kegiatan dimana guru mengevalannya
pembelajaran menggunakan media buku cerita tentang kejujuran.

Pada penelitian ini hasil refleksi pembelajaran sikluskétd hui masih
terdapat beberapa kendala sehingga dapat dinyatakan jika pemeilitizasin
perlu tindakan penyempurnaan. Oleh karena itu, sebelum tindakan
penyempurnaan dilakukan maka peneliti dan guru bersama-sefatukan
perbaikan pembelajaran supaya pada siklus selanjutnya tidakudike mbali
kendala dan permasalahan seperti yang dihadapi pada siklus I.

Adapun bentuk perbaikannya adalah guru meminta bantuan orang lain
untuk melakukan cerita secara dua arah dan bersama-gemalti lebih
banyak melibatkan diri dalam membantu jalannya pembelajarpayau
pembelajaran kondusif, efektif serta efisien; guru meneiguasyang masih
bercanda dan menggangu jalannya pembelajaran; dan guru bersama
kolaborator membuat games melalui pertanyaan-pertanyaan ssjmya
dapat menyimpulkan cerita yang disampikan, apabila siswa mamepjawab

games tersebut maka akan mendapatkan hadiah buku cerita daditpdan
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beberapanack serta alat tulis yang sudah dipersiapkan oleh peneditel&h
melaksanakan siklus 1l dan permasalahan pembelajaran tidaknutan
kembali maka peneliti menghentikan penelitian ini hanya samugii pilus

Il. Hal tersebut ditunjukkan dari terjadinya peningkatan rata-pada keadaan
awal siswa sebesar 68,02, pada siklus | sebesar 76,35, dan padallsiklus
sebesar 86,67. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalamgkethian

nilai kejujuran siswa TPA AlKahfi Desa Kalijeruk KabupatCilacap dapat

dilakukan dengan menggunakan media buku cerita tentang kejujuran.

. Saran
1. Bagi TPA AL-Kahfi
Pihak TPA diharapkan dapat memfasilitasi ketersediaanamegku
cerita tentang kejujuran.
2. Bagi Guru
Guru disarankan supaya mampu melanjutkan penggunaan mkdia bu
cerita tentang kejujuran dalam proses pembelajaran seswgard&ondisi
Siswa.
3. Bagi Siswa
Dalam proses pembelajaran diharapkan siswa untuk dapatalkdiih
dalam mengikuti pembelajaran menggunakan media buku ceritangenta
kejujuran supaya dapat mencapai standar kompetensi yang diharapkan

4. Bagi Peneliti Lainnya

Bagi peneliti lain  hendaknya melakukan penelitian dengan

menggunakan metode pembelajaran lainnya seperti metode bercerita

127



berbantuan boneka tangan, metodde playing, metode team game
tournament, dengan menggunakan pendekatan yang berbeda dan dengan
objek yang berbeda pula, sehingga hasil dari penelitian akan Bajat
menyempurnakan hasil penelitian ini, salah satu contohnggadecara

menggunakan penelitiagksperimen.
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Standar
Kompetensi

1. Menanaimkan

sikagp kepgjuran

dan badi
pekerm pada
anax.

Kompetensi Dasnr

COMVIPETENST DAN KOMPETENSI DASAR

1.1 Meaumbuhkan — sikap |

kejwuran - pods amek
dalam kehidupan sehar-
hani

. Dapat mengemban Kepercayaan

atau amanah dari orang lan

_5. Tidak mengambil hok nuhk orang

lain

Indikator Penilaian Sumber
Tidak bersikap purs-para Angket | Dangeng kejujuran dan
. TidaX herhata bohong Budi pekerti
. Tidak menipu diri serdin maupun 2 Cerita bergambar balia
vrang lain Islam
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RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Tema
Hari/ Tanggal
Siklus / Pertemuan ke

Alokasi waktu

Standar Kompetensi:

1. Menanamkan sikap kejujuran dan budi pekerti pada anak.

Kompetensi Dasar:

:Kejujuran

:1/1, 2
12 x 35 menit

1. Menumbuhkan sikap kejujuran pada anak dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator :
1. Tidak bersikap pura-pura
2. Tidak berkata bohong

3. Tidak menipu diri sendiri maupun orang lain

4. Dapat mengemban kepercayaan atau amanah dari orang lain

5. Tidak mengambil hak milik orang lain

Tujuan Pembelajaran:

1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan buku

siswa memiliki sikap tidak berpura-pura.

2. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan buku

siswa sikap jujur dengan tidak berkata bohong.

3. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan buku

siswa mampu menjadi dirinya sendiri.

4. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan buku
siswa dapat mengemban kepercayaan atau amanah dari orang lain.
5. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan buku

siswa mampu untuk tidak mengambil hak milik orang lain.

Materiajar :

Cerita tentang:
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1. Biskuit berhadiah
2. Tunggu jam empat
3. Berlatih Puasa
4. Aku Titip
5. Aku Juga Mau
VI. Metode pembelajaran:
1. Ceramah
2. Demonstrasi
3. Tanya Jawab
4. Latihan
VII. Langkah- langkah pembelajaran :
A. Kegiatan Awal
1. Siswa menjawab salam guru.
2. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.
3. Siswa dipresensikehadirannya terlebih dahulu.
4. Siswa memperoleh penjelasan tentang buku cerita kejujoiem
guru.
B. Kegiatan Inti
1. Siswa menggunakan buku cerita tentang kejujuran dan mendapatkan
penjelasan singkat tentang makna kejujuran dalam kehiduparn-seh
hari.
2. Siswa memperagakan cerita yang terdapat dalam buku cerita
kejujuran.
3. Siswa menanyakan beberapa mengenai halhal yang belum jelas
terkait materi maupun kegiatan pembelajaran.
C. Kegiatan Akhir
1. Siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk lisan tentang
keberhasilan siswa.
2. Siswa dan guru menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari.

3. Siswa mendapatkan evaluasitentang materi yang telahjdipela
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4. Siswa mendapagan umpan halik torhadap proses pembelyaran menggwsakin buku

cerita kepujiuran

5. Siswa bersama gure mesotup pelafrse

VI Alint dan Sumsber Belajar
A Al

I Bukuconz
B. Ssmber belajae

|. Domgeng kejupenn clam Bidi pekert
2. Cerita bergambar tadita Islam

X  Evabma

A Soad e test dan posiies? (edampir)
B. Kunci jawaban ¢teclampin)

X. Penilaian
A Setiap soal vany digawab bemr x 1

Mengetahui
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WAWANCARA PENEL ITI AN
(GURU)

. Apa kendala ibu dalam menerapkan nilai kejujuran siswa disini?

. Apakah siswa sudah mampu menerapkan sikap jujur pada keggdtam- hari
disekolah?

. Menurut pendapat ibu, Bagaimana sikap kejujuran siswa Batelaggunakan
buku cerit&

. Apakah melalui buku cerita siswa mampu mengambil maknag ya
disampaikan melalui buku cerita tersebut?

. Apakah buku cerita tersebut relevan di terapkan dalam meningkatkgur&aj

siswa?
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WAWANCARA PENEL ITI AN
(SISWA)

1. Bagaimana cara guru mengajarkan nilai kejujuran bagi siswa?

2. Apakah adik sudah mampu menerapkan sikap jujur pada kegidtan- bari
dirumah?

3. Apakah adik suka membaca buku cerita?

4. Kalau dalam buku cerita kejujuran yang suka di baca gukuaatk tertarik

tidak untuk membacanya di rumah?
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HASIL PENILAIAN VALIDASI DOSEN AHLI
TERHADAPANGKET SIKAP KEJUJURAN
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HASIL PENILAIAN VALIDASI DOSEN AHLI

TERHADAPANGKET SIKAP KEJUJURAN
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HASIL PENILAIAN VALIDASI DOSEN AHLI
TERHADAPANGKET SIKAP KEJUJURAN
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HASIL PENILAIAN VALIDASI DOSEN AHLI
TERHADAPANGKET SIKAP KEJUJURAN
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HASIL PENILAIAN VALIDASI DOSEN AHLI
TERHADAPANGKET SIKAP KEJUJURAN
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HASIL PENILAIAN VALIDASI DOSEN AHLI

TERHADAPANGKET SIKAP KEJUJURAN
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HASIL PENILAIAN VALIDASI DOSEN AHLI
TERHADAPANGKET SIKAP KEJUJURAN
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HASIL PENILAIAN VALIDASI DOSEN AHLI
TERHADAPANGKET SIKAP KEJUJURAN
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HASIL PENILAIAN VALIDASI DOSEN AHLI
TERHADAPANGKET SIKAP KEJUJURAN
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Demidan parmohonan saya, atas bantuan dan perhatisn Bapek/Ibu

diucapikan terima kasih,
Yogyakarta, [ £ Mai 2017
m
)
Ny

Fandika Inggarmicha
NIM. 10105244005

K L Eﬂg IL
NIP. 1956021 32001 NIP. 19780307 200112 2 001
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HASIL PENILAIAN VALIDASI DOSEN AHLI
TERHADAPANGKET SIKAP KEJUJURAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAXULTAS 1LMU PENDIDIKAN
Alamat: Kampus Karangmalang Yogyakarta, 552681
Telp, (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (02

SURAT PERNYATAAN VALIDAST
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKMIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawan ini:
. PIPYA Lafmi }‘u‘-‘-'/l A

NIP T S b P Y, 1 S A « el

Menyatakan bahwa instrumen peneltian TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Fandika Inggamicha

NIM : 10105244005

Program Studi 1 Teknologl Pendidikan

udul TAS ¢ MENINGKATKAN KEJUJURAN DENGAN MENGGUNAKAN
MEDIA BUKU CERITA UNTUK SISWA TPA AL-KAHFI DESA
KALLERUK KABUPATEN CILACAP

Setelah  dilscukan kajan Mas instrumen penelitian  TAS tersebut dapat

; Layak digunakan untuk penelitien

3 Laysk digunakan dengan perbaikan
0 Tigek layak digunakan untulk peneiitian yang bersangkitan dengan
ssranperbaikan sebagaimana terfamor.

Demikian agar dapet diguneken sebagaimans mestinga,

Yogyakarta, s Mal 20
Validstor,

VA TEeT BE AR 1 A, "

NP, 1 |3 0755 2d0h0l 5 o)

(- aenm\/
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HASIL PENILAIAN VALIDASI DOSEN AHLI
TERHADAPANGKET SIKAP KEJUJURAN

..z.._ \n_. n y
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SVL NVILIENId NIWNHLSNT ISYOTTVA 1ISVH

20) X4 52985 ($L20) Z62'68Z9LZ ‘Msd §9198S (¥£20) ‘AL
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KUESIONER PENELITIAN

Assalamu’alaikum wr.wb.

Bersama ini kami meminta kesediaan adik-adik untuk mengifiarda

kuesioner yang diberikan. Informasi yang adik-adik berikarupakan bantuan

yang sangat berarti bagi kami dalam menyelesaikan studi tas Bantuan,

perhatian adik-adik, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alakum wr.wb.

Hormat Saya,

Fandhika Inggarnidha
10105244005
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PRA SIKLUS PERTEMUAN | DAN 11

A. Petunjuk Pengisian:

Berilah jawaban pada pernyataan berikut ini sesuai dengaiapat
adik-adik, dengan cara memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia

dengan keterangan sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju ST = Setuju
TS = Tidak Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
Pertanyaan SS|S| TS

Saya selalu mengembalkan uang belanja yang tg

kepada Ibu.

Saya selalu menghabiskan sisa uang belanja lbu

membeli jajan di warung

Setiap saya diminta berbelanja oleh Ibu saya s
berbelanja sesuai dengan daftar belanja yang sud

berikan Ibu.

Setelah selesai berbelanja saya langsung pulang ke
mengantarkan pesanan Ibu terlebih dahulu baru ber

bersama teman

Setiap saya diminta berbelanja oleh Ibu saya s
membeli keperluan saya terlebih dahulu baru membe

keperluan Ibu

Setiap saya diminta berbelanja oleh Ibu saya kad

kadang menghabiskan uang Ibu untuk membeli m3g

saya
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SIKLUS | PERTEMUAN |

A. Petunjuk Pengisian:

Berilah jawaban pada pernyataan berikut ini sesuai dengaiapat

adik-adk, dengan caraemberi tanda (\) pada kolom yang tersedia

dengan keterangan sebagai berikut:
SS = Sangat Setuju ST = Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Pertanyaan

SS

TS

STS

Saya selalu datang ke kelas tepat waktu

Saya selalu terlambat masuk kelas

Saya meminta maaf ketika saya melakukan kesalahan

Saya malas mengikuti kegiatan yang diadakan oleh gy

al B W N

Saya belum mampu mendahulukan kepentingan a

bermain atau belajar

Saya lebih suka bermain dari pada belajar

153




SIKLUS | PERTEMUAN I

A. Petunjuk Pengisian:

Berilah jawaban pada pernyataan berikut ini sesuai dengaiapat
adik-adk, dengan caraemberi tanda (\) pada kolom yang tersedia

dengan keterangan sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju ST = Setuju
TS =Tidak Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
No Pertanyaan SS| S| TS| STS
1. | Saya mampu berpuasa penuh setiap hari selama
Romadhon
2. | Saya belum mampu menahan lapar ketika menjala
puasa Ramadhan
3. | Saya berpuasa jika berkumpul dengan teman, dan ji
rumah saya tidak berpuasa
4. | Saat ini saya masih latihan berpuasa setengah hari
Ketika sedang berpuasa jika lapar saya langsung n
dan jika sudah kenyang saya melanjutkan puasa kemb
6. | Selama latihan berpuasa Ibu membolehkan saya be

selama dua kali dalam satu hari
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SIKLUS II PERTEMUAN |

A. Petunjuk Pengisian:

Berilah jawaban pada pernyataan berikut ini sesuai dengaiapat
adik-adik, dengan cara memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia

dengan keterangan sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju ST = Setuju
TS =Tidak Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
No Pertanyaan SS| S| TS| STS
1. | Saya selalu menitipkan kembali barang yang dititip
teman kepada orang lain
2. | Saya malas menjaga barang titipan teman
3. | Jka ada teman yang menitipkan barang, saya
menjaganya dengan baik
4. | Saya tidak pernah menggunakan barang yang dititi
teman kepada saya
5. | Saya belum bisa menjaga barang yang dititipkan ke
saya
6. | Jka saya ingin menggunakan barang teman saya

terlebih dahulu
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SIKLUS II PERTEMUAN |1

A. Petunjuk Pengisian:

Berilah jawaban pada pernyataan berikut ini sesuai dengaiapat
adik-adik, dengan cara memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia

dengan keterangan sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju ST = Setuju
TS =Tidak Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
No Pertanyaan SS| S| TS| STS
1. | Saya selalu mengembalikan barang yang saya p
kepada pemiliknya
2. | Saya selalu meminjam pensil teman secara memaksa
3. | Saya selalu meminta ijin jika menggunakan barang ten
4. | Saya tidak pernah meminta ijin jika menggunakan ba
teman
5. | Saya selalu mengucapkan terimakasih jika sudah di
teman
6. | Saya suka marah jka teman tidak bersedia meminjal

alat tulisnya kepada saya
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HASIL PENGISIAN ANGKET SISWA

Mo Age - “Wlonmad  [iran Al Mariug)

Lliia

v ¥ dehp

PRA SIKLLUS PERTEMUAN I DAN 11

A, Petumjuk Pengising:

Berilah jawaban pada permyvatnan herikus ind sesuxi dengan pendaper
wlik-mik, Jengen @i memberi tands (4) pods kolom yimg bersedss

dungee kelerangnn schapn berkut;
S5 = Samgat Secuju ST = Setuju

1S = Tidak Setuju S8 = Sanges Ttk Sz

No | Pertamvasn 58

E TS 7sm|

L

CRayn seldn menzembaliban wmnp belanis vang sz *
quudn I p

1B

Napn aclaly menghabiskan alsa uang beleya 1he unnik
membeli jajan di wasrung

Setiap sava diminta herbelsus oleh thu sowm selolo
lbﬂbelmjn sesuni dengan dafor belamia yang sodah di
berkan Thu.

| Setelah selesx bachelanja sava langsung pulang ke rumah
Immgamzhnpesmtbundumd.hdnbumbemninj
- bunzsma e

Bl

SeGap sys dominls bebelmia okb Jbu sna selalu |
membeli ket gy fertebih dahuly b membelikan |
kepertnae 1o ry I
Scimp sya d'ui‘{hxm birbelgis olch by s kuhm-.-!
hawbing eonghahiskan ving T unlsk membai mesinan
- |

e TERIMAKASIH -
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HASIL PENGISIAN ANGKET SISWA

SIKLUS 1 PERTEMUAN |

A Petunjuk Pengisinn:

Dectlak jawainn pods peryaaan benkul s sosiai dergon penkspat adik ndk
denpan casa memberi trada $31 pada wlom vang leesediz Jengan kelaagan seagi
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HASIL PENGISIAN ANGKET SISWA

SIKLUSTPERTEMUAN I

Ao Petunink Peopisian;

Baild jewaben pada pemiyatan becikiz wn soans dengan pencapal aditendik,
dengan sien member: Gads (40t kelam vang kasalia derze ketecanem v

“wnkut:
55 — Sewu Setjo 5 = Selju
T8 = Tidak Setujn STS = Sy Tidak Seoew
N | Proanysm 5
1 | Says mampu bepuish e setisg har selzma bules Romadhee L
1 [Sava elum mimpu menzhan lape kelibs menjdackan puse |
Rasioalinn
g ' Suvi berpasy -jii‘;l-bét'kimqml Jergm feman, éan jiks Qi i o |
tihsk borzaasa
Sart intsaya masih e bapimst seenant han =

@l

Kesizn scdonp neraizea jia lipor sipm Tanzaing makan dan Jiva
sndinh kenyaap sava ndacpdkig puass kieehy

6. Sxarea bl iy The membaiehkan sva betuka schuns s |
ki alaas s iari

TRESES

(‘Jn::q\/-i,'ré 2007
. P |
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HASIL PENGISIAN ANGKET SISWA

SIKTAUS 1 PERTEMTAN |

A, Persajuk Prsgniin:

Bunlah jmatas padse panyarazn senkul o szani despan Pt alik-ndd,
dangan wra mamberl sy (V) pada kelom vang lasadiz denpan kelamipan sehap

berisur

S8 = Sosur Semjn S Samjn

TS = Tichik Seupu STS = Sungnt Tidek Sesepo
Na Pettangon E s ' Sy | SIS

1 S sl menttipkan kemtali ey v dintipkon somian kipends | A | —

ocxnp hin
2 |saw il “eeips borang tooan tenan. - ' !
I ke ada teman Youg cenmipkan by, FOH KN mInjagatya |

| bk =

A | Savatidak perrah seagonakan barang viang dincekar teran bepils 2

son |
§ S belum e svenioga harng yong ditiipian kigads s |
6. | JIK2 soyu segin mengs ke harang ieren <ags i forkebih dalims |
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HASIL PENGISIAN ANGKET SISWA

SIKLUS I PERTEMUAN IT

A Petungok Pengivian:

Derila® jawzion pada pemyamen cenkul v seznsi desgm pendapa 2dik-odik,
dengan wra memberi ado (N pede kedom yanp tesods deogan ketemagan sshaga

berzoat
S5 = Sangs Setuju S =S
TS = Tidak Seemz SIS Sanpga Dtk S
N Fertnoyaan s/sIwTas
[. |Sawa sealu ncoscrflml?\hh tamita yiep says pinjun kogwdas
pemiliknyva L
2. | Ssaeoselaln memnjie pere! heman secom mesaiea ™
1| Sava selar: meznta ijin 1ika nic'r}g:\dmii{mmi:g e Vs
4 | Sen tkbK pemz meminta e ks mengzunakan WEng feran -
5. | Savn selalu metgucapkan terimakes I jike subel 3 bemes temam =
- . | |
6. | Sovasika moeme ko vemen ndek hersalin s g sld vlsaya [ | 1=
kepada sana
—
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DATA PENELITTAN PRA SIKLUS

PERTEMUAN I

PRA SIKLUS PERTEMUAN 1F
no tfzlafalsie] Nl
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RANGKUMAN DATA PENELITIAN PRA SIKLUS

Pra Siklus

No| Nama Pl Pl Mean
1 | AAL 79,17 79,17 79,17
2 | AKD 75,00 79,17 77,08
3 | ADAP 83,33 79,17 81,25
4 | ACK 62,50 87,50 75,00
5 | ARL 50,00 87,50 68,75
6 | CKH 62,50 87,50 75,00
7 | DRS 41,67 83,33 62,50
8 | DEP 75,00 54,17 64,58
9 | DTA 50,00 66,67 58,33
10 | EC 45,83 45,83 45,83
11 | EY 66,67 54,17 60,42
12 | FMW 41,67 45,83 43,75
13 | FAP 83,33 70,83 77,08
14 | GNF 66,67 62,50 64,58
15 | GRS 75,00 54,17 64,58
16 | HT 66,67 66,67 66,67
17 | 1A 66,67 62,50 64,58
18 | MY 79,17 75,00 77,08
19 | MA 75,00 75,00 75,00
20 | NAPP 70,83 87,50 79,17
Jml 1316,67 140417 1360
Mean 65,83 70,21 68,02
Tertinggi 83,33 87,50 81,25
Terendah 41,67 45,83 43,75
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RANGKUMAN DATA PENELITIAN

SIKLUSI
SIKLUS |
No| Nama Pl Pl Mean
1 | AAL 75,00 91,67 83,33
2 | AKD 87,50 83,33 85,42
3 | ADAP 87,50 79,17 83,33
4 | ACK 87,50 83,33 85,42
5 | ARL 87,50 83,33 85,42
6 | CKH 79,17 79,17 79,17
7 | DRS 79,17 91,67 85,42
8 | DEP 87,50 75,00 81,25
9 | DTA 79,17 75,00 77,08
10 | EC 75,00 70,83 72,92
11 | EY 75,00 79,17 77,08
12 | FMW 79,17 91,67 85,42
13 | FAP 87,50 83,33 85,42
14 | GNF 54,17 62,50 58,33
15 | GRS 58,33 79,17 68,75
16 | HT 50,00 70,83 60,42
17 | 1A 66,67 87,50 77,08
18 | MY 50,00 91,67 70,83
19 | MA 58,33 66,67 62,50
20 | NAPP 58,33 66,67 62,50
Jmi 146250 1591,67 1527,08

Mean 73,13 79,58 76,35
Tertinggi 87,50 91,67 85,42
Terendah 50,00 62,50 58,33
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DATA PENELITIAN SIKL1

PERTEMUAN IT
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RANGKUMAN DATA PENELITIAN

SIKLUSII
SIKLUS 11

No| Nama Pl Pl Mean
1 | AAL 91,67 83,33 87,50
2 | AKD 79,17 91,67 85,42
3 | ADAP 83,33 87,50 85,42
4 | ACK 79,17 91,67 85,42
5 | ARL 83,33 87,50 85,42
6 | CKH 83,33 87,50 85,42
7 | DRS 100,00 83,33 91,67
8 | DEP 79,17 91,67 85,42
9 | DTA 83,33 91,67 87,50
10 | EC 83,33 83,33 83,33
11 | EY 83,33 87,50 85,42
12 | FMW 100,00 83,33 91,67
13 | FAP 83,33 87,50 85,42
14 | GNF 75,00 91,67 83,33
15 | GRS 79,17 87,50 83,33
16 | HT 79,17 87,50 83,33
17 | 1A 91,67 83,33 87,50
18 | MY 100,00 100,00 100,00
19 | MA 83,33 87,50 85,42
20 | NAPP 91,67 79,17 85,42
Jml 17125 175417 17333
Mean 85,63 87,71 86,67
Tertinggi 100,00 100,00 100,00
Terendah 75,00 79,17 83,33
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DASAR PERHITUNGAN KATEGORISASI
TINGKAT KEJUJURAN SISWA

Perhitungan Nilai Hasil Penilaian Angket

Interval Kecenderungan Kejujuran Siswa
81-100 Sangat Tinggi

61-80 Tinggi

51-60 Sedang

31-50 Rendah
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RANGKUMAN TINGKAT KEJUJURAN SISWA

No | PraSiklus KTG Siklus | KTG Siklus 11 KTG
1 79,17 Tinggi 83,33 | Sangat Tingg| 87,50 | Sangat Tingg
2 77,08 Tinggi 85,42 Sangat Tingg| 85,42 | Sangat Tingg
3 81,25 | Sangat Tingg| 83,33 | Sangat Tingg| 85,42 | Sangat Tingg
4 75,00 Tinggi 85,42 | Sangat Tingg| 85,42 | Sangat Tingg
5 68,75 Tinggi 85,42 | Sangat Tingg| 85,42 | Sangat Tingg
6 75,00 Tinggi 79,17 Tinggi 85,42 | Sangat Tingg
7 62,50 Tinggi 85,42 | Sangat Tingg| 91,67 | Sangat Tingg
8 64,58 Tinggi 81,25 | Sangat Tingg| 85,42 | Sangat Tingg
9 58,33 Sedang 77,08 Tinggi 87,50 | Sangat Tingg
10 45,83 Rendah 72,92 Tinggi 83,33 | Sangat Tingg
11 60,42 Sedang 77,08 Tinggi 85,42 | Sangat Tingg
12 43,75 Rendah 85,42 Sangat Tingg| 91,67 | Sangat Tingg
13 77,08 Tinggi 85,42 Sangat Tingg| 85,42 | Sangat Tingg
14 64,58 Tinggi 58,33 Sedang 83,33 | Sangat Tingg
15 64,58 Tinggi 68,75 Tinggi 83,33 | Sangat Tingg
16 66,67 Tinggi 60,42 Sedang 83,33 | Sangat Tingg
17 64,58 Tinggi 77,08 Tinggi 87,50 | Sangat Tingg
18 77,08 Tinggi 70,83 Tinggi 100,00 | Sangat Tingg
19 75,00 Tinggi 62,50 Tinggi 85,42 | Sangat Tingg
20 79,17 Tinggi 62,50 Tinggi 85,42 | Sangat Tingg
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HASIL UJI PERHITUNGAN KATEGORISASI
TINGKAT KEJUJURAN SISWA

Pra Siklus
No Interval f % Kategori
1 | 81-100 1 5,00 Sangat Tinggi
2 | 61-80 15 75,00 Tinggi
3 | 51-60 2 10,00 Sedang
4 | 31-50 2 10,00 Rendah
Total 20 100,00
Siklus |
No Interval f % Kategori
1 | 81-100 9 45,00 Sangat Tinggi
2 | 61-80 11 55,00 Tinggi
3 | 51-60 0 0,00 Sedang
4 | 31-50 0 0,00 Rendah
Total 20 100,00
Siklus Il
No Interval f % Kategori
1 | 81-100 20 100,00 Sangat Tinggi
2 | 61-80 0 0,00 Tinggi
3 | 51-60 0 0,00 Sedang
4 | 31-50 0 0,00 Rendah
Total 20 100,00
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PENINGKATAN RATA-RATA PER-SIKLUS

No Nama Pra Siklus Siklus | Siklus Il | Nilai Selisih
1 AAL 79,17 83,33 87,50 q
2 AKD 77,08 85,42 85,42 0
3 ADAP 81,25 83,33 85,42 2
4 ACK 75,00 85,42 85,42 0
5 ARL 68,75 85,42 85,42 0
6 CKH 75,00 79,17 85,42 6
7 DRS 62,50 85,42 91,67 6
8 DEP 64,58 81,25 85,42 q
9 DTA 58,33 77,08 87,50 10
10 EC 45,83 72,92 83,33 10
11 EY 60,42 77,08 85,42 8

12 FMW 43,75 85,42 91,67 6

13 FAP 77,08 85,42 85,42 0

14 GNF 64,58 58,33 83,33 25

15 GRS 64,58 68,75 83,33 15

16 HT 66,67 60,42 83,33 23

17 1A 64,58 77,08 87,50 10

18 MY 77,08 70,83 100,00 29

19 MA 75,00 62,50 85,42 23

20 NAPP 79,17 62,50 85,42 23

Jml 1360,42 1527,08 1733,33 206
Mean 68,02 76,35 86,67 10,31
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DIAGRAM PERBANDINGAN PENINGKATAN SIKLUS |, DAN SIKLUSI
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DIAGRAM PENINGKATAN RATA-RATA
PER-SIKLUS
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RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI

PARTISIPASI SISWA DAN GURU

PARTISIPASI GURU

Skor Max 3 X 12 = 36
Skor Min 1 x 12 12
Mi 48 |/ 2 24,0
Sdi 24 |/ 6 = 4,0
Baik :X>M+SD
Cukup Baik :M-SD<X<M+SD
Kurang Baik :X<M-SD
Kategori Skor
Baik X > 28,00
Cukup Baik 20,00 < X 28,00
Kurang Baik X < 20,00
PARTISIPASI SISWA
Skor Max 1 x 13 = 13
Skor Min 0 x 13 0
Mi 13 / 2 6,5
Sdi 13 / 6 = 2,2
Baik :X>M+SD
Cukup Baik :M-SD<X<M+SD
Kurang Baik :X<M-SD
Kategori Skor
Baik X > 8,67
Cukup Baik 4,33 < X 8,67
Kurang Baik X < 4,33
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RUBRIK PENILAIAN PARTISIPASI GURU

Skor penilaian partisipasi guru berkisar antara 1 sampai Jukdaraian
penilaian masing-masing skor sebagai berikut.

1. Skor 1 apabila Tidak melakukan tindakan sesuai yang telah direncanaka

2. Skor 2 apabila Melakukan tindakan yang sesuai dengan yang
direncanakan, dengan bantuan namun hasilnya kurang baik.

3. Skor 3 apabila Melakukan tindakan sesuai dengan yang direncadale

hasilnya baik.
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HASIL UJI KATEGORISAS
PARTISIPASI GURU SIKLUSI

SIKLUSI
- . : Penilaian
No Aktivitas yang diamati
Pl Pl
1 | Guru memasuki kelas dan melakukan presensi 3 3
5 | Guru memberikan penjelasan singkat tentang m 2 2
pembelajaran
3 Guru memberikan penjelasan mengenai buku cerita te 1 2
kejujuran
. . . 1 1
4 | Guru mengajar menggunakan buku cerita tentang keju
Guru memberikan bimbingan dan pantauan pada S 2 2
5 | saat menggunakan media buku cerita tentang kejujura
6 | Guru memberi pertanyaan pada siswa 2
Guru menginstruksikan kepada  siswa un 2
7 | mempraktikkan cerita kejujuran yang sudah disampaik
8 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bert 2 2
tentang materi yang sudah disampaikan
9 | Guru memberikan penguatan pada siswa 1 2
10 | Guru menyimpulkan tentang cerita kejujuran 1 2
Guru memberikan evaluasi terhadap pembelajaran 2 2
11 | sudah dilakukan
12 | Guru dan siswa bersama-sama menutup pembelajara 2 2
Jumlah 20 24
Mean 1,67 2,00
Kategori Cukup | Cukup
Baik Baik
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HASIL UJI KATEGORISAS
PARTISIPASI GURU SIKLUSII

SIKLUSII
- . . Penilaian
No Aktivitas yang diamati I
Pl PlI
1 | Guru memasuki kelas dan melakukan presensi 3 3
3 3
2 | Guru memberikan penjelasan singkat tentang materi pembela
Guru memberikan penjelasan mengenai buku cerita tel 2 3
3 | kejujuran
. : . 2 2
4 | Guru mengajar menggunakan buku cerita tentang kejujuran
Guru memberikan bimbingan dan pantauan pada siswa| 3 3
5 | menggunakan media buku cerita tentang kejujuran
6 | Guru memberi pertanyaan pada siswa 2 3
Guru menginstruksikan kepada siswa untuk mempraktikkan ¢ 2 3
7 | kejujuran yang sudah disampaikan
8 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya tef 2 3
materi yang sudah disampaikan
9 | Guru memberikan penguatan pada siswa 2 3
10 | Guru menyimpulkan tentang cerita kejujuran 3 3
Guru memberikan evaluasi terhadap pembelajaran yang § 3 3
11 | dilakukan
12 | Guru dan siswa bersama-sama menutup pembelajaran 2 2
Jumlah 29 34
Mean 2,42 2,83
Kategori Baik | Baik
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RUBRIK PENILAIAN PARTISIPASI SISWA

Skor penilaian partisipasi siswa berkisar antara 0 sampaddpuk uraian
penilaian masing-masing skor sebagai berikut.

1. Skor 0 apabila siswa tidak berpartisipasi terhadap pembelajanrgmljak ukan
oleh guru
2. Skor 1 apabila siswa berpartisipasi secara aktif terhadap jsganae yang

dilakukan oleh guru.
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HASIL UJI KATEGORISASI
PARTISIPASI SISWA SIKLUS |

- : : Penilaian
No Aktivitas yang diamati
Pl Pl
1 | Siswa memperhatikan guru 1 1
2 | Siswa membaca cerita tentang kejuju 0 0
melalui buku cerita
3 | Siswa memahami cerita tentang kejuju 0 0
melalui buku cerita
4 | Siswa mampu menjelaskan cerita tentd 1 1
kejujuran menggunakan buku cerita
5 | Siswa mampu memperagakan cerita tent 1 1
kejujuran menggunakan buku cerita
6 | Siswa mengajukan pertanyaan 0 1
7 | Siswa menjawab pertanyaan 0 1
8 | Siswa memiliki sikap jujur 0 0
9 | Siswa antusias mendengarkan cerita 0 0
10 | Siswa memiliki sikap kerjasama 1 1
11 | Siswa memilikirasa percaya diri 1 1
12 | Siswa mampu menyelesaikan tugas 0 1
diberikan oleh guru
13 | Siswa mampu menyimpulkan cerita tentg 0 1
kejujuran dari media buku cerita
Jumlah 5 9
Mean 0,385 0,692
Kategori Cukup Baik | Cukup Baik
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HASIL UJI KATEGORISAS

PARTISIPASI SISWA SIKLUS |

- : : Penilaian
No Aktivitas yang diamati
Pl Pl
1 Siswa memperhatikan guru 1 1
2 Siswa membaca cerita tentang kejuju 1 1
melalui buku cerita
3 Siswa memahami cerita tentang kejuju 0 1
melalui buku cerita
4 Siswa mampu menjelaskan cerita tent 1 1
kejujuran menggunakan buku cerita
5 Siswa mampu memperagakan cerita ten 1 1
kejujuran menggunakan buku cerita
6 Siswa mengajukan pertanyaan 1 1
7 Siswa menjawab pertanyaan 1 1
8 Siswa memiliki sikap jujur 1 1
9 Siswa antusias mendengarkan cerita 0 1
10 | Siswa memiliki sikap kerjasama 1 1
11 | Siswa memilikirasa percaya diri 1 1
12 | Siswa mampu menyelesaikan tugas vy 1 1
diberikan oleh guru
13 | Siswa mampu menyimpulkan cerita tentd 1 1
kejujuran dari media buku cerita
Jumlah 11 13
Mean 0,846 1,00
Kategori Baik Baik
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SCREENSHOOT MEDIA BUKU CERITA

Gambar 1. Media Buku Cerita Tentang Kejujuran

Gambar 2. Media Buku Cerita Tentang Kejujuran
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SCREENSHOOT MEDIA BUKU CERITA

Gambar 3. Media Buku Cerita Tentang Kejujuran

Gambar 4. Media Buku Cerita Tentang Kejujuran
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SCREENSHOOT MEDIA BUKU CERITA

Gambar 5. Media Buku Cerita Tentang Kejujuran

Gambar 6. Media Buku Cerita Tentang Kejujuran
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DOKUMENTAS

Gambar 2. Guru Mengajar Menggunakan Media Buku Cerita

187



DOKUMENTAS

Gambar 3. Guru Mengajak Guru Lainnya Supaya Dapat Membawakan
Cerita yang Menarik

Gambar 4. Siswa Terbagi Dalam Kelompok Dan Mendapat Arahan Dari Gur
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DOKUMENTAS

Gambar 5. Orang Tua Menjelaskan Isi Pernyataan Kepada Siswa

Gambar 6. Anak Memilih Jawaban Setelah Dijelaskan Oleh Orang Tua
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